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ABSTRAK 

Syamsinar, 2024. Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Regu-

lasi Diri pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Takalar. Skripsi. Program Studi Pen-

didikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muham-

madiyah Makassar. Pembimbing I Ma’rup dan pembimbing II Ilhamsyah. 
Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana pemahaman konsep 

matematika ditinjau dari regulasi diri pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematika 

ditinjau dari regulasi diri pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek pada penelitian ini berjumlah 3 orang siswa kelas X Ipa 2 SMA 

Negeri 2 takalar yang dikategorikan regulasi diri tinggi, regulasi diri sedang dan 

regulasi diri rendah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket 

regulasi diri, tes pemahaman konsep dan pedoman wawancara. Teknik pengum-

pulan data yang digunakan yaitu pemberian angket regulasi diri, tes pemahaman 

konsep dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu kondensasi 

data, penyajian data dan verifikasi data. Indikator pemahaman konsep matematika 

yang  digunakan dalam penelitian ini yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis, menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur               atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah. Adapun keabsahan data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan tringulasi metode.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kategori regulasi diri 

tinggi mampu memenuhi semua indikator pemahaman konsep matematika. Siswa 

dengan kategori regulasi diri sedang hanya mampu memenuhi 3 dari 6 indikator 

pemahaman konsep matematika. Dimana pada subjek ini hanya mampu memenuhi 

indikator    menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep serta menyajikan konsep dalam  berbagai bentuk representasi ma-

tematis. Siswa dengan  kategori regulasi diri rendah juga hanya mampu memenuhi 

3 dari 6 indikator pemahaman konsep matematika. Dimana pada subjek ini hanya 

mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh 

dan bukan contoh dari suatu konsep serta menyajikan konsep dalam  berbagai bentuk 

representasi matematis. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa regulasi diri 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMA Negeri 

2 Takalar. 
 
 

Kata kunci: pemahaman konsep matematika, regulasi diri  

 

 



viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillahi rabbil alamin, Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat 

Allah SWT. atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat me-

nyelesaikan skripsi yang berjudul “Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika 

Ditinjau dari Regulasi Diri pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Takalar”. 

Sholawat serta salam tak lupa pula kita curahkan kepada baginda kita Nabi Mu-

hammad SAW. beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya. Nabi yang telah menjadi 

suri tauladan bagi seluruh ummat di muka bumi ini. 

Dalam pembuatan suatu karya tentunya manusia menginginkan hasil yang 

sempurna, namun kesempurnaan bukanlah milik dari manusia. Penulis sendiri sadar 

bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna, karena kesempurnaan hanyalah 

milik Allah SWT. 

Selama proses penyusunan skripsi ini, tentunya juga tak lepas dari kata ham-

batan dan kesulitan. Meski demikian, atas bantuan dan dorongan dari berbagai 

pihak, penulis akhirnya mampu untuk menghadapi serta mengatasi hal tersebut. 

Oleh karenanya, dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, khususnya 

kepada kedua orang tua penulis dan keluarga penulis yang telah mencurahkan kasih 

sayangnya dalam membesarkan, mendidik dan mendoakan penulis dalam menuntut 

ilmu sampai saat ini.  

Selain itu, dalam kesempatan ini penulis juga ingin mengucapkan terima 

kasih sebesar-besarnya kepada: 



 
 

ix 
 

1. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., Rektor Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

2. Bapak Erwin Akib, S.Pd., M.Pd., Ph.D., Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

3. Bapak Ma’rup, S.Pd., M.Pd., Ketua Program Studi Pendidikan Matematika. 

4. Bapak Abdul Gaffar, S.Pd., M.Pd., Sekretaris Program Studi Pendidikan-

Matematika. 

5. Bapak Ma’rup, S.Pd., M.Pd., Dosen Pembimbing I dan Bapak Ilhamsyah, S.Pd., 

M.Pd., Dosen Pembimbing II, yang telah senantiasa membimbing, menya-

lurkan ilmu, serta memberi arahan dan motivasi selama proses penyusunan 

skripsi ini. 

6. Bapak Dr. Haerul Syam, S.Pd., M.Pd. dan Ibu Ernawati,  S.Pd., M.Pd.,  Valida-

tor, yang telah meluangkan waktunya untuk memeriksa serta memberikan sa-

ran perbaikan untuk instrumen penelitian. 

7. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang 

senantiasa mendidik serta menyalurkan ilmunya selama proses studi. 

8. Para Staf Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang senantiasa sabar 

dalam melayani demi kelancaran proses studi. 

9. Bapak H. Abdul Rauf R, S.Pd., M.A.P., Kepala SMA Negeri 2 Takalar, dan Ibu 

Asmawati, S.Pd., guru Matematika SMA Negeri 2 Takalar yang telah mem-

berikan izin dan membantu selama proses penelitian. 



 
 

x 
 

10. Sahabat dan teman seperjuangan penulis, Pengurus HMJ Pendidikan Matemat-

ika FKIP Unismuh Makassar Periode 2022-2023 dan Linear angkatan 2020 atas 

kebersamaan, motivasi dan dukungan sampai saat ini. 

11. Serta semua pihak yang telah ikut serta dalam memberikan bantuan selama 

penyusunan skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

 

Semoga Allah SWT. membalas semua yang Bapak/Ibu dan Saudara(i) telah 

berikan. Kembali penulis sadari akan keterbatasan dan kesempurnaan penulis, oleh 

karenanya penulis sangat mengharapkan masukan maupun kritikan yang mem-

bangun dari para pembaca. Akhirnya penulis mengharapkan skripsi ini kiranya 

dapat memberikan manfaat bagi semua pihak khususnya dalam bidang pendidikan. 

 

Makassar, Maret 2024 

 

                      

Syamsinar 

 

 



xi 
 

DAFTAR ISI 

 

         Halaman 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................. ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING....................................................................... iii 

SURAT PERNYATAAN ..................................................................................... iv 

SURAT PERJANJIAN .......................................................................................... v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ....................................................................... vi 

ABSTRAK ........................................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL............................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xvii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xx 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 8 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 8 

D. Batasan Istilah .............................................................................................. 8 

E. Manfaat Penelitian ....................................................................................... 9 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ............................................................................... 11 

A. Kajian Teori ............................................................................................... 11 

B. Hasil Penelitian yang Relevan ................................................................... 27 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 31 



xii 
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian................................................................ 31 

B. Tempat dan Waktu Penelitian .................................................................... 31 

C. Subjek Penelitian ........................................................................................ 31 

D. Fokus Penelitian ......................................................................................... 33 

E. Instrumen Penelitian................................................................................... 33 

F. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 37 

G. Keabsahan Data .......................................................................................... 39 

H. Teknik Analisis Data .................................................................................. 40 

I. Prosedur Penelitian..................................................................................... 40 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................... 42 

A. Hasil Penelitian .......................................................................................... 42 

B. Pembahasan .............................................................................................. 127 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................. 139 

A. Kesimpulan .............................................................................................. 139 

B. Saran ......................................................................................................... 140 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 142 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................ 146 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................ 250 

 



xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel                                                                                                             Halaman 

Tabel 2.1 Indikator Pemahaman Konsep .............................................................. 16 

Tabel 2.2 Indikator Regulasi Diri.......................................................................... 26 

Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan ..................................................................... 28 

Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan ..................................................................... 29 

Tabel 2.5 Persamaan dan Perbedaan ..................................................................... 30 

Tabel 3.1 Kategori Validitas Angket .................................................................... 34 

Tabel 3.2 Kategori Reliabilitas Angket ................................................................. 34 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Angket Regulasi Diri Siswa Sebelum Uji Coba ...... 35 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Angket Regulasi Diri Siswa Setelah Uji Coba ........ 35 

Tabel 3.5 Skala Likert ........................................................................................... 38 

Tabel 3.6 Pengelompokan Regulasi Diri Siswa .................................................... 38 

Tabel 4.1 Hasil Angket Regulasi Diri Siswa ........................................................ 43 

Tabel 4.2 Subjek Penelitian................................................................................... 44 

Tabel 4.3 Pengkodean Kutipan Wawancara Untuk Peneliti ................................. 44 

Tabel 4.4 Pengkodean Kutipan Wawancara Untuk Subjek Penelitian ................. 45 

Tabel 4.5 Aturan Pengkodean Untuk Hasil Tes .................................................... 45 

Tabel 4.6 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat-sifat 

Tertentu Sesuai Dengan Konsepnya ..................................................................... 48 

Tabel 4.7 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep ............ 50 

Tabel 4.8 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai Bentuk 

Representasi Matematis ........................................................................................ 52 

Tabel 4.9 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh Dari 



xiv 
 

Suatu Konsep ........................................................................................................ 55 

Tabel 4.10 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat-

sifat Tertentu Sesuai Dengan Konsepnya ............................................................. 58 

Tabel 4.11 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep .......... 60 

Tabel 4.12 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai Bentuk 

Representasi Matematis ........................................................................................ 62 

Tabel 4.13 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

Dari Suatu Konsep ................................................................................................ 65 

Tabel 4.14 Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma 

Pada Pemecahan Masalah ..................................................................................... 69 

Tabel 4.15 Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan serta 

Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu .............................................................. 72 

Tabel 4.16 Pencapaian Indikator RDT .................................................................. 72 

Tabel 4.17 Hasil Triangulasi Data RDT ............................................................... 73 

Tabel 4.18 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat-

sifat Tertentu Sesuai Dengan Konsepnya ............................................................. 77 

Tabel 4.19 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep .......... 79 

Tabel 4.20 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai Bentuk 

Representasi Matematis ........................................................................................ 81 

Tabel 4.21 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

Dari Suatu Konsep ................................................................................................ 84 

Tabel 4.22 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat-

sifat Tertentu Sesuai Dengan Konsepnya ............................................................. 87 

Tabel 4.23 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep .......... 89 



xv 
 

Tabel 4.24 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai Bentuk 

Representasi Matematis ........................................................................................ 91 

Tabel 4.25 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

Dari Suatu Konsep ................................................................................................ 94 

Tabel 4.26 Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma 

Pada Pemecahan Masalah ..................................................................................... 96 

Tabel 4.27 Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan serta 

Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu .............................................................. 98 

Tabel 4.28 Pencapaian Indikator RDS .................................................................. 98 

Tabel 4.29 Hasil Triangulasi Data RDS ................................................................ 99 

Tabel 4.30 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat-

sifat Tertentu Sesuai Dengan Konsepnya ........................................................... 103 

Tabel 4.31 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep ........ 105 

Tabel 4.32 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai Bentuk 

Representasi Matematis ...................................................................................... 107 

Tabel 4.33 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

Dari Suatu Konsep .............................................................................................. 110 

Tabel 4.34 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat-

sifat Tertentu Sesuai Dengan Konsepnya ........................................................... 112 

Tabel 4.35 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep ........ 114 

Tabel 4.36 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai Bentuk 

Representasi Matematis ...................................................................................... 117 

Tabel 4.37 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

Dari Suatu Konsep .............................................................................................. 120 



xvi 
 

Tabel 4.38 Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma 

Pada Pemecahan Masalah ................................................................................... 122 

Tabel 4.39 Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan serta 

Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu ............................................................ 124 

Tabel 4.40 Pencapaian Indikator RDR................................................................ 124 

Tabel 4.41 Hasil Triangulasi Data RDR ............................................................. 125 

 

 

 



xvii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar                                                                                                        Halaman 

Gambar 1.1 Hasil Wawancara................................................................................. 4 

Gambar 1.2 Hasil Pekerjaan Siswa ......................................................................... 5 

Gambar 3.1 Bagan Pemilihan Siswa ..................................................................... 32 

Gambar 4.1 Soal Nomor 1 Bagian A .................................................................... 46 

Gambar 4.2 Hasil Tes RDT1.A ............................................................................. 47 

Gambar 4.3 Soal Nomor 1 Bagian B .................................................................... 49 

Gambar 4.4 Hasil Tes RDT1.B ............................................................................. 49 

Gambar 4.5 Soal Nomor 1 Bagian C .................................................................... 51 

Gambar 4.6 Hasil Tes RDT1.C ............................................................................. 51 

Gambar 4.7 Soal Nomor 1 Bagian D .................................................................... 54 

Gambar 4.8 Hasil Tes RDT1.D ............................................................................. 54 

Gambar 4.9 Soal Nomor 2 Bagian A .................................................................... 56 

Gambar 4.10 Hasil Tes RDT2.A ........................................................................... 57 

Gambar 4.11 Soal Nomor 2 Bagian B .................................................................. 59 

Gambar 4.12 Hasil Tes RDT2.B ........................................................................... 59 

Gambar 4.13 Soal Nomor 2 Bagian C .................................................................. 61 

Gambar 4.14 Hasil Tes RDT2.C ........................................................................... 61 

Gambar 4.15 Soal Nomor 2 Bagian D .................................................................. 64 

Gambar 4.16 Hasil Tes RDT2.D ........................................................................... 64 

Gambar 4.17 Soal Nomor 3 Bagian A .................................................................. 66 

Gambar 4.18 Hasil Tes RDT3.A ........................................................................... 67 

Gambar 4.19 Soal Nomor 3 Bagian B .................................................................. 70 



xviii 
 

Gambar 4.20 Hasil Tes RDT3.B ........................................................................... 71 

Gambar 4.21 Soal Nomor 1 Bagian A .................................................................. 75 

Gambar 4.22 Hasil Tes RDS1.A ........................................................................... 76 

Gambar 4.23 Soal Nomor 1 Bagian B .................................................................. 78 

Gambar 4.24 Hasil Tes RDS1.B ........................................................................... 78 

Gambar 4.25 Soal Nomor 1 Bagian C .................................................................. 80 

Gambar 4.26 Hasil Tes RDS1.C ........................................................................... 80 

Gambar 4.27 Soal Nomor 1 Bagian D .................................................................. 83 

Gambar 4.28 Hasil Tes RDS1.D ........................................................................... 83 

Gambar 4.29 Soal Nomor 2 Bagian A .................................................................. 85 

Gambar 4.30 Hasil Tes RDS2.A ........................................................................... 86 

Gambar 4.31 Soal Nomor 2 Bagian B .................................................................. 88 

Gambar 4.32 Hasil Tes RDS2.B ........................................................................... 88 

Gambar 4.33 Soal Nomor 2 Bagian C .................................................................. 90 

Gambar 4.34 Hasil Tes RDS2.C ........................................................................... 90 

Gambar 4.35 Soal Nomor 2 Bagian D .................................................................. 93 

Gambar 4.36 Hasil Tes RDS2.D ........................................................................... 93 

Gambar 4.37 Soal Nomor 3 Bagian A .................................................................. 95 

Gambar 4.38 Hasil Tes RDS3.A ........................................................................... 95 

Gambar 4.39 Soal Nomor 3 Bagian B .................................................................. 97 

Gambar 4.40 Hasil Tes RDS3.B ........................................................................... 97 

Gambar 4.41 Soal Nomor 1 Bagian A ................................................................ 101 

Gambar 4.42 Hasil Tes RDR1.A......................................................................... 102 

Gambar 4.43 Soal Nomor 1 Bagian B ................................................................ 104 



xix 
 

Gambar 4.44 Hasil Tes RDR1.B ......................................................................... 104 

Gambar 4.45 Soal Nomor 1 Bagian C ................................................................ 105 

Gambar 4.46 Hasil Tes RDR1.C ......................................................................... 106 

Gambar 4.47 Soal Nomor 1 Bagian D ................................................................ 108 

Gambar 4.48 Hasil Tes RDR1.D......................................................................... 109 

Gambar 4.49 Soal Nomor 2 Bagian A ................................................................ 111 

Gambar 4.50 Hasil Tes RDR2.A......................................................................... 111 

Gambar 4.51 Soal Nomor 2 Bagian B ................................................................ 113 

Gambar 4.52 Hasil Tes RDR2.B ......................................................................... 114 

Gambar 4.53 Soal Nomor 2 Bagian C ................................................................ 115 

Gambar 4.54 Hasil Tes RDR 2.C ........................................................................ 116 

Gambar 4.55 Soal Nomor 2 Bagian D ................................................................ 118 

Gambar 4.56 Hasil Tes RDR2.D......................................................................... 119 

Gambar 4.57 Soal Nomor 3 Bagian A ................................................................ 121 

Gambar 4.58 Hasil Tes RDR3.A......................................................................... 121 

Gambar 4.59 Soal Nomor 3 Bagian B ................................................................ 122 

Gambar 4.60 Hasil Tes RDR3.B ......................................................................... 123 

 

 



xx 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran                                                                                                      Halaman 

Lampiran I Instrumen Penelitian ......................................................................... 147 

Lampiran II Hasil Tes dan Lembar Jawaban ...................................................... 177 

Lampiran III Transkip Wawancara ..................................................................... 201 

Lampiran IV Dokumentasi .................................................................................. 214 

Lampiran V Administrasi .................................................................................... 217 

 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam mengembangkan kualitas 

manusia. Dengan pendidikan, manusia akan lebih mudah untuk menentukan masa 

depan dan arah hidupnya. Menurut Rahman, dkk. (2022) pendidikan tidak hanya 

dipandang sebagai usaha pemberi informasi dan pembentukan keterampilan saja, 

namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, kebu-

tuhan, dan kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup pribadi dan sosial 

yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana untuk persiapan 

kehidupan yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak sekarang yang sedang 

mengalami perkembangan menuju tingkat dewasanya. 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting, karena itu ma-

tematika diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar hingga jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. Matematika sebagai pondasi untuk membangun penalaran siswa se-

hingga perlu diberikan di semua tingkatan pendidikan. Yurniwati (2019) menga-

takan bahwa matematika tidak hanya mengembangkan keterampilan komputasi 

(operasi hitung) tetapi juga soft skill, seperti menemukan konsep, mengolah infor-

masi, mengomunikasikan ide dalam bentuk simbol, bagan, gambar atau kalimat 

secara lisan dan tulisan. Pembelajaran matematika adalah suatu proses dimana guru 

mengajarkan konsep dan struktur matematika kepada siswa, serta membantu siswa 

untuk mengerti, memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep tersebut. Pem-

belajaran matematika juga melibatkan keterkaitan antara pengalaman belajar siswa 
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sebelumnya dengan konsep yang diajarkan, sesuai dengan prinsip pembelajaran 

spiral.  

Pemahaman konsep merupakan salah satu bagian penting dalam pembela-

jaran matematika. Menurut Ansari (Radiusman, 2020) pemahaman konsep mem-

iliki peran yang sangat besar karena penekanan terhadap konsep dapat membuat 

siswa untuk memperoleh konsep yang permanen yang diperoleh melalui pengala-

man sehingga siswa mampu menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang 

lain. Selanjutnya Purwanti, dkk. (2016); dan Sihombing, dkk. (2021) juga menga-

takan bahwa pemahaman konsep yang baik akan berpengaruh pada hasil belajar 

siswa terutama pada pembelajaran matematika. Selain itu Suendarti dan Liberna 

(2021) menyatakan bahwa dengan memahami konsep yang diberikan, siswa dapat 

dengan mudah memecahkan masalah dan menghubungkan dengan pengetahuan 

yang diberikan sebelumnya. 

Sejalan dengan Anggraeni, dkk. (2021) mengatakan bahwa siswa yang men-

guasai suatu konsep merupakan kemampuan dalam sejumlah aspek penguasaan 

pembelajaran dimana siswa tidak hanya mengetahui dan mengingat konsep yang 

dipelajari tetapi juga mampu menemukan dan menjelaskan, menerjemahkan, 

menafsirkan dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan penge-

tahuan mereka sendiri tanpa hanya sekedar menghafalnya. Septiani dan Pujiastuti 

(2020) mengatakan bahwa penguasaan suatu konsep matematika dapat membantu 

siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep                   tersebut. Oleh karena itu, siswa 

harus memiliki pemahaman konsep yang baik dari  setiap pelajaran sehingga mereka 

dapat dengan mudah menguasai suatu materi pelajaran. 
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Beberapa penelitian saat ini tentang pemahaman konsep menyatakan bahwa 

masih banyak siswa yang pemahaman konsepnya masih rendah, sehingga me-

nyebabkan siswa sulit menyerap materi pembelajaran yang diberikan. Menurut 

Yani, dkk. (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa mengalami kesu-

litan dalam mengaitkan berbagai konsep karena tidak memahaminya, termasuk      dari 

materi yang dijelaskan dan hanya menghafal suatu konsep tanpa memahami pola 

dalam konsep tersebut, serta kurangnya latihan siswa dalam penyelesaian ma-

tematis sehingga tidak terbiasa mengembangkan cara memecahkan suatu masalah 

pada permasalahan matematika dan hanya meniru pola yang diberikan oleh                        guru 

tanpa memahami maksud dari bagian pola tersebut. Di sisi lain, penelitian yang 

dilakukan oleh Kartika (2018); Pratiwi dan Isnaningrum (2021) menemukan dalam 

penelitiannya bahwa siswa masih kurang dalam menuangkan kembali konsep yang 

mereka dapatkan, faktor internal dari rendahnya pemahaman konsep siswa ini 

dikarenakan kurangnya  minat siswa dalam mempelajari matematika yang disebab-

kan oleh pemikiran siswa yang beranggapan bahwasanya matematika pelajaran 

yang sulit.  

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 08 November 2023 peneliti 

melakukan wawancara awal kepada salah satu guru matematika di SMA Negeri 2 

Takalar, diperoleh informasi bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa masih 

berada pada kategori rendah dimana siswa masih kurang dalam mengaplikasikan 

kembali konsep yang didapatkan. Siswa masih sulit dalam memecahkan masa-

lah yang diberikan oleh guru terlebih lagi jika permasalahan yang diberikan mem-

iliki bentuk                            yang berbeda dari contoh yang diberikan sebelumnya. Hal tersebut 

dikarenakan sebagian besar dari siswa masih kurang pemahaman konsep 
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matematikanya dari tingkat sekolah dasar. Berikut hasil wawancara dengan guru 

yang bersangkutan. 
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Gambar 1. 1 Hasil Wawancara 

Hal ini diperkuat dengan berdasarkan hasil observasi kedua yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 29 November 2023 kepada siswa kelas X SMA Negeri 2 Ta-

kalar, pada soal materi bilangan yang diberikan kepada siswa ternyata  masih banyak 

yang keliru dalam memahami operasi hitung dan menggunakan sifat-sifat operasi 

hitung bilangan bulat. Ada juga siswa yang tidak menjawab sama sekali atau men-

gosongkan jawabanya. Berikut hasil pekerjaan siswa.  

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

Gambar 1. 2 Hasil Pekerjaan Siswa 

Dari gambar di atas, terlihat hasil pengerjaan soal nomor 1 siswa fokus pada 

konsep bahwa perkalian didahulukan daripada penjumlahan, tanpa siswa perhatikan 

bahwa pada soal tersebut terdapat tanda kurung yang menandakan bahwa operasi 

dalam tanda kurung dikerjakan terlebih dahulu. Kemudian pada soal nomor 2 siswa 
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keliru pada penjumlahan bilangan minus dimana siswa mengalikan angka tersebut 

yang seharusnya dijumlahkan. Selanjutnya pada soal nomor 3 siswa mengerjakan 

dengan cara mencari nilai x pada nilai mutlak padahal soal tersebut langsung saja 

dikerjakan dengan cara biasa. Dan pengerjaan soal nomor 4 siswa keliru pada pe-

rubahan tanda bilangan pada saat berpindah tempat sebelum atau sesudah tanda 

sama dengan.   

Pengerjaan siswa di atas menandakan bahwa pemahaman konsep matemat-

ika siswa masih rendah. Pemahaman konsep matematika siswa yang masih rendah 

akan menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi. Siswa 

akan kesulitan mengerti konsep dasar, menguhubungkan konsep-konsep yang ber-

beda atau menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa akan 

kurang percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas dan akan merasa cemas atau 

takut membuat kesalahan yang dapat menghambat kemampuan siswa untuk belajar 

dan menguasai materi. Akibatnya, siswa akan mendapatkan nilai yang rendah da-

lam ujian atau tugas dan hal ini dapat mempengaruhi presetasi siswa secara kese-

luruhan. Selain itu, siswa akan menganggap matematika sebagai pelajaran yang su-

lit atau tidak menarik, yang dapat mengurangi motivasi siswa untuk belajar dan 

meningkatkan pemahaman konsep. 

Dalam mengatasi persoalan tersebut, selain memiliki kemampuan kognitif 

siswa juga memerlukan kemampuan efektif yang akan mempengaruhi kemajuan 

proses belajar siswa. Kemampuan efektif itu salah satunya adalah regulasi diri. 

Menurut Ghufron dan Risnawita (2017) regulasi diri adalah upaya individu untuk 

mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan me-

takognisi, motivasi dan perilaku aktif yang dimana ketiganya itu merupakan aspek 
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regulasi diri yang diaplikasikan dalam belajar. Berdasarkan penelitian yang dil-

akukan oleh Farah, dkk. (2019) dan Pardosi (2022) terdapat pengaruh positif antara 

regulasi diri dengan kemampuan pemahaman konsep siswa. Kemampuan regulasi 

diri memungkinkan siswa untuk mengelola strategi belajarnya dengan lebih baik, 

sementara pemahaman konsep yang baik akan membantu siswa mengembangkan 

strategi regulasi diri yang efektif. Selain itu, kemampuan regulasi diri juga 

mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif siswa, yang mencakup banyak aspek 

kehidupan, termasuk dalam belajar.  

Regulasi diri dan kemampuan pemahaman konsep saling terkait dan 

mempengaruhi kesuksesan siswa dalam belajar dan kehidupan. Regulasi diri yang 

baik berperan penting dalam mendukung kemampuan siswa untuk memahami kon-

sep-konsep pelajaran. Kemampuan untuk mengatur diri memungkinkan siswa un-

tuk belajar secara lebih efektif, fokus dan mengelola informasi dengan lebih baik, 

yang semuanya membantu dalam pemahaman konsep-konsep yang dipelajari. Reg-

ulasi diri memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

siswa. Regulasi diri yang efektif dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep yang lebih baik. Kemampuan ini melibatkan 

pengaturan diri dalam belajar, termasuk pengaturan waktu, fokus, dan perhatian, 

serta pengendalian impuls yang dapat mengganggu proses belajar. 

Melihat dari permasalahan tersebut, pemahaman konsep sangat penting un-

tuk dikuasai oleh setiap siswa. Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui pema-

haman konsep matematika siswa ditinjau dari regulasi diri. Penelitian dilaksanakan 

di SMA Negeri 2 Takalar. Uraian tersebut mendorong peneliti untuk melakukan 
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penelitian dengan judul “Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau 

dari Regulasi Diri pada Siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

masalah yaitu bagaimana pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri 

pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah un-

tuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri 

pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar. 

 
D. Batasan Istilah 

Batasan istilah pada penelitian ini disusun untuk menghindari terjadinya 

perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan sehingga perlu diberikan ba-

tasan istilah sebagai berikut: 

1. Deskripsi adalah tulisan yang bertujuan untuk menggambarkan suatu objek 

secara rinci dan sistematis berdasarkan keadaan nyata, tanpa ada yang berlebi-

han. 

2. Pemahaman konsep adalah kemampuan sistematis siswa yang membantunya 

mengenali, memahami, dan mampu menjelaskan isi pembelajaran dengan mu-

dah. Indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang sebuah  konsep, 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep 
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dalam berbagai bentuk representasi matematis, menggunakan dan memanfaat-

kan serta memilih prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada pemecahan masalah. 

3. Regulasi diri adalah kemampuan mengelola diri sendiri dalam strategi pembela-

jaran yang berkaitan dengan metakognisi, motivasi dan perilaku untuk men-

capai  tujuan. Indikator  regulasi diri terdiri dari metakognisi, yaitu bagaimana 

individu mengorganisasi, merencanakan dan mengukur diri dalam beraktivitas. 

Motivasi mencakup strategi yang digunakan untuk menjaga diri atas rasa kecil 

hati. Berkaitan dengan perilaku adalah bagaimana individu menyeleksi, me-

nyusun dan memanfaatkan lingkungan fisik maupun sosial dalam mendukung 

aktivitasnya. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia pendidi-

kan, terkhusus pendidikan matematika. Adapun manfaat yang diperoleh dari                 

penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan 

bagi pembaca mengenai pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri 

pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kualitas             pembelajaran 

di sekolah, serta sebagai bahan informasi di sekolah terkait pemahaman konsep 

matematika ditinjau dari regulasi diri siswa. 

b. Untuk Guru 

Memberikan informasi kepada guru dalam memahami tingkat pema-

haman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri siswa. 

c. Untuk Siswa 

Menambah pengetahuan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan dengan pemahaman konsep untuk meningkatkan prestasi belajar. 

d. Untuk Peneliti 

Sebagai bahan pembelajaran ke depannya dalam menambah penge-

tahuan serta menambah pengalaman peneliti dalam mendeskripsikan  tingkat 

pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri siswa. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Deskripsi 

Menurut Keraf (Harwati, 2018) deskripsi adalah sebuah bentuk tulisan 

yang berhubungan dengan usaha para penulis untuk memberikan rincian- rin-

cian dari objek yang sedang dibicarakan. Dalam teks deskripsi, penulis memin-

dahkan kesan-kesannya, memindahkan hasil pengamatan dan perasaannya 

kepada para pembaca, menyampaikan sifat dan semua perincian wujud yang 

dapat ditemukan pada objek tersebut. Sasaran yang ingin dicapai oleh seorang 

penulis teks deskripsi adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya daya 

khayal (imajinasi) pada para pembaca, seolah-olah pembaca melihat sendiri ob-

jek secara keseluruhan. 

Menurut Finozza (Supriadi, 2015) kata deskripsi berasal dari bahasa 

latin, yaitu describere yang berarti menulis tentang, membeberkan (memerika), 

menuliskan sesuatu hal. Dalam bahasa inggris adalah describe yang tentu saja 

berhubungan dengan kata kerja to describe (melukiskan dengan bahasa). 

Deskripsi adalah rangkaian kegiatan penulis mengungkapkan gagasan dan 

memberikan suatu gambaran tentang satu peristiwa atau rincian tentang suatu 

objek dari pengalaman panca indranya disampaikan melalui bahasa tulis supaya 

pembaca ikut serta ambil bagian seperti apa yang dialaminya (Zulkarnaini, 

2011). 



12  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tulisan deskripsi 

adalah sebuah tulisan yang digunakan untuk menggambarkan suatu objek 

secara   terperinci dan sistematis sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya 

tanpa ada yang dilebih-lebihkan. 

2. Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. 

Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi 

atau bahan yang dipelajari. Aspek pemahaman merupakan aspek yang mengacu 

pada kemampuan untuk mengerti dan memahami suatu konsep dan memaknai 

arti suatu materi. Menurut Widiasworo (2017) pemahaman merupakan kemam-

puan untuk menghubungkan atau mengasosiasikan informasi-informasi yang 

dipelajari menjadi “satu gambar” yang utuh di otak kita. Bisa juga dikatakan 

bahwa pemahaman merupakan kemampuan untuk menghubungkan atau 

mengasosiasikan informasi-informasi lain yang sudah tersimpan dalam data 

base di otak kita sebelumnya. 

Konsep merupakan salah satu objek kajian matematika yang mendasar 

dan  sangat penting. Menurut Ismah dan Afifah (2016) konsep merupakan suatu 

yang tergambar dalam pikiran, gagasan, suatu pemahaman atau pengertian. 

Pemahaman  atau pengertian tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk kata, sim-

bol atau dalam bentuk nama. Semua konsep bersifat abstrak namun objeknya 

ada yang dapat dilihat atau yang dapat diamati secara langsung. Sehingga pem-

ahaman konsep dapat diartikan sebagai pengertian yang benar mengenai suatu 

rancangan atau ide. 
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Melengkapi pendapat sebelumnya, konsep berkembang sejalan dengan 

pengalaman-pengalaman selanjutnya dengan situasi, peristiwa, perlakuan atau-

pun kegiatan yang lain, baik yang diperoleh dari bacaan ataupun pengalaman 

langsung.                     Oleh karena itu, untuk dapat memahami suatu pokok bahasan dalam 

matematika, siswa harus mampu menguasai konsep-konsep matematika dan ket-

erkaitannya serta  mampu menerapkan konsep-konsep tersebut untuk memeca-

hkan masalah yang dihadapinya (Ernawati, 2020). Konsep matematika adalah 

segala sesuatu yang berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa timbul se-

bagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan 

inti/isi dari materi matematika (Gusniwati, 2015). 

Seorang siswa dikatakan sudah menguasai suatu konsep dengan sangat 

baik apabila disertai dengan penerapan atau pengaplikasian. Siswa yang men-

guasai kemampuan pemahaman konsep matematis ditandai dengan kemampuan 

siswa untuk menjelaskan suatu materi atau konsep dengan menggunakan kata-

kata sendiri tidak terpaku pada buku atau rumus-rumus yang sudah dipelajari, 

mampu mengabstraksikan sifat yang sama, mampu menjelaskan, membanding-

kan dan mempertahankan ide-ide yang telah diperoleh dengan ide-ide baru serta 

mampu membuat generalisasi terhadap suatu konsep (Adiati, 2017; Wulandari 

dan Muhandar, 2019). 

Menurut Hendriana dan Kadarisma (2019) bahwa pemahaman konsep 

merupakan kemampuan yang diperlukan seorang peserta didik,       karena dengan 

adanya pemahaman konsep dapat menunjang kemampuan matematis yang lain. 

Pemahaman konsep menurut Rosmawati (Fajar, dkk., 2019) ialah penguasaan 

materi pelajaran dimana siswa tidak hanya sekedar mengenal ataupun 
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mengetahui, tetapi juga dapat menjelaskannya kembali dalam bentuk yang lebih 

mudah mereka pahami serta dapat mengaplikasikannya. Pemahaman konsep 

ialah sebuah proses belajar mengajar yang membuat siswa dapat menjelaskan 

atau  mendefinisikan sesuatu hal yang mereka dapat sehingga memperoleh hasil 

belajar yang baik dan memuaskan. Kemudian menurut Setiawan dan Mustangin 

(2020) menyatakan bahwa pemahaman konsep sangat penting dalam proses 

belajar mengajar karena terdapat konsep yang dapat dibangun oleh konsep lain. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep                merupakan kemampuan sistematis peserta didik yang membantu siswa 

dalam  mengenal, mengetahui, serta dapat menjelaskan suatu materi pembelaja-

ran dengan mudah. Oleh karena itu, pemahaman konsep yang diketahui siswa 

diharapkan dapat  menggunakan atau mengaplikasikannya di dalam kegiatan 

belajar. Jika siswa sudah  mendapatkan pemahaman yang baik, maka siswa ter-

sebut siap menyampaikan jawaban yang tepat atas pernyataan-pernyataan atau 

masalah-masalah di dalam kegiatan belajar. 

Menurut NCTM (Arnidha, 2017) pengetahuan dan pemahaman siswa 

terhadap konsep matematika  dapat  dilihat  dari  kemampuan siswa  dalam: 

1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan;  

2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh;    

3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan 

suatu konsep;  

4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya;    

5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep;      



15  

 

6) Mengidentifikasikan sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep; 

7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 

Menurut Kilpatrik, dkk. (Lestari dan Yudhanegara, 2017) dimana ke-

mampuan yang  berkenaan  dengan  memahami  ide-ide matematika yang me-

nyeluruh dan fungsional. Indikator kemampuan pemahaman   konsep   matema-

tis, yaitu: 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; 

2) Mengklasifikasin objek-objek berdasarkan konsep matematika; 

3) Memberi contoh atau kontra contoh dari konsep yang telah dipelajari; 

4) Menerapkan konsep secara algoritma; 

5) Menyajikan konsep matematika dalam berbagai representasi;   

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal dan eksternal. 

Indikator dari pemahaman konsep menurut tim pusat pengembangan pe-

nataan guru atau PPPG (Yolanda, 2020) yaitu: 

1) Menyatakan ulang konsep; 

2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya; 

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep; 

4) Menyajikan konsep  dalam berbagai bentuk representasi matematis; 

5) Mengembangkan syarat                    perlu atau syarat cukup                dari suatu konsep; 

6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau            operasi 

tertentu; 

7) Mengaplikasikan konsep                  atau algoritma pada pemecahan masalah. 
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Berdasarkan indikator pemahaman konsep matematika dari berbagai 

sumber, dalam penelitian ini indikator pemahaman konsep matematika yang 

digunakan secara umum antara lain: 

Tabel 2.1 Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

 
No. 

Indikator Pema-
haman 
Konsep 

 
Penjelasan 

 
Contoh 

1. Menyatakan ulang              
konsep 

Kemampuan siswa 
dalam mengungkap-
kan atau menjelas-
kan kembali konsep 
yang telah di-
perolehnya 

Soal  
Menurut pemahaman anda, 
apa yang dimaksud dengan 
relasi? 
Penyelesaian  
Relasi adalah ketika daerah 

asal memiliki pasangan di 

daerah kawan 
2. Mengklasifikasikan 

objek menurut 
sifat-sifat  tertentu 
sesuai dengan 
konsepnya 

Kemampuan siswa 
dalam menge-
lompokkan objek 
dengan memper-
hatikan sifat-si-
fatnya baik dalam 
bentuk gambar, 
angka maupun sim-
bol 

Soal  
Dketahui anggota himpunan 

A = {Nina, Ina} dan anggota 

himpunan B = {Pink, Biru}. 

Di bawah ini manakah yang 

merupakan relasi dan fungsi? 
a. {(Nina, Pink), (Nina, 

Biru), (Ina, Biru)} 
b. {(Nina, Biru), (Ina, 

Biru)} 
Penyelesaian  
a. Merupakan relasi karena 

setiap anggota himpunan 
A memiliki pasangan, 
bahkan ada yang lebih 
dari satu pasangannya di 
himpunan B 

b. Merupakan fungsi karena 
setiap anggota himpunan 
A memiliki tepat satu 
pasangan di himpunan B 

3. Memberikan contoh 
dan bukan contoh 
dari suatu konsep 

Kemampuan siswa 
dalam  membedakan 
contoh dan bukan 

Soal 
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8 

9 

 
No. 

Indikator Pema-
haman 
Konsep 

 
Penjelasan 

 
Contoh 

contoh pada suatu 
materi 

Tuliskan masing-masing satu 
contoh yang termasuk relasi 
dan fungsi! 
Penyelesaian 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Menyajikan konsep            
dalam berbagai 
bentuk representasi 
matematis 

Kemampuan siswa 
dalam  memaparkan 
konsep secara 
berurutan 

Soal 
 
 
 
 
 
 
Tuliskan pasangan berurutan 
dari diagram panah fungsi di 
atas! 
Penyelesaian 
{(1, 9), (2, 8)} 

5. Menggunakan dan 
memanfaatkan serta 
memilih prosedur 
atau  operasi tertentu 

Kemampuan siswa 
dalam         
menyelesaikan soal                    
sesuai dengan 
prosedurnya 

Soal 
Diketahui fungsi f(x) = 10x + 

5, tentukan nilai f(x – 1)! 
Penyelesaian 
f(x) = 10x + 5 
f(x – 1) = 10(x – 1) + 5 
f(x – 1) = 10x – 10 + 5 

1 

2 

A B 

3 

4 

6 

8

8 

1 

2 

1 

2 

A B 

A B 

Contoh relasi 

Contoh fungsi 
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No. 

Indikator Pema-
haman 
Konsep 

 
Penjelasan 

 
Contoh 

f(x – 1) = 10x – 5 
Jadi nilai f(x-1) =10x – 5 

6. Mengaplikasikan 
konsep               atau 
algoritma pada 
pemecahan masalah 

Kemampuan siswa 
dalam  men-
gaplikasikan konsep 
yang telah diketahui 

Soal 
Diketahui fungsi f(x) = ax + 

b. Jika f(1) = 3 dan f(4) = 18, 

tentukan nilai f(7)! 
Penyelesaian 
f(x) = ax + b 
f(1) = 3       f(1) = a(1) + b = 

a + b = 3  
f(4) = 18       f(4) = a(4) + b = 

4a + b = 18 
Eliminasi f(1) dan f(4) 
a + b = 3 
4a + b = 18 
                      - 
-3a = -15 
a = 5 
Subtitusi nilai a ke 

persamaan a + b = 3 
a + b = 3 
5 + b = 3 
b = 3 – 5  
b = -2 
Mencari nilai f(7) 
f(x) = ax + b 
f(7) = 5(7) + (-2) 
f(7) = 35 – 2  
f(7) = 33 
Jadi nilai f(7) = 33 

 
3. Regulasi Diri 

a. Pengertian Regulasi Diri 

Dalam menyelesaikan masalah matematika, dibutuhkan kemam-

puan efektif siswa. Hal ini sejalan dengan Masri, dkk. (2018) yang menya-

takan bahwa kemampuan efektif juga harus dimiliki oleh siswa dalam 
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pembelajaran matematika selain kemampuan kognitifnya. Salah satu ke-

mampuan efektif yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika 

adalah regulasi diri. Regulasi diri dapat diartikan sebagai suatu proses 

kepribadian yang melibatkan perilaku motivasi diri secara langsung (Cer-

vone dan Pervin, 2012). Sedangkan regulasi diri menurut (Torres, 2011; Li-

man dan Tapeli, 2019) merupakan substansial dibentuk pada periode awal 

melalui efek lingkungan dan biologis. 

Mudjiman (2007) juga menjelaskan mengenai seseorang yang se-

dang menjalankan kegiatan belajar mandiri lebih ditandai dan ditentukan 

oleh motif yang mendorongnya belajar bukan kenampakan fisik kegiatan 

belajarnya. Adanya motif dalam diri siswa menandakan bahwa siswa 

melakukan kegiatan belajar atas kemauan dan regulasi diri tanpa ada 

paksaan dari pihak lain. Jika siswa sudah melakukan belajar dengan mandiri 

dapat dikatakan bahwa siswa memiliki regulasi diri pada dirinya. 

Serupa dengan pendapat tersebut, Zimmerman dan Schunk (Annisa, 

2017) mengemukakan bahwa regulasi diri merupakan proses dimana indi-

vidu secara sistematis mengarahkan pikiran-pikiran, perasaan-perasaan dan 

tindakan-tindakan untuk pencapaian tujuan. Untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan setiap siswa mereka harus mengarahkan pikiran-pikiran dan 

melakukan tindakan yang mereka inginkan. 

Melengkapi pendapat sebelumnya, Bandura (Anfaldi, 2013) men-

jelaskan  bahwa regulasi diri merupakan kemampuan mengatur tingkahlaku 

dan menjalankan tingkahlaku tersebut sebagai strategi yang berpengaruh 

terhadap performansi seseorang mencapai tujuan atau prestasi sebagai bukti 
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peningkatan. Hal inilah yang membuat regulasi diri dianggap penting, ka-

rena siswa yang memiliki regulasi diri akan secara aktif dalam melakukan 

aktivitas belajarnya (Wolters, dalam Anfaldi, 2013). Dengan demikian, agar 

dapat mencapai hasil belajar matematika yang optimal sebaiknya dilakukan 

sendiri oleh siswa dengan menerapkan strategi regulasi dalam belajarnya. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa regulasi diri adalah kemampuan mengelola diri dalam strategi belajar 

yang mengacu pada metakognisi, motivasi dan perilaku untuk mencapai se-

buah tujuan.  

Menurut Zimmerman dan Pons (Ghufron, 2012), ada tiga faktor 

yang mempengaruhi regulasi diri. Berikut adalah faktor-faktornya: 

1) Individu (diri) 

Faktor individu ini meliputi hal-hal di bawah ini: 

• Pengetahuan individu, semakin banyak dan beragam pengetahuan yang 

dimiliki individu akan semakin membantu individu dalam melakukan 

pengelolaan diri. 

• Tingkat kemampuan metakognisi yang dimiliki individu yang semakin 

tinggi akan membantu pelaksanaan pengelolaan diri dalam diri indi-

vidu. 

• Tujuan yang ingin dicapai, semakin banyak dan kompleks tujuan yang 

ingin diraih, semakin besar kemungkinan individu melakukan pengel-

olaan diri. 
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2) Perilaku 

Perilaku mengacu kepada upaya individu menggunakan kemam-

puan yang dimiliki. Semakin besar dan optimal upaya yang dikerahkan in-

dividu dalam mengatur dan mengorganisasi suatu aktivitas akan meningkat-

kan regulasi pada diri individu. 

3) Lingkungan 

Teori sosial kognitif mencurahkan perhatian khusus pada pengaruh 

sosial dan pengalaman pada fungsi manusia. Hal ini bergantung pada 

bagaimana lingkungan itu mendukung atau tidak mendukung. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi regulasi diri diantaranya personal atau individu, per-

ilaku dan lingkungan. 

b. Komponen Regulasi Diri 

Komponen-komponen dari regulasi diri menurut Baumister dan 

Heatherton (1996) yaitu: 

1) Standar 

Merupakan ideal atau cita-cita, tujuan ataupun keadaan-keadaan 

yang ingin dicapai. Tanpa adanya standar yang jelas dan konsisten maka 

pengembangan regulasi diri akan terhambat. 

2) Monitoring 

Merupakan fase pengetesan pada bagan model pengulangan umpan 

balik ini, dimana terjadi pembandingan antara keadaan diri yang 

sesungguhnya terhadap standar yang ada. Untuk itu seseorang harus men-

gontrol dirinya. Kemampuan seseorang untuk menjaga tindakannya untuk 
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tetap berada pada jalurnya merupakan bagian penting dalam mencapai reg-

ulasi yang sukses. Kegagalan seseorang untuk menilai dirinya secara akurat 

juga dapat menghalangi kesuksesan regulasi diri. 

3) Fase tindakan atau operasi 

Jika pada saat fase pengetesan seseorang mendapati bahwa kondisi                  

yang dimiliki lebih rendah daripada standar yang ada maka proses                         berlanjut 

dengan melakukan perubahan. Kegagalan regulasi diri pada fase ini bi-

asanya dikarenakan ketidakmampuan seseorang untuk melakukan peru-

bahan meskipun telah ada standar yang jelas dan telah berupaya melakukan 

monitoring efektif. 

Bandura (1986) menyatakan regulasi diri ada tiga komponen  

pokok, yaitu: 

1) Kemampuan mengatur kognisi 

Kemampuan mengatur kognisi merupakan kemampuan memonitor 

proses dan hasil belajar serta mempergunakan berbagai strategi untuk bela-

jar dan mengingat. Kegiatannya berupa menganalisa tugas-tugas, 

memproses bahan pelajaran secara mendalam, melakukan pengulangan, 

melakukan perincian, mengorganisasikan bahan pelajaran, menetapkan 

tujuan belajar, memonitoring hasil dan menyesuaikan strategi belajar. 

2) Kemampuan mengatur motivasi dan emosi 

Kegiatannya berupa monitoring dan modifikasi kondisi motivasi dan 

reaksi-reaksi emosi sehingga mendukung usaha dan belajarnya dengan 

menggunakan self talk, melengkapi kemampuan secara realistis, serta me-

rasa mampu untuk belajar. 
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3) Kemampuan mengatur perilaku 

Kegiatannya berupa kapabilitas untuk memonitor, menyusun, men-

galokasikan berbagai sumber yang meliputi waktu, tenaga, materi untuk me-

maksimalkan kenyamanan belajar dan tingkat efisiensi. 

Menurut Pintrich & Groot (1990), definisi regulasi diri memang ber-

macam-macam, namun paling tidak harus mencakup tiga komponen yang 

dapat diukur dan diamati ciri-cirinya sebagai berikut: 

1) Kemampuan metakognitif untuk membuat perencanaan, monitoring dan  

memodifikasi cara berpikir; 

2) Manajemen diri dan minat dalam pengerjaan tugas-tugas akademik, sep-

erti kemampuan bertahan dalam menyelesaikan tugas yang sulit; 

3) Strategi kognitif yang digunakan siswa untuk belajar, mengingat dan  

mengerti materi-materi pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen 

regulasi diri terdiri dari kemampuan metakognitif, manajemen diri dan 

minat dalam pengerjaan tugas-tugas akademik dan strategi kognitif yang 

digunakan siswa untuk belajar, mengingat dan mengerti materi-materi pem-

belajaran. 

c. Indikator Regulasi Diri 

Menurut Zimmerman (1989), regulasi diri mencakup tiga aspek 

yang diaplikasikan dalam belajar, yaitu: 

1) Metakognisi 

Metakognisi meliputi proses pemahaman akan kesadaran dan ke-

waspadaan diri serta pengetahuan dalam menentukan pendekatan 
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pembelajaran sebagai salah satu cara didalam proses berfikir. Metakognisi 

dalam pembelajaran yang diatur sendiri adalah kemampuan individu dalam 

merencanakan, mengorganisasikan atau mengatur, menginstruksikan diri, 

memonitor dan melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar. 

2) Motivasi 

Motivasi dalam pembelajaran yang diatur sendiri ini merupakan 

pendorong (drive) yang ada pada diri individu yang mencakup persepsi ter-

hadap efikasi diri, kompetensi otonomi yang dimiliki dalam aktivitas bela-

jar. motivasi merupakan fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan 

berkaitan dengan perasaan kompetensi yang dimiliki setiap individu.  

3) Perilaku  

Perilaku dalam pembelajaran yang diatur sendiri ini merupakan 

upaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi, dan memanfaatkan ling-

kungan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar. 

Indikator regulasi diri menurut Schunk dan Zimmerman (Muti’ah, 

2011) yang mencakup tiga aspek yaitu: 

1) Metakognisi 

Metakognisi adalah kemampuan individu dalam merencanakan, 

mengorganisi atau mengatur, mengintruksikan diri, memonitor dan 

melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar. 

2) Motivasi 

Motivasi dalam belajar berdasarkan regulasi diri ini merupakan pen-

dorong (drive) yang ada pada diri individu yang mencakup persepsi 
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terhadap efikasi diri, kompetensi dan otonomi yang dimiliki dalam aktivitas 

belajar. 

3) Perilaku  

Perilaku merupakan upaya untuk mengatur diri, menyeleksi dan me-

manfaatkan lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung 

aktivitas belajarnya. 

Menurut Manab (2016) terdapat tiga aspek regulasi diri yaitu: 

1) Metakognitif 

Metakognitif merupakan bagian dari kemampuan individu ketika 

memikirkan untuk merancang atau merencanakan tindakan yang ingin dil-

akukan. 

2) Motivasi 

Motivasi merupakan faktor penentu dalam melakukan tindakan 

ataupun sebagai serangkaian usaha yang mungkin berasal dari ransangan 

luar ataupun berasal dari individu sendiri, motivasi sendiri bisa berupa had-

iah ataupun hukuman. 

3) Tindakan positif 

Tindakan positif merupakan tindakan yang dilakukan individu 

ketika telah menyeleksi dan menghasilkan perilaku yang dapat diterima oleh 

lingkungan masyarakat ataupun sesuai dengan tujuan yang diharapkan se-

makin besar dan optimal yang dikerahkan individu dalam melakukan suatu 

aktivitas maka akan meningkatkan regulasi individu. 
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Berdasarkan indikator regulasi diri dari berbagai sumber, dalam 

penelitian ini indikator regulasi diri yang digunakan secara umum antara 

lain: 

Tabel 2.2 Indikator Regulasi Diri 

No. Indikator Kategori 
1. Metakognisi   a. Merencanakan belajar 

b. Menetapkan tujuan dalam belajar 
c. Memonitor diri dalam belajar 
d. Mengevaluasi diri 

2. Motivasi  a. Berminat pada tugas dan pelajaran 
b. Self efficacy 
c. Rajin dan disiplin 
d. Kemajuan untuk belajar 

3. Perilaku  a. Memilih lingkungan yang mengoptimalkan 
belajar 

b. Menciptakan lingkungan yang mengoptimal-
kan belajar 

c. Mengatur waktu dalam mengerjakan tugas 
d. Mencari sumber belajar 

 
4. Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Regulasi Diri 

Berdasarkan uraian para ahli tersebut, pemahaman konsep merupakan 

cara  siswa dalam mengenal, mengetahui serta dapat menjelaskan suatu infor-

masi dengan cara mengungkapkan suatu materi yang diberikan ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dipahami. Menurut Destiniar, dkk. (2019) dalam proses bela-

jar mengajar, kemampuan siswa dalam memahami sebuah konsep diperlukan                   

kemampuan efektif yang akan mempengaruhi motivasi belajarnya. 

Kemampuan efektif itu salah satunya berupa pengaturan atau pengel-

olaan diri yang biasa disebut dengan regulasi diri. Dimana regulasi diri ialah 

salah satu bentuk kemampuan individu dalam hal bagaimana cara mengontrol 

perilaku diri sendiri yang berhubungan dengan metakognitif, motivasi dan 



27  

 

perilaku. Regulasi diri sangat erat kaitannya dengan pemahaman konsep pada 

siswa, dimana jika pemahaman konsep membantu siswa dalam menerima, men-

gola, sampai dengan menjelaskan sebuah materi, maka regulasi diri dapat 

mempengaruhi dalam mencapai prestasi belajar siswa disertai dengan kemam-

puan mengatur perhatian, mengelola emosi, mengatur waktu dan menggunakan 

strategi belajar yang tepat sehingga mampu mempengaruhi tingkat keterlibatan 

dan minat dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan. 

Seseorang yang memiliki kemampuan regulasi diri dalam belajar yang 

baik akan mampu memonitor dirinya. Individu tersebut dapat mengidentifikasi 

dan menganalisa kemampuan-kemampuan yang dimilikinya baik kelebihan 

maupun kekurangan dalam memahami pelajaran. Setelah mampu memonitor, 

individu dengan regulasi diri dalam belajar yang baik akan mampu melakukan 

perencanaan terhadap proses belajarnya. Individu tersebut mampu memilih 

tujuan dan strategi belajar yang sesuai dengan gambaran dirinya. Selanjutnya, 

individu tersebut akan melaksanakan rencana belajarnya dan juga mampu men-

gevaluasi pelaksanaan rencana tersebut. 

 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam membuat penelitian ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar  

keilmuan dalam penelitian ini. Peneliti yang dimaksud antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, dkk. (2019) yang berjudul Pema-

haman Konsep Matematis Melalui Model Wee Dengan Strategi Qsh Ditinjau 

Dari Self Regulation. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model WEE 

dengan strategi QSH lebih efektif dari model pembelajaran konvensional 
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terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Terdapat perbedaan ke-

mampuan pemahaman konsep matematis antara peserta didik dengan Self Reg-

ulation tinggi, sedang dan rendah. Namun tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara peserta didik dengan Self Regulation se-

dang dan rendah. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan Self 

Regulation terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 
• Sama-sama ditinjau dari self 

regulation atau regulasi diri. 

• Sama-sama untuk  
mengetahui pemahaman  
konsep siswa. 

• Sama-sama jenis penelitian 
deskriptif dengan  
pendekatan kualitatif. 

• Sama-sama pada tingkat 
jenjang pendidikan                    SMA. 

• Cara pemilihan subjek pada penelitian 
ini menggunakan teknik sampling clus-

ter random sampling, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan 

menggunakan teknik Purposive. 

• Subjek yang digunakan pada penelitian 
ini kelas X SMAN 14 Bandar Lam-

pung sebanyak 2 kelas, sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan yaitu 3 siswa 
kelas X berdasarkan perwakilan ting-
kat regulasi diri. 

 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurani, dkk. (2021) yang berjudul Profil Pema-

haman Konsep Matematika Ditinjau dari Self Efficacy. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa dengan self efficacy 

tinggi sudah baik dengan menguasai indikator pemahaman  konsep yaitu menya-

takan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek menurut  sifat-sifat ter-

tentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, men-

jelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya                    dan menerapkan 

konsep dalam pemecahan masalah. Sedangkan siswa dengan self efficacy se-

dang menguasai indikator menyatakan ulang sebuah konsep, 
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mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu dan menyajikan konsep          

dalam berbagai bentuk representasi matematis dan siswa dengan self efficacy 

rendah hanya menguasai indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 
• Sama-sama pada 

tingkat jenjang 
pendidikan                   SMA. 

• Sama-sama jenis 
penelitian         
deskriptif dengan 
pendekatan  kualitatif. 

• Sama-sama 
menggunakan 
triangulasi  metode. 

• Pada penelitian ini tidak ditinjau dari regulasi 
diri sedangkan penelitian yang dilakukan 
ditinjau dari regulasi diri. 

• Pada penelitian ini menggunakan 5 indikator 
pemahaman konsep, sedangkan  penelitian yang 
dilakukan sebanyak  6 indikator. 

• Subjek yang digunakan pada penelitian ini kelas 
XI sebanyak 9 siswa berdasarkan  tingkat regu-
lasi diri, sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan yaitu 3 siswa kelas X berdasarkan 
perwakilan tingkat regulasi diri. 

                                                  
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kuba, dkk. (2023) yang berjudul Analisis pem-

ahaman konsep matematis siswa SMK berdasarkan minat belajar. Berdasarkan 

hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa dengan minat belajar tinggi me-

menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep, mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup suatu konsep dan mengaplikasikan konsep untuk 

pemecahan masalah serta belum memenuhi indikator menggunakan prosedur 

atau operasi tertentu. Siswa dengan minat belajar sedang dapat memenuhi indi-

kator menyatakan ulang sebuah konsep dan mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup suatu konsep, tetapi belum memenuhi indikator menggunakan 

prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep untuk pemecahan 

masalah. Siswa dengan minat belajar rendah hanya memenuhi indikator menya-

takan ulang sebuah konsep, tetapi belum bisa memenuhi indikator 
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mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menggunakan 

prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep untuk pemecahan 

masalah. 

Tabel 2.5 Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 
• Sama-sama untuk 

mengetahui 
pemahaman  konsep 
siswa. 

• Sama-sama jenis 
penelitian 
deskriptif 
dengan pendekatan 
kualitatif. 

• Pada penelitian ini tidak ditinjau dari regulasi 
diri sedangkan penelitian yang dilakukan 
ditinjau dari regulasi diri. 

• Penelitian ini tidak pada tingkat  jenjang pendidi-

kan SMA sedangkan penelitian yang dilakukan 

pada tingkat pendidikan SMA. 

• Subjek yang digunakan pada penelitian ini kelas 
XI SMK Management Training Systems 
sebanyak 16 siswa, sedangkan pada penelitian 
yang dilakukan yaitu 3 siswa kelas X 
berdasarkan perwakilan tingkat regulasi diri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pen-

dekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dirancang untuk 

memperoleh informasi tentang suatu gejala yang terjadi di lapangan pada saat 

penelitian dilakukan. Dalam hal ini akan dideskripsikan pemahaman konsep ma-

tematika ditinjau dari regulasi diri pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar. 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Takalar yang berlokasi di Jalan 

Poros Takalar-Jeneponto, Pappa, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Takalar, 

Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun pelajaran 2023/2024 semester II. 

 
C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini diperoleh dari kelas X Ipa 2 SMA Negeri 2 Takalar. 

Cara memperoleh subjek pada penelitian ini dengan mengklasifikasikan siswa ber-

dasarkan kategori regulasi diri tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan 

pernyataan-pernyataan dalam bentuk angket yang disebarkan kepada responden. 

Adapun langkah-langkah pemilihan subjek ini yaitu:  

1. Memilih salah satu kelas untuk diberikan angket. 

2. Memberikan angket kepada siswa yang kemudian hasilnya menggolongkan 

siswa ke dalam 3 tingkat yaitu regulasi diri tinggi, sedang dan     rendah. 
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3. Memilih 1 siswa tiap tingkat yaitu 1 siswa tingkat regulasi diri tinggi dan 1 

siswa tingkat regulasi diri sedang dan 1 siswa tingkat regulasi diri rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Pemilihan Subjek 

  

 
: Pengecekan/penentuan 

: Alur/proses dalam penelitian 

: Mengulang kegiatan (kegiatan akan diulang jika salah satu kategori  
  tidak ditemukan di dalam kelas) dengan mengganti subjek/kelas 

observasi 

Pemberian Angket Regulasi Diri 

Hasil Angket 

Tinggi  Sedang Rendah 

Terpenuhi? 

Subjek 

Tidak terpenuhi 

Ya 

M
en

g
u
la

n
g
 k

eg
ia

ta
n
 

: Awal/akhir 

: Kegiatan 

: Pertanyaan/keputusan 



33  

 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang ditetapkan berfungsi mengarahkan peneliti sehingga 

dapat mencurahkan perhatian secara jelas apa yang semestinya diteliti, kemudian 

tujuan dari penelitian dapat tercapai dengan sebaik-baiknya. Untuk mencapai tujuan 

penelitan dengan baik, maka fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri pada siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Takalar. 

 
E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri instrumen utama dan 

instrumen pendukung. Dimana instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti 

itu sendiri sekaligus perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir dan 

sebagai pelapor hasil penelitian. Sedangkan untuk instrumen pendukung dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Angket Regulasi Diri 

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai regulasi diri 

siswa. Pada penelitian ini peneliti akan membuat angket regulasi diri yang 

kemudian divalidasi oleh validator. Setelah melakukan validitas angket oleh vali-

dator, selanjutnya angket diuji cobakan lalu dilakukan uji validitas untuk menge-

tahui kevalidan angket yang akan digunakan penelitian. Uji validitas dilakukan 

menggunakan koefisien korelasi pearson dengan bantuan MS. Excel dengan rumus 

sebagai berikut: 

rhitung = 
∑𝑝ᵢ

∑𝑓
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Keterangan 

∑𝑝ᵢ = jumlah nilai pernyataan ke-i 

∑𝑓 = jumlah total semua pernyataan 

Dari hasil perhitungan uji validitas menggunakan taraf signifikan 5%, maka 

valid atau tidak validnya suatu angket               dapat dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kategori Validitas Angket 

Interval Keterangan 
r hitung ≤ r tabel Tidak Valid 

r hitung > r tabel Valid 
 
Setelah melakukan uji validitas angket, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas 

untuk mengetahui tingkat konsistensi angket yang akan digunakan penelitian.  Uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan metode alpha cronbach dengan bantuan MS. 

Excel dengan rumus sebagai berikut: 

rac = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝑠ᵢ2

𝑠ₜ2
) 

Keterangan 

rac = koefisien reliabilitas alpha cronbach 

k = banyak item pernyataan 

∑ 𝑠ᵢ2 = jumlah varians per item pernyataan 

𝑠ₜ2 = total varians 

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan nilai acuan 0,7 maka 

reliabel atau tidak reliabelnya suatu angket               dapat dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kategori Reliabilitas Angket 

Interval Keterangan 
rac ≤ 0,7 Tidak Reliabel 

rac > 0,7 Reliabel 
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Adapun kisi-kisi angket yang digunakan untuk uji coba sebelum disebarkan 

kepada responden penelitian yang disajikan dalam tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Angket Regulasi Diri Siswa Sebelum Uji Coba  

 
No. 

 
Indikator 

 
Kategori 

No. Item 
Pernyataan 

Jumlah 
Item 

 Positif Negatif  
1. Metakognisi a. Merencanakan belajar 1, 2 3, 4 4 

b. Menetapkan tujuan dalam 
belajar 

5, 8 6, 7 4 

c. Memonitor diri dalam 
belajar 

9, 10 11, 12 4 

d. Mengevaluasi diri 13, 16 14, 15 4 

2. Motivasi a. Berminat pada tugas dan 
pelajaran 

17, 20 18, 19 4 

b. Self efficacy 21, 22 23, 24 4 

c. Rajin dan disiplin 25, 28 26, 27 4 

d. Kemajuan untuk belajar 29, 30, 32 31 4 

3. Perilaku a. Memilih lingkungan yang 
mengoptimalkan belajar 

33, 34 35, 36 4 

b. Menciptakan lingkungan 
yang mengoptimalkan 
belajar 

37, 40 38, 39 4 

c. Mengatur waktu dalam 
mengerjakan tugas 

41, 42 43, 44 4 

d. Mencari sumber belajar 45, 46 47, 48 4 

 Total item 48 

 
Setelah dilakukan uji coba angket penelitian dan dilakukan perhitungan uji 

validitas dan uji reliabilitas angket, maka adapun kisi-kisi angket yang digunakan 

dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Angket Regulasi Diri Siswa Setelah Uji Coba 

 
No. 

 
Indikator 

 
Kategori 

No. Item 
Pernyataan 

Jumlah 
Item 

 Positif Negatif  
1. Metakognisi a. Merencanakan belajar 1 2, 3 3 

b. Menetapkan tujuan dalam 5 4 2 
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No. 

 
Indikator 

 
Kategori 

No. Item 
Pernyataan 

Jumlah 
Item 

 Positif Negatif  
belajar 

c. Memonitor diri dalam 
belajar 

6  1 

d. Mengevaluasi diri 7, 10 8, 9 4 

2. Motivasi a. Berminat pada tugas dan 
pelajaran 

12 11 2 

b. Self efficacy 13 14, 15 3 

c. Rajin dan disiplin 16, 19 17, 18 4 

d. Kemajuan untuk belajar 20, 21, 23 22 4 

3. Perilaku a. Memilih lingkungan yang 
mengoptimalkan belajar 

24, 25 26, 27 4 

b. Menciptakan lingkungan 
yang mengoptimalkan 
belajar 

30 28, 29 3 

c. Mengatur waktu dalam 
mengerjakan tugas 

31, 32 33, 34 4 

d. Mencari sumber belajar 35, 36 37, 38 4 

 Total item 38 

 
2. Tes Pemahaman Konsep 

Soal tes adalah alat yang digunakan dalam rangka pengukuran dan 

penilaian, biasanya berupa sejumlah pertanyaan/soal yang diberikan untuk dijawab 

oleh subjek yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa 

soal uraian yang berdasarkan pada indikator pemahaman konsep siswa. Dimana tes 

ini dibuat dan dikembangkan oleh peneliti untuk mengetahui dan mengukur pema-

haman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada kelas X SMA 

Negeri 2 Takalar. Untuk itu soal yang digunakan pada penelitian ini divalidasi 

terlebih dahulu. Setelah melakukan validitas isi butir soal oleh validator, selanjut-

nya soal diberikan kepada responden penelitian. 
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3. Pedoman Wawancara 

Tahap ini, pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman wa-

wancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara 

berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti sehingga wawancara menjadi 

terarah. Wawancara adalah untuk menelusuri lebih dalam pemahaman konsep dari 

hasil tes tertulis siswa. Subjek penelitian yang terdiri dari 3 orang diwawancarai 

berdasarkan hasil pekerjaan yang mereka tulis ketika menjawab tes pemahaman 

konsep matematika. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang berupa tes  

tertulis dan non tes yang berupa wawancara. 

1. Pemberian Angket 

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan memberikan 

atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden dengan harapan 

memberikan respon dari daftar tersebut. Pengumpulan data melalui angket dil-

akukan dengan memberikan instrumen berupa daftar pernyataan yang harus dija-

wab oleh orang yang menjadi subjek penelitian. Teknik angket dilakukan untuk 

memperoleh data mengenai regulasi diri siswa pada proses pembelajaran. Data reg-

ulasi diri yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu perupa skor dari pernyataan-

pernyataan yang dibuat sesuai dengan indikator-indikator regulasi diri. Untuk mem-

perlihatkan regulasi diri siswa digunakan skala likert, dengan jumlah pernyataan 38 
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item yang memiliki 4 opsi pilihan guna melihat kecenderungan pilihan siswa. 

Keempat opsi tersebut yaitu sangat sering (SS), sering (S), Jarang (J) dan tidak 

pernah (TP). Pemberian skor skala sikap untuk setiap pilihan jawaban positif ber-

turut-turut 4, 3, 2, 1 dan sebaliknya 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan negatif. 

Tabel 3.5 Skala Likert 

Alternatif Jawaban Penentuan Skor/Nilai 
Positif Negatif 

SS 
S 
J 

TP 

4 
3 
2 
1 

1 
2 
3 
4 

 
Langkah-langkah dalam menganalisis angket regulasi diri siswa yaitu mem-

berikan skor pada setiap item, kemudian dihitung skor totalnya, sehingga  diperoleh 

rata-rata dari tiap siswa. Analisis data untuk mengetahui bagaimana                    regulasi diri 

siswa dapat diperoleh dari data hasil pemberian angket regulasi diri yang kemudian 

dengan menentukan skor rata-rata, standar deviasi dan menentukan pengelompokan 

(tinggi, sedang dan rendah). Kriteria pengelompokkan berdasarkan rerata dan 

standar deviasi dapat dilihat dari tabel                           sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Pengelompokan Regulasi Diri Siswa 

Tingkat Regulasi Diri Kriteria 
Tinggi x ≥ (𝑥 ̅ + σ) 

Sedang (�̅� - σ) <                            x < (�̅� + σ) 

Rendah x ≤ (𝑥 ̅ - σ) 

 Sumber: (Ramadhani, 2020) 

• Mencari rata-rata 

𝑥 ̅ = 
∑ 𝑓ᵢ

∑ 𝑥ᵢ
 

Keterangan  

 �̅� = nilai rata-rata 

• Standar deviasi 

σ = √
∑(𝑥ᵢ−�̅� )²

𝑛−1
 

Keterangan  

σ = standar deviasi (SD) 
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∑ 𝑓ᵢ = jumlah semua data 

∑ 𝑥ᵢ = banyaknya data 

 

𝑥ᵢ = nilai x ke-i 

�̅� = nilai rata-rata 

𝑛 = ukuran sampel 

 

2. Pemberian Tes Pemahaman konsep  

Tes ini mengacu kepada pemahaman konsep siswa terhadap penyelesaian 

masalah matematika. Data diperoleh dari hasil pekerjaan siswa pada lembar jawa-

ban siswa yang disertai dengan cara yang tepat dan mengarah pada indikator yang 

harus dicapai. 

3. Melakukan Wawancara 

Pemilihan siswa dilakukan wawancara berdasarkan nilai tes tertulis dan 

kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara                   dilakukan terhadap 3 

siswa kelas X Ipa 2 yang terpilih berdasarkan dari angket regulasi diri. Wawancara 

tersebut menggunakan media perekam suara dan pedoman wawancara yang telah 

dibuat. 

 
G. Keabsahan Data 

Keabsahan data pada penelitian ini sangat penting karena dapat meyakinkan 

peneliti bahwa data yang diperoleh sudah valid. Salah satu cara yang digunakan 

untuk menguji keabsahan data yaitu teknik uji kredibilitas data. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi metode. Triangulasi metode dil-

akukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda yaitu melakukan tes kemampuan pemahaman konsep matematika dan wa-

wancara. 
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model               

menurut Miles, dkk., (2014) adalah sebagai berikut: 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data merujuk pada pemilihan, memfokuskan, menyeder-

hanakan, pengabstrakan dan transformasi data yang mendekati keseluruhan bagian 

dari catatan-catatan penelitian secara tertulis, transkrip wawancara dan dokumen-

dokumen. Pada penelitian ini, peneliti mengkondensasi data dengan cara meringkas 

data. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan tindakan. Penyajian 

data dapat dilakukan dengan uraian singkat, skema dan lain-lain.  

3. Kesimpulan 

Kegiatan analisis data selanjutnya yaitu menarik kesimpulan untuk 

menemukan makna dari data yang telah disajikan. Pengambilan kesimpulan meru-

pakan suatu proses dimana peneliti menginterpretasikan data dari awal pengum-

pulan disertai uraian dan penjelasan, serta menyimpulkan data sesuai dengan rumu-

san masalah yang telah dikemukakan.  

 
I. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan  

persiapan sebagai berikut: 
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a. Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket regulasi diri, tes  

pemahaman konsep dan instrumen pedoman wawancara; 

b. Melakukan validasi pada instrumen penelitian; 

c. Membuat surat izin penelitian; 

d. Meminta izin kepada Kepala UPT SMA Negeri 2 Takalar untuk melakukan 

penelitian; 

e. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMA Negeri 

2 Takalar mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan untuk 

penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sebagai berikut: 

a. Memberikan angket regulasi diri kepada siswa di kelas X SMA Negeri 2 

Takalar; 

b. Menganalisis hasil angket regulasi diri pada subjek; 

c. Memilih 1 siswa yang masing-masing mewakili regulasi diri tinggi, sedang                 

dan rendah; 

d. Memberikan tes pemahaman konsep kepada subjek yang berbentuk uraian; 

e. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan masalah matemat-

ika ditinjau dari regulasi diri siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar. 

A. Hasil Penelitian 

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah pemahaman konsep 

matematika dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau regulasi diri siswa 

kelas X Ipa 2 SMA Negeri 2 Takalar tahun ajaran 2023-2024 yang dideskripsi ber-

dasarkan angket regulasi diri siswa dan indikator pemahaman konsep matematika. 

Dalam rangkah pengumpulan data terkait permasalahan tersebut, sebagaimana telah 

dijelaskan pada bab III bahwa dilakukan pemberian tes angket regulasi diri untuk 

menentukan subjek penelitian. Kemudian untuk dapat mendeskripsikan pema-

haman konsep matematika sebagaimana tujuan pada penelitian ini, maka dilakukan 

pemberian tes pemahaman konsep dan wawancara. Sehingga dalam penelitian ini 

dilaksanakan 3 kali pertemuan, dimana pertemuan pertama pemberian angket reg-

ulasi diri, pertemuan kedua untuk pemberian tes pemahaman konsep matematika 

dan pertemuan ketiga untuk melakukan wawancara. 

1. Hasil Angket Regulasi Diri 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X Ipa 2 SMA Negeri 2 Takalar, 

pemberian angket regulasi diri untuk menentukan subjek diberikan pada hari Selasa 

5 Maret 2024, selanjutnya memilih 3 orang siswa yang akan dijadikan subjek 

penelitian. Proses berikutnya yaitu memberikan tes pemahaman konsep materi 

relasi dan fungsi dengan jumlah soal sebanyak 3 nomor kepada 3 subjek yang 
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terpilih. Tes ini dilaksanakan pada hari Kamis 7 Maret 2024 dan dilanjutkan dengan 

wawancara yang dilakukan pada hari Jumat 8 Maret 2024. Adapun hasil dari pem-

berian angket regulasi diri dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Angket Regulasi Diri Siswa 

No Kode Siswa Hasil Angket  
Regulasi Diri 

Kategori 

1. MIYA 83 Tinggi 
2. NHM 74 Sedang 
3. MHA 76 Sedang 
4. RHA 77 Sedang 
5. MA 69 Sedang 
6. MI 69 Sedang 
7. NQ 74 Sedang 
8. JR 74 Sedang 
9. NB 64 Rendah 
10. RK 70 Sedang 
11. AN 65 Rendah 
12. IMI 75 Sedang 
13. MIL 58,5 Rendah 
14. DA 76 Sedang 
15. SD 60 Rendah 
16. AFM 86 Tinggi 
17. SWS 77 Sedang 
18. RA 73 Sedang 
19. MD 60,5 Rendah 
20. LH 90 Tinggi 
21. PAN 70 Sedang 
22. FNR 69 Sedang 
23. APM 82 Tinggi 
24. SR 81,5 Tinggi 
25. MAK 77 Sedang 
26. SKNA 71 Sedang 
27. HR 69 Sedang 
28. ANI 64 Rendah 
29. MK 64 Rendah 
30. RK 72 Sedang 
31. MAR 83 Tinggi 
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat 6 siswa yang memiliki regulasi diri kat-

egori tinggi, 18 siswa dengan regulasi diri kategori sedang dan 7 regulasi diri kate-

gori rendah. Rekapitulasi tersebut diperoleh dari pengelompokan siswa berdasarkan 

regulasi diri yang dilihat pada skor yang diperoleh dari angket regulasi diri. Ber-

dasarkan perolehan nilai masing-masing siswa dipilih 3 siswa dari masing-masing 

kategori regulasi diri dan berdasarkan pertimbangan dari guru bidang studi pendidi-

kan matematika sebagai subjek penelitian. Berikut adalah subjek penelitian yang 

terpilih berdasarkan tes angket. 

Tabel 4.2 Subjek Penelitian 

No. Inisial Siswa Kode Siswa Kategori Regulasi Diri Siswa 
1. LH RDT Tinggi 
2. RA RDS Sedang 
3. MD RDR Rendah 

Keterangan 

RDT  : Kategori Tinggi 

RDS  : Kategori Sedang 

RDR  : Kategori Rendah 

Untuk memudahkan dalam menganalisis data, peneliti akan memaparkan 

data penelitian yang telah dilaksanakan melalui petikan jawaban subjek yang 

diberikan kode dengan mengacu pada kode subjek masing-masing berdasarkan kat-

egori regulasi diri, adapun kode tersebut: 

Tabel 4.3 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Peneliti 

Urutan Digit Keterangan 
Digit pertama “P” pertanyaan peneliti 

Digit kedua Nomor soal pemahaman konsep 
matematika 
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Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu “P1.A” menunjukkan 

pertanyaan soal nomor satu bagian A. 

Tabel 4.4 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Subjek Penelitian 

Urutan Digit Keterangan 
Digit pertama, kedua dan ketiga Subjek yang diwawancarai 

Digit keempat Nomor soal pemahaman konsep 
matematika 

 
Contoh aturan kode petikan jawaban subjek yaitu “RDT1.A” berarti subjek 

pertama dengan kategori regulasi diri tinggi untuk soal nomor satu bagian A. 

Tabel 4.5 Aturan Pengkodean untuk Hasil Tes 

No. Indikator Pemahaman Konsep Matematika Kode 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep 1.1 
2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 
1.2 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 1.3 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 1.4 
5. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu 
1.5 

6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah  1.6 

 
2. Deskripsi Pemahaman Konsep Ditinjau dari Regulasi Diri 

Pada bagian ini akan dipaparkan deskripsi tentang pemahaman konsep ma-

tematika siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi ditinjau dari regulasi 

diri siswa kategori tinggi, sedang dan rendah yang berdasarkan tes hasil  pema-

haman konsep dan wawancara siswa kepada ketiga subjek dengan hasil sebagai 

berikut: 

a. Deskripsi Pemahaman Konsep pada Subjek RDT 

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada 

subjek RDT (regulasi diri tinggi). Pemahaman konsep tersebut akan diuraikan 
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berdasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah kon-

sep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) 

menggunakan                     dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 6) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Untuk menge-

tahui pemahaman konsep tersebut maka diberikan 3 soal terkait materi relasi dan 

fungsi serta wawancara pada subjek RDT (regulasi diri tinggi). Berikut data                     hasil tes 

pemahaman konsep RDT (regulasi diri tinggi) dalam menyelesaikan soal relasi dan 

fungsi. 

a) Pemahaman konsep RDT pada indikator mengklasifikasikan objek menurut si-

fat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian a: 

 
Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan mengelompokan yang terma-

suk relasi. RDT menuliskan bahwa pasangan himpunan pada gambar 1, 2 dan 3 

termasuk relasi karena ketiga gambar tersebut saling memiliki pasangan. 

Gambar 4.1 Soal Nomor 1 Bagian A 



47  

 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.  

 

 

Berdasarkan gambar 4.2, RDT mampu dalam mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawaban 

RDT sudah mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan him-

punan yang termasuk ke dalam relasi.  

Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 1 bagian A untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-

sepnya. 

Kode : Uraian  
P1.A : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek  ketahui dari 

soal nomor 1.A? 
RDT1.A : Soalnya itu kak meminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan 

yang mana termasuk ke dalam relasi. 
P1.A : Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam 

kategori relasi? 
RDT1.A : Yang termasuk relasi adalah pasangan himpunan pada gambar 1, 2 dan 

3 kak. 
P1.A : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke da-

lam relasi dek? 
RDT1.A : Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut saling memiliki 

pasangan kak. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokan beberapa pasangan him-

punan yang termasuk relasi dengan     tepat. Adapun pernyataan RDT pada saat proses 

pengerjaan soal (Gambar 4.2) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman    kon-

sepnya sebagai berikut. 

Gambar 4.2 Hasil Tes RDT1.A 
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Tabel 4.6 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Si-

fat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDT Dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 bagian A, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
menuliskan pasangan him-
punan mana yang termasuk 
relasi serta menuliskan 
alasannya. Jadi yang terma-
suk relasi adalah pasangan 
himpunan pada gambar 1, 2 
dan 3 alasannya karena 
pasangan himpunan pada 
gambar tersebut saling mem-
iliki pasangan. 

P1.A 
 
 
RDT1.A 
 
 
 
P1.A 
 
 
RDT1.A 
 
 
P1.A 
 
 
RDT1.A 

Setelah membaca soal tersebut, 
informasi apa yang adek  ketahui 
dari soal nomor 1.A? 
Soalnya itu kak meminta 
mengelompokan dari 3 pasangan 
himpunan yang mana termasuk ke 
dalam relasi. 
Oke dek, jadi pasangan himpunan 
mana saja yang temasuk ke dalam 
kategori relasi? 
Yang termasuk relasi adalah 
pasangan himpunan pada gambar 
1, 2 dan 3 kak. 
Mengapa pasangan himpunan 
pada gambar tersebut termasuk ke 
dalam relasi dek? 
Karena pasangan himpunan pada 
gambar tersebut saling memiliki 
pasangan kak. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan                 menge-

lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam relasi. 

b) Pemahaman konsep RDT pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 
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Pada soal nomor 1 bagian b:  

 
Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa 

apa itu relasi. RDT menuliskan bahwa relasi adalah jika ada anggota himpunan A 

yang saling berpasangan dengan anggota himpunan B. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Berdasarkan gambar 4.4, RDT mampu dalam menyatakan ulang sebuah 

konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT sudah mampu memberikan pen-

dapat bahwa apa itu relasi dengan tepat.  

Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 1 bagian B untuk 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Kode : Uraian  
P1.B : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDT1.B : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian relasi kak. 
P1.B : Oke dek, jadi apa pengertian relasi? 
RDT1.B : Relasi adalah dua himpunan yang saling berpasangan kak, contohnya 

himpunan A dan himpunan B. Jadi kedua himpunan ini dikatakan relasi 
kak jika ada anggota himpunan A yang saling berpasangan dengan 

Gambar 4.3 Soal Nomor 1 Bagian B 

Gambar 4.4 Hasil Tes RDT1.B 
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anggota himpunan B. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari relasi dengan      

tepat. Adapun pernyataan RDT pada saat proses pengerjaan soal dan wawancara            

(Gambar 4.4)    berkaitan dengan pemahaman    konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDT Pada soal nomor 1 bagian B, 

pertanyaannya yaitu men-
jelaskan pengertian relasi 
dengan menggunakan kata-
kata sendiri. Jadi adapun 
pengertian relasi adalah jika 
ada anggota himpunan A 
yang saling berpasangan 
dengan anggota himpunan 
B. 

P1.B 
RDT1.B 
 
 
P1.B 
 
RDT1.B 
 
 
 

Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Menjelaskan dengan kata-kata 
sendiri mengenai pengertian relasi 
kak. 
Oke dek, jadi apa pengertian 
relasi? 
Relasi adalah dua himpunan yang 
saling berpasangan kak, contohnya 
himpunan A dan himpunan B. Jadi 
kedua himpunan ini dikatakan 
relasi kak jika ada anggota him-
punan A yang saling berpasangan 
dengan anggota himpunan B. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan masa-

lah matematika dengan                 memberikan pendapat bahwa apa itu relasi. 

c) Pemahaman konsep RDT pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi 

dan fungsi 
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Pada soal nomor 1 bagian c:  

 
 

Pada soal ini RDT mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. RDT menuliskan seluruh bentuk pasan-

gan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. Pasangan 

berurutannya yaitu gambar 1 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), (Nina, Biru), (Nina, 

Pink)}, gambar 2 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), (Nina, Biru)} dan gambar 3 = 

{(Hajra, Pink), (Nina, Biru)}. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.  

 

Berdasarkan gambar 4.6, RDT mampu dalam menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT sudah 

mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk pasan-

gan berurutan dengan tepat.  

Gambar 4.5 Soal Nomor 1 Bagian C 

Gambar 4.6 Hasil Tes RDT1.C 



52  

 

Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 1 bagian C untuk 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Kode : Uraian  
P1.C : Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-

yakan dek? 
RDT1.C : Yang diketahui itu kak gambar dalam bentuk diagram panah dan yang 

ditanyakan itu pasangan berurutannya kak. 
P1.C : Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 
RDT1.C : Untuk gambar 1 itu kak ada 4 pasangan berurutan, yaitu Hasbi ber-

pasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink, Nina ber-

pasangan dengan biru dan terakhir Nina berpasangan dengan pink. 
P1.C : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 
RDT1.C : Untuk gambar 2 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Hasbi ber-

pasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink dan terakhir 

Nina berpasangan dengan biru.  
P1.C : Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 
RDT1.C : Untuk gambar 3 itu kak ada 2 pasangan berurutan, yaitu Hajra ber-

pasangan dengan pink dan Nina berpasangan dengan biru. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun pernyataan RDT 

pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.6) dan wawancara  berkaitan dengan 

pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai 

Representasi Matematis 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDT Pada soal nomor 1 bagian C, 

terdapat gambar dalam ben-
tuk diagram panah, ditan-
yakan pasangan berurutan 
dari gambar dalam bentuk 
diagram panah tersebut. 
Jadi, pada gambar 1 = 
{(Hasbi, Putih), (Hajra, 

P1.C 
 
 
RDT1.C 
 
 
 
 

Setelah memperhatikan soalnya 
apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek? 
Yang diketahui itu kak gambar da-
lam bentuk diagram panah dan 
yang ditanyakan itu pasangan 
berurutannya kak. 
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
Pink), (Nina, Biru), (Nina, 
Pink)}, gambar 2 = {(Hasbi, 
Putih), (Hajra, Pink), (Nina, 
Biru)} dan gambar 3 = 
{(Hajra, Pink), (Nina, 
Biru)}. 

P1.C 
 
RDT1.C 
 
 
 
 
 
 
P1.C 
 
 
RDT1.C 
 
 
 
 
 
P1.C 
 
RDT1.C 
 

Oke dek, jadi bagaimana pasangan 
berurutan untuk gambar 1? 
Untuk gambar 1 itu kak ada 4 

pasangan berurutan, yaitu Hasbi 

berpasangan dengan putih, Hajra 

berpasangan dengan pink, Nina 

berpasangan dengan biru dan tera-

khir Nina berpasangan dengan 

pink. 
Baik dek, untuk gambar 2 

bagaimana pasangan beruru-

tannya? 
Untuk gambar 2 itu kak ada 3 

pasangan berurutan, yaitu Hasbi 

berpasangan dengan putih, Hajra 

berpasangan dengan pink dan ter-

akhir Nina berpasangan dengan 

biru. 
Oke dek, lalu bagaimana pasangan 

berurutan untuk gambar 3? 
Untuk gambar 3 itu kak ada 2 

pasangan berurutan, yaitu Hajra 

berpasangan dengan pink dan Nina 

berpasangan dengan biru. 
 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke da-

lam menyelesaikan masalah matematika menyatakan relasi dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. 

d) Pemahaman konsep RDT pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan 

fungsi 
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Pada soal nomor 1 bagian d: 

Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh relasi 

dalam bentuk diagram panah. RDT menuliskan pasangan himpunan A dan B dalam 

bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Dian, Putri, Fahri dan anggota him-

punan B = matahari, bunga, awan. Anggota himpunan A saling berpasangan dengan 

anggota himpunan B yaitu Dian berpasangan dengan bunga dan Putri berpasangan 

dengan matahari. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 

 

 
Berdasarkan gambar 4.8, RDT mampu dalam memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT sudah 

mampu memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan benar.  

Gambar 4.7 Soal Nomor 1 Bagian D 

Gambar 4.8 Hasil Tes RDT1.D 
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Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 1 bagian D untuk 

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Kode : Uraian  
P1.D : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDT1.D : Memberikan 1 contoh yang termasuk relasi dalam bentuk diagram 

panah kak. 
P1.D : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk relasi? 
RDT1.D 
 
PI.D 
RDT1.D 

: 
 
: 
: 

Contoh yang saya berikan itu termasuk relasi kak karena ada anggota 
himpunan A yang memiliki pasangan di anggota himpunan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasangan. 
Dian berpasangan dengan bunga dan Putri berpasangan dengan ma-
tahari kak. 

 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu mampu 

memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan     tepat. Adapun 

pernyataan RDT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.8) dan wawancara  

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

dari Suatu Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDT Dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 bagian D, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
memberikan 1 contoh relasi 
dalam bentuk diagram 
panah. Adapun contoh relasi 
dalam bentuk diagram 
panah yaitu Anggota 
himpunan A = Dian, Putri, 
Fahri dan anggota 
himpunan B = matahari, 
bunga, awan. Anggota 
himpunan A saling 
berpasangan dengan 
anggota himpunan B yaitu 
Dian berpasangan dengan 

P1.D 
 
RDT1.D 
 
 
P1.D 
 
RDT1.D 
 
 
 
P1.D 
 
 
 
 

Apa yang ditanyakan dari soal 
dek? 
Memberikan 1 contoh yang terma-
suk relasi dalam bentuk diagram 
panah kak. 
Oke dek, bisa dijelaskan mengapa 
contoh tersebut termasuk relasi? 
Contoh yang saya berikan itu ter-
masuk relasi kak karena ada ang-
gota himpunan A yang memiliki 
pasangan di anggota himpunan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota 
himpunan yang saling berpasan-
gan. 
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
bunga dan Putri 
berpasangan dengan 
matahari. 

RDT1.D 
 

Dian berpasangan dengan bunga 
dan Putri berpasangan dengan ma-
tahari kak. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan  memberikan 1 contoh relasi dalam ben-

tuk diagram panah. 

e) Pemahaman konsep RDT pada indikator mengklasifikasikan objek menurut si-

fat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian a: 

 
Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan mengelompokan yang terma-

suk fungsi. RDT menuliskan bahwa pasangan himpunan pada gambar 1 dan 2 ter-

masuk fungsi karena kedua gambar tersebut masing-masing mempunyai tepat satu 

pasangan. 

Gambar 4.9 Soal Nomor 2 Bagian A 
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 
Berdasarkan gambar 4.10, RDT mampu dalam mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawaban 

RDT sudah mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan him-

punan yang termasuk ke dalam fungsi.  

Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 2 bagian A untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-

sepnya. 

Kode : Uraian  
P2.A : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek  ketahui dari 

soal nomor 2.A? 
RDT2.A : Soalnya itu kak meminta mengelompokkan dari 3 pasangan himpunan 

yang mana termasuk ke dalam fungsi. 
P2.A : Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam 

kategori fungsi? 
RDT2.A : Yang termasuk fungsi adalah pasangan himpunan pada gambar 1 dan 

2 kak. 
P2.A : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke da-

lam fungsi dek? 
RDT2.A : Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut masing-masing 

mempunyai tepat satu pasangan kak. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokan beberapa pasangan him-

punan yang termasuk fungsi dengan     tepat. Adapun pernyataan RDT pada saat 

proses pengerjaan soal (Gambar 4.10) dan wawancara  berkaitan dengan pema-

haman    konsepnya sebagai berikut. 

Gambar 4.10 Hasil Tes RDT2.A 
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Tabel 4.10 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Si-

fat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDT Dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 bagian A, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
menuliskan pasangan him-
punan mana yang termasuk 
fungsi serta menuliskan 
alasannya. Jadi yang terma-
suk fungsi adalah pasangan 
himpunan pada gamabr 1 dan 
2 alasannya karena pasangan 
himpunan pada gambar ter-
sebut masing-masing mempu-
nyai tepat satu pasangan. 

P2.A 
 
 
RDT2.A 
 
 
 
P2.A 
 
 
RDT2.A 
 
 
P2.A 
 
 
RDT2.A 

Setelah membaca soal tersebut, 
informasi apa yang adek  ketahui 
dari soal nomor 2.A? 
Soalnya itu kak meminta 
mengelompokan dari 3 pasangan 
himpunan yang mana termasuk ke 
dalam fungsi. 
Oke dek, jadi pasangan himpunan 
mana saja yang temasuk ke dalam 
kategori fungsi? 
Yang termasuk fungsi adalah 
pasangan himpunan pada gambar 
1 dan 2 kak. 
Mengapa pasangan himpunan 
pada gambar tersebut termasuk ke 
dalam fungsi dek? 
Karena pasangan himpunan pada 
gambar tersebut masing-masing 
mempunyai tepat satu pasangan 
kak. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan                 menge-

lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. 

f) Pemahaman konsep RDT pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 
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Pada soal nomor 2 bagian b: 

 
Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa 

apa itu fungsi. RDT menuliskan bahwa fungsi adalah Jika setiap anggota himpunan 

A mempunyai tepat satu pasangan dengan anggota himpunan B. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

Berdasarkan gambar 4.12, RDT mampu dalam menyatakan ulang sebuah 

konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT sudah mampu memberikan pen-

dapat bahwa apa itu fungsi dengan tepat.  

Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 2 bagian B untuk 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Kode : Uraian  
P2.B : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDT2.B : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian fungsi kak. 
P2.B : Oke dek, jadi apa pengertian fungsi? 
RDT2.B : Fungsi adalah dua himpunan yang saling berpasangan kak, contohnya 

himpunan A dan himpunan B. Jadi kedua himpunan ini dikatakan fungsi 
kak jika setiap anggota himpunan A mempunyai tepat satu pasangan 

Gambar 4.11 Soal Nomor 2 Bagian B 

Gambar 4.12 Hasil Tes RDT2.B 
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dengan anggota himpunan B. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari fungsi dengan      

tepat. Adapun pernyataan RDT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.12) dan 

wawancara                      berkaitan dengan pemahaman    konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.11 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDT Pada soal nomor 2 bagian 

B, pertanyaannya yaitu men-
jelaskan pengertian fungsi 
dengan menggunakan kata-
kata sendiri. Jadi adapun 
pengertian fungsi adalah 
jika setiap anggota 
himpunan A mempunyai 
tepat satu pasangan dengan 
anggota himpunan B. 

P2.B 
RDT2.B 
 
 
P2.B 
 
RDT2.B 
 
 
 

Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Menjelaskan dengan kata-kata 
sendiri mengenai pengertian fungsi 
kak. 
Oke dek, jadi apa pengertian 
fungsi? 
Fungsi adalah dua himpunan yang 
saling berpasangan kak, contohnya 
himpunan A dan himpunan B. Jadi 
kedua himpunan ini dikatakan 
fungsi kak jika setiap anggota him-

punan A mempunyai tepat satu 

pasangan dengan anggota him-

punan B. 
 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan masa-

lah matematika dengan                 memberikan pendapat bahwa apa itu fungsi. 

g) Pemahaman konsep RDT pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi 

dan fungsi 
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Pada soal nomor 2 bagian c: 

 
Pada soal ini RDT mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. RDT menuliskan seluruh bentuk pasan-

gan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. Pasangan 

berurutannya yaitu gambar 1 = {(Abby, Coklat), (Siti, Vanila), (Ina, Coklat)}, gam-

bar 2 = {(Abby, Taro), (Siti, Vanila), (Ina, Coklat)} dan gambar 3 = {(Siti, Vanila), 

(Ina, Coklat), (Ina, Taro)}. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

Berdasarkan gambar 4.14, RDT mampu dalam menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT sudah 

mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk pasan-

gan berurutan dengan tepat.  

Gambar 4.13 Soal Nomor 2 Bagian C 

Gambar 4.14 Hasil Tes RDT2.C 
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Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 2 bagian C untuk 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Kode : Uraian  
P2.C : Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-

yakan dek? 
RDT2.C : Yang diketahui itu kak gambar dalam bentuk diagram panah dan yang 

ditanyakan itu pasangan berurutannya kak. 
P2.C : Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 
RDT2.C : Untuk gambar 1 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Abby ber-

pasangan dengan coklat, Siti berpasangan dengan vanila dan terakhir 

Ina berpasangan dengan coklat. 
P2.C : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 
RDT2.C : Untuk gambar 2 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Abby ber-

pasangan dengan taro, Siti berpasangan dengan vanila dan terakhir 

Ina berpasangan dengan coklat.  
P2.C : Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 
RDT2.C : Untuk gambar 3 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Siti berpasan-

gan dengan vanila, Ina berpasangan dengan coklat dan terakhir Ina 

berpasangan dengan taro. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun pernyataan RDT 

pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.14) dan wawancara  dan berkaitan 

dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.12 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai 

Representasi Matematis 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDT Pada soal nomor 2 bagian C, 

terdapat gambar dalam ben-
tuk diagram panah, ditan-
yakan pasangan berurutan 
dari gambar dalam bentuk 
diagram panah tersebut. 
Jadi, pada gambar 1 = 

P2.C 
 
 
RDT2.C 
 
 
 

Setelah memperhatikan soalnya 
apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek? 
Yang diketahui itu kak gambar da-
lam bentuk diagram panah dan 
yang ditanyakan itu pasangan 
berurutannya kak. 
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
{(Abby, Coklat), (Siti, 
Vanila), (Ina, Coklat)}, 
gambar 2 = {(Abby, Taro), 
(Siti, Vanila), (Ina, Coklat)} 
dan gambar 3 = {(Siti, 
Vanila), (Ina, Coklat), (Ina, 
Taro)}. 

P2.C 
 
RDT2.C 
 
 
 
 
 
P2.C 
 
 
RDT2.C 
 
 
 
 
 
P2.C 
 
RDT2.C 
 
 
 

Oke dek, jadi bagaimana pasangan 
berurutan untuk gambar 1? 
Untuk gambar 1 itu kak ada 3 

pasangan berurutan, yaitu Abby 

berpasangan dengan coklat, Siti 

berpasangan dengan vanila dan 

terakhir Ina berpasangan dengan 

coklat. 
Baik dek, untuk gambar 2 

bagaimana pasangan beruru-

tannya? 
Untuk gambar 2 itu kak ada 3 

pasangan berurutan, yaitu Abby 

berpasangan dengan taro, Siti ber-

pasangan dengan vanila dan tera-

khir Ina berpasangan dengan 

coklat. 
Oke dek, lalu bagaimana pasangan 

berurutan untuk gambar 3? 
Untuk gambar 3 itu kak ada 3 

pasangan berurutan, yaitu Siti ber-

pasangan dengan vanila, Ina ber-

pasangan dengan coklat dan tera-

khir Ina berpasangan dengan taro. 
 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke da-

lam menyelesaikan masalah matematika menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. 

h) Pemahaman konsep RDT pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan 

fungsi 
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Pada soal nomor 2 bagian d: 

 

Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh fungsi 

dalam bentuk diagram panah. RDT menuliskan pasangan himpunan A dan B dalam 

bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Ilham, Fauzan, Nurul dan anggota 

himpunan B = mie, sosis, nugget. Anggota himpunan A saling berpasangan dengan 

anggota himpunan B yaitu Ilham berpasangan dengan sosis, Fauzan berpasangan 

dengan mie dan Nurul berpasangan dengan nugget. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.16, RDT mampu dalam memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT sudah 

mampu memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan benar.  

Gambar 4.15 Soal Nomor 2 Bagian D 

Gambar 4.16 Hasil Tes RDT2.D 
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Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 2 bagian D untuk 

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Kode : Uraian  
P2.D : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDT2.D : Memberikan 1 contoh yang termasuk fungsi dalam bentuk diagram 

panah kak. 
P2.D : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk fungsi? 
RDT2.D 
 
 
P2.D 
RDT2.D 

: 
 
 
: 
: 

Contoh yang saya berikan itu termasuk fungsi kak karena setiap ang-
gota himpunan A memiliki tepat satu pasangan di anggota himpunan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya. 
Ilham berpasangan dengan sosis, Fauzan berpasangan dengan mie dan 

Nurul berpasangan dengan nugget kak. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu mem-

berikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan     tepat. Adapun pern-

yataan RDT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.16) dan wawancara  

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.13 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Con-

toh dari Suatu Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDT Dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 bagian D, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
memberikan 1 contoh fungsi 
dalam bentuk diagram 
panah. Adapun contoh 
fungsi dalam bentuk diagram 
panah yaitu Anggota 
himpunan A = Ilham, 
Fauzan, Nurul dan anggota 
himpunan B = mie, sosis, 
nugget. Anggota himpunan A 
saling berpasangan dengan 
anggota himpunan B yaitu 
Ilham berpasangan dengan 
sosis, Fauzan berpasangan 

P2.D 
 
RDT2.D 
 
 
P2.D 
 
RDT2.D 
 
 
 
 
P2.D 
 
 
RDT2.D 

Apa yang ditanyakan dari soal 
dek? 
Memberikan 1 contoh yang terma-
suk fungsi dalam bentuk diagram 
panah kak. 
Oke dek, bisa dijelaskan mengapa 
contoh tersebut termasuk fungsi? 
Contoh yang saya berikan itu ter-
masuk fungsi kak karena setiap 
anggota himpunan A memiliki tepat 
satu pasangan di anggota him-
punan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota 
himpunan pasangannya. 
Ilham berpasangan dengan sosis, 

Fauzan berpasangan dengan mie 
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
dengan mie dan Nurul 
berpasangan dengan nugget. 

 
 

dan Nurul berpasangan dengan 

nugget kak. 
 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan  memberikan 1 contoh fungsi dalam 

bentuk diagram panah. 

i) Pemahaman konsep RDT pada indikator mengaplikasikan konsep atau algo-

ritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi 

relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 3 bagian a: 

 

 

Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan menuliskan yang diketahui 

yaitu f(1) = 3 dan f(4) = 18. RDT juga menuliskan yang ditanyakan pada soal yaitu 

nilai a dan b. Selanjutnya RDT mencari nilai a dan b dari suatu fungsi yang 

diketahui fungsi ke-1 dan fungsi ke-4 dengan cara membuat persamaan 

menggunakan rumus fungsi. Untuk memperoleh persamaan dari f(1) yaitu dengan 

cara memasukkan nilai yang diketahui yaitu 3 = a(1) + b sehingga persamaann per-

tamanya adalah a + b = 3. Pada persamaan untuk f(4) RDT juga melakukan langkah 

yang sama pada sebelumnya sehingga diperoleh persamaan kedua yaitu 4a + b = 

18. RDT menggunakan cara eliminasi kepada kedua persamaan dengan cara men-

gurangkan sehingga diperoleh nilai a = 5. Kemudian untuk memperoleh nilai b, 

Gambar 4.17 Soal Nomor 3 Bagian A 
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RDT melakukan cara subtitusi nilai a ke persamaan f(1) yaitu 5 + b = 3  sehingga 

diperoleh nilai b = -2. Jadi, RDT memperoleh nilai a = 5 dan nilai b = -2.  

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.18, RDT mampu dalam mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada pemecahan masalah. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT 

sudah mampu menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang tepat dan mem-

peroleh nilai a dan nilai b dengan benar.  

Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 3 bagian A untuk 

indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Kode : Uraian  
P3.A : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal? 
RDT3.A : Yang diketahui itu kak fungsi pertama adalah 3 dan fungsi keempat ada-

lah 18. 
P3.A : Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 

Gambar 4.18 Hasil Tes RDT3.A 
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RDT3.A 
P3.A 
 
RDT3.A 
 
P3.A 
RDT3.A 
 
 
 
P3.A 
RDT3.A 
 
 
P3.A 
RDT3.A 
 
 
P3.A 
 
RDT3.A 

: 
: 
 
: 
 
: 
: 
 
 
 
: 
: 
 
 
: 
: 
 
 
: 
 
: 
 

Yang ditanyakan itu kak nilai a dan nilai b. 
Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut? 
Yang pertama kali saya lakukan kak adalah membuat persamaan dari 
fungsi pertama dan fungsi keempat. 
Bagaimana caranya dek? 
Nilai fungsi pertama dan fungsi keempat kak saya masukan terlebih da-
hulu ke dalam rumus fungsi yaitu f(x) = ax + b, jadi untuk f(1) = a(1) + 
b sehingga a + b = 3, kemudian f(4) juga seperti itu kak f(4) = a(4) + b 
sehingga 4a + b = 18. 
Lalu bagaimana langkah selanjutnya dek? 
Selanjutnya kak saya melakukan eliminasi pada kedua persamaan. 
Caranya yaitu saya kurangkan a – 4a = -3a dan 3 – 18 = -15 sehingga 
a yaitu -18 dibagi -3 adalah 5. Jadi didapatkan nilai a adalah 5 kak. 
Oke dek, bagaimana dengan nilai b nya? 
Untuk mencari nilai b kak saya subtitusi nilai a = 5 ke persamaan a + 
b = 3 jadi 5 + b = 3 selanjutnya b = 3 – 5 sehingga b adalah -2. Jadi 
untuk nilai b adalah -2 kak. 
Baik dek, bisa dijelaskan kenapa adek melakukan eliminasi terlebih da-
hulu kemudian melakukan subtitusi? 
Kedua persamaan ini kak saya eliminasi terlebih dahulu karena nilai b 
bisa habis. 

 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu men-

jelaskan dengan baik langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan dalam me-

nyelesaikan soal. RDT menyelesaikan soal dengan membuat persamaan f(1) yaitu 

a + b = 3 dan persamaan f(4) yaitu 4a + b = 18, kedua persamaan tersebut dieliminasi 

untuk mendapat nilai a dengan cara mengurangkan kedua persamaan sehingga di-

peroleh nilai a = 5. Kemudian untuk mendapat nilai b maka nilai a disubtitusi ke 

persamaan f(1)  maka diperoleh nilai b = -2. Adapun pernyataan RDT pada saat 

proses pengerjaan soal (Gambar 4.18) dan wawancara  berkaitan dengan pema-

haman konsepnya sebagai berikut. 
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Tabel 4.14 Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau Algo-

ritma Pada Pemecahan Masalah 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDT Dalam menyelesaikan soal 

nomor 3 bagian A, diperoleh 
informasi dimana diketahui 
f(1) = 3 dan f(4) = 18. Ada-
pun yang ditanyakan pada 
soal yaitu nilai a dan b. Un-
tuk memudahkan 
penyelesaian soal, maka 
langkah pertama yang dil-
akukan adalah membuat 
persamaan fungsi ke-1 dan 
fungsi ke-4 dengan cara me-
masukkan nilai yang 
diketahui pada rumus 
fungsi.. Adapun persamaan 
yang diperoleh f(1) yaitu a + 
b = 3 dan f(4) yaitu 4a + b = 
18. Setelah diperoleh kedua 
persamaannya maka selan-
jutnya dilakukan cara 
eliminasi kepada kedua 
persamaan dengan cara 
mengurangkan sehingga 
diperoleh nilai a = 5. 
Selanjutnya nilai a ini 
disubtitusi ke persamaan f(1) 
yaitu 5 + b = 3  sehingga 
diperoleh nilai b = -2. Jadi, 
nilai a = 5 dan nilai b = -2. 

P3.A 
 
RDT3.A 
 
 
P3.A 
 
RDT3.A 
 
P3.A 
 
 
RDT3.A 
 
 
 
P3.A 
RDT3.A 
 
 
 
 
 
 
P3.A 
 
RDT3.A 
 
 
 
 
 
P3.A 
 
RDT3.A 
 
 

Setelah membaca soal, apa yang 
adek ketahui dari soal? 
Yang diketahui itu kak fungsi per-
tama adalah 3 dan fungsi keempat 
adalah 18. 
Oke dek, lalu apa yang ditanyakan 
pada soal? 
Yang ditanyakan itu kak nilai a dan 
nilai b. 
Baik dek, jadi apa yang pertama 
kali dilakukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut? 
Yang pertama kali saya lakukan 
kak adalah membuat persamaan 
dari fungsi pertama dan fungsi 
keempat. 
Bagaimana caranya dek? 
Nilai fungsi pertama dan fungsi 
keempat kak saya masukan terlebih 
dahulu ke dalam rumus fungsi yaitu 
f(x) = ax + b, jadi untuk f(1) = a(1) 
+ b sehingga a + b = 3, kemudian 
f(4) juga seperti itu kak f(4) = a(4) 
+ b sehingga 4a + b = 18. 
Lalu bagaimana langkah selanjut-
nya dek? 
Selanjutnya kak saya melakukan 
eliminasi pada kedua persamaan. 
Caranya yaitu saya kurangkan a – 
4a = -3a dan 3 – 18 = -15 sehingga 
a yaitu -18 dibagi -3 adalah 5. Jadi 
didapatkan nilai a adalah 5 kak. 
Oke dek, bagaimana dengan nilai b 
nya? 
Untuk mencari nilai b kak saya sub-
titusi nilai a = 5 ke persamaan a + 
b = 3 jadi 5 + b = 3 selanjutnya b 
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
 
 
P3.A 
 
 
 
RDT3.A 
 

= 3 – 5 sehingga b adalah -2. Jadi 
untuk nilai b adalah -2 kak. 
Baik dek, bisa dijelaskan kenapa 
adek melakukan eliminasi terlebih 
dahulu kemudian melakukan subti-
tusi? 
Kedua persamaan ini kak saya 
eliminasi terlebih dahulu karena 
nilai b bisa habis. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masa-

lah. 

j) Pemahaman konsep RDT pada indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 3 bagian b:  

 

Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan menuliskan yang diketahui 

yaitu a = 5 dan b = -2. RDT juga menuliskan yang ditanyakan pada soal yaitu f(15). 

RDT mampu menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus fungsi yaitu f(x) = 

ax + b. Penyelesaian yang didapat RDT adalah dengan memasukkan nilai yang 

diketahui yaitu a = 5, b = -2 dan x = 15 ke dalam rumus yaitu f(15) = 5(15) + (-2) 

sehingga diperoleh f(15) = 73. RDT memperoleh f(15) yaitu 73. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

Gambar 4.19 Soal Nomor 3 Bagian B 
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Berdasarkan gambar 4.20, RDT mampu dalam menggunakan dan me-

manfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu dengan menggunakan ru-

mus fungsi dalam menyelesaikan soal dengan tepat.  

Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 3 bagian B untuk 

indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi ter-

tentu. 

Kode : Uraian  
P3.B : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal? 
RDT3.B : Yang diketahui itu kak nilai a = 5 dan nilai b = -2. 
P3.B : Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
RDT3.B 
P3.B 
RDT3.B 
P3.B 
RDT3.B 

: 
: 
: 
: 
: 
 
 

Yang ditanyakan itu kak f(15). 
Baik dek, jadi bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut? 
Caranya kak dengan menggunakan rumus f(x) = ax + b. 
Lalu bagaimana langkah selanjutnya dek? 
Selanjutnya kak saya masukkan nilai yang diketahui ke dalam rumus 
yaitu a = 5, b = -2 dan x = 15 sehingga f(15) = 5(15) + (-2) jadi hasilnya 
adalah 73. 

 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu men-

jelaskan dengan baik langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan dalam me-

nyelesaikan soal. RDT menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus f(x) = ax 

+ b, setelah itu memasukkan semua nilai yang diketahui ke dalam rumus sehingga 

didapat f(15) = 73. Adapun pernyataan RDT pada saat proses pengerjaan soal (Gam-

bar 4.20) dan wawancara  berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Gambar 4.20 Hasil Tes RDT3.B 
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Tabel 4.15 Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan 

serta Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDT Dalam menyelesaikan soal 

nomor 3 bagian B, diperoleh 
informasi dimana diketahui 
a = 5 dan b = -2. Adapun 
yang ditanyakan pada soal 
yaitu f(15). Untuk me-
nyelesaikan soal, maka 
digunakan rumus f(x) = ax + 
b. selanjutnya memasukkan 
nilai yang diketahui yaitu a 
= 5, b = -2 dan x = 15 ke 
dalam rumus sehingga f(15) 
= 5(15) + (-2) diperoleh 
f(15) = 73. Jadi f(15) = 73. 

P3.B 
 
RDT3.B 
 
P3.B 
 
RDT3.B 
P3.B 
 
RDT3.B 
 
P3.B 
 
RDT3.B 
 
 
 
 

Setelah membaca soal, apa yang 
adek ketahui dari soal? 
Yang diketahui itu kak nilai a = 5 
dan nilai b = -2. 
Oke dek, lalu apa yang ditanyakan 
pada soal? 
Yang ditanyakan itu kak f(15). 
Baik dek, jadi bagaimana cara me-
nyelesaikan soal tersebut? 
Caranya kak dengan menggunakan 
rumus f(x) = ax + b. 
Lalu bagaimana langkah selanjut-
nya dek? 
Selanjutnya kak saya masukkan 
nilai yang diketahui ke dalam ru-
mus yaitu a = 5, b = -2 dan x = 15 
sehingga f(15) = 5(15) + (-2) jadi 
hasilnya adalah 73. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan kon-

densasi terhadap data wawancara dari subjek RDT, maka dimasukan data tersebut 

ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan ana-

lisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Pencapaian Indikator Subjek RDT 

Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian Indikator 
Menyatakan ulang sebuah konsep √ 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

√ 
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Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian Indikator 
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

Konsep 

√ 

Menyajikan konsep   dalam   berbagai   representasi 

Matematis 

√ 

Menggunakan dan   memanfaatkan   serta   memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

√ 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah 

√ 

 
Keterangan: 

√ = Terpenuhi 
 
× = tidak terpenuhi 

Berdasarkan tabel 4.16 maka dapat diketahui bahwa RDT dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi mampu memenuhi semua indikator 

pemahaman konsep matematika. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep RDT dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4.17 Hasil Triangulasi Data Subjek RDT 

Butir   
Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 
nomor  
1.B dan 

2.B 

Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

RDT mampu 
menyatakan ulang 
konsep karena mampu 
menuliskan pengertian 
dari relasi dan fungsi 

RDT mampu 
menjelaskan dengan 
tepat pengertian dari 
relasi dan fungsi 

Soal 
nomor  

1.A dan 
2.A 

Mengklasifikasik 
an objek menurut   
sifat-sifat tertentu 

RDT mampu 
mengelompokan 
pasangan himpunan 
dengan menuliskan 
yang termasuk relasi 
dan fungsi 

RDT mampu 
Mengelompokan 
pasangan himpunan 
dengan memberikan 
informasi yang ter-
masuk relasi dan 
yang termasuk fungsi 



74  

 

Butir   
Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

serta mampu men-
jelaskan alasannya  

Soal no-
mor 1.D 
dan 2.D 

Memberikan contoh 
dan bukan contoh 
dari suatu konsep 

RDT mampu 
menuliskan contoh 
yang termasuk relasi 
dan fungsi 

RDT mampu 
menyebutkan contoh 
pasangan himpunan 
dengan menunjukkan 
mana yang termasuk 
relasi dan fungsi 

Soal no-
mor 1.C 
dan 2.C 

Menyajikan konsep   
dalam   berbagai   
representasi 
matematis 

RDT mampu 
menuliskan gambar da-
lam bentuk diagram 
panah ke dalam bentuk 
pasangan berurutan 

RDT mampu 
menyebutkan pasan-

gan berurutan dari 

gambar diagram 

panah dengan baik 
Soal no-
mor 3.B 

Menggunakan dan   
memanfaatkan   
serta   memilih 
prosedur atau 
operasi tertentu 

RDT mampu 
menyelesaikan soal 
dengan menuliskan 
langkah-langkah yang 
tepat dengan memilih 
operasi tertentu 

RDT mampu 
menyelesaikan soal 
dengan menyebutkan 
langkah-langkah 
yang                  tepat dengan 
memilih             operasi 
tertentu 

Soal no-
mor 3.A 

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma pada 
pemecahan masalah 

RDT mampu 
menuliskan langkah-
langkah yang tepat    
dalam menyelesaikan 
Soal 

RDT mampu 
menyebutkan 
langkah-langkah 
penyelesaian              yang 
digunakan dalam 
menyelesaikan soal 

 
Berdasarkan hasil triangulasi di atas dengan mengecek data kepada subjek 

yang sama namun teknik yang berbeda yaitu pemberian tes dan wawancara di-

peroleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa subjek RDT dalam 

menyelesaikan tes pemahaman konsep sudah mampu memenuhi keenam indikator 

pemahaman konsep matematika. 
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b. Deskripsi Pemahaman Konsep pada Subjek RDS 

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada 

subjek RDS (regulasi diri sedang). Pemahaman konsep tersebut akan diuraikan ber-

dasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah konsep, 

2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep-

nya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) menggunakan                     dan me-

manfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 6) mengaplikasikan kon-

sep atau algoritma pada pemecahan masalah. Untuk mengetahui pemahaman kon-

sep tersebut maka diberikan 3 soal terkait materi relasi dan fungsi serta wawancara 

pada subjek RDS (regulasi diri sedang). Berikut data                     hasil tes pemahaman konsep 

RDS (regulasi diri sedang) dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

a) Pemahaman konsep RDS pada indikator mengklasifikasikan objek menurut si-

fat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian a: 

Gambar 4.21 Soal Nomor 1 Bagian A 
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Pada soal ini RDS belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman kon-

sep matematika karena dalam mengelompokan pasangan himpunan yang termasuk 

relasi tidak dituliskan dengan tepat. RDS menuliskan bahwa pasangan himpunan 

pada gambar 2 dan 3 termasuk relasi alasannya kedua gambar tersebut menghub-

ungkan anggota himpunan A dengan anggota himpunan B. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.  

 

 

Berdasarkan gambar 4.22, RDS belum mampu dalam mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawa-

ban RDS belum mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan 

himpunan yang termasuk ke dalam relasi.  

Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 1 bagian A untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-

sepnya. 

Kode : Uraian  
P1.A : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek  ketahui dari 

soal nomor 1.A? 
RDS1.A : Soalnya itu diminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan yang 

mana termasuk ke dalam relasi kak. 
P1.A : Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam 

kategori relasi? 
RDS1.A : Menurut saya yang termasuk relasi itu kak gambar 2 dan 3. 
P1.A : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke da-

lam relasi dek? 
RDS1.A : 

 
 

Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut menghubungkan 
anggota himpunan A dengan anggota himpunan B kak 

Gambar 4.22 Hasil Tes RDS1.A 
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS belum  mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokan beberapa pasangan 

himpunan yang termasuk relasi dengan     tepat. Adapun pernyataan RDS pada saat 

proses pengerjaan soal (Gambar 4.22) dan wawancara berkaitan dengan pema-

haman    konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.18 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Si-

fat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDS Dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 bagian A, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
menuliskan pasangan him-
punan mana yang termasuk 
relasi serta menuliskan 
alasannya. Jadi yang terma-
suk relasi adalah pasangan 
himpunan pada gambar 2 
dan 3 alasannya karena 
gambar tersebut menghub-
ungkan anggota himpunan A 
dengan anggota himpunan 
B. 

P1.A 
 
 
RDS1.A 
 
 
 
P1.A 
 
 
RDS1.A 
 
P1.A 
 
 
RDS1.A 
 
 
 

Setelah membaca soal tersebut, 
informasi apa yang adek  ketahui 
dari soal nomor 1.A? 
Soalnya itu diminta 
mengelompokan dari 3 pasangan 
himpunan yang mana termasuk ke 
dalam relasi kak. 
Oke dek, jadi pasangan himpunan 
mana saja yang temasuk ke dalam 
kategori relasi? 
Menurut saya yang termasuk relasi 
itu kak gambar 2 dan 3. 
Mengapa pasangan himpunan 
pada gambar tersebut termasuk ke 
dalam relasi dek? 
Karena pasangan himpunan pada 
gambar tersebut menghubungkan 
anggota himpunan A dengan ang-
gota himpunan B kak. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS belum mampu 

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan                 menge-

lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam relasi. 
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b) Pemahaman konsep RDS pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian b:  

Pada soal ini RDS mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa 

apa itu relasi. RDS menuliskan bahwa relasi adalah anggota himpunan A yang sal-

ing berpasangan dengan anggota himpunan B, dimana keduanya dihubungkan oleh 

panah. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 
 
 
Berdasarkan gambar 4.24, RDS mampu dalam menyatakan ulang sebuah 

konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDS sudah mampu memberikan pen-

dapat bahwa apa itu relasi dengan tepat.  

Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 1 bagian B untuk 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Gambar 4.24 Hasil Tes RDS1.B 

Gambar 4.23 Soal Nomor 1 Bagian B 
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Kode : Uraian  
P1.B : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDS1.B : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian relasi kak. 
P1.B : Oke dek, jadi apa pengertian relasi? 
RDS1.B : Kedua himpunan dikatakan relasi kak jika anggota himpunan A yang 

saling berpasangan dengan anggota himpunan B, dimana keduanya di-

hubungkan oleh tanda panah. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari relasi dengan      

tepat. Adapun pernyataan RDS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.24)  dan 

wawancara                      berkaitan dengan pemahaman    konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.19 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDS Pada soal nomor 1 bagian B, 

pertanyaannya yaitu men-
jelaskan pengertian relasi 
dengan menggunakan kata-
kata sendiri. Jadi adapun 
pengertian relasi adalah 
anggota himpunan A yang 
saling berpasangan dengan 
anggota himpunan B, 
dimana keduanya 
dihubungkan oleh panah. 

P1.B 
 
RDS1.B 
 
 
P1.B 
 
RDS1.B 
 
 
 
 
 

Apa yang ditanyakan dari soal 
dek? 
Menjelaskan dengan kata-kata 
sendiri mengenai pengertian relasi 
kak. 
Oke dek, jadi apa pengertian 
relasi? 
Kedua himpunan dikatakan relasi 
kak jika anggota himpunan A yang 

saling berpasangan dengan ang-

gota himpunan B, dimana 

keduanya dihubungkan oleh tanda 

panah. 
 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS mampu me-

menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan masa-

lah matematika dengan                 memberikan pendapat bahwa apa itu relasi. 

c) Pemahaman konsep RDS pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi 

dan fungsi 
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Pada soal nomor 1 bagian c: 

 
Pada soal ini RDS mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. RDS menuliskan seluruh bentuk pasan-

gan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. Pasangan 

berurutannya yaitu gambar 1 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), (Nina, Biru), (Nina, 

Pink)}, gambar 2 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), (Nina, Biru)} dan gambar 3 = 

{(Hajra, Pink), (Nina, Biru)}. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.  

 

 
Berdasarkan gambar 4.26, RDS mampu dalam menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDS sudah 

mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk pasan-

gan berurutan dengan tepat.  

Gambar 4.26 Hasil Tes RDS1.C 

Gambar 4.25 Soal Nomor 1 Bagian C 
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Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 1 bagian C untuk 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Kode : Uraian  
P1.C : Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-

yakan dek? 
RDS1.C : Yang diketahui itu kak gambar diagram panah dan yang ditanyakan itu 

pasangan berurutannya kak. 
P1.C : Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 
RDS1.C : Pada gambar 1 itu kak terdapat 4 pasangan berurutan, yaitu Hasbi ber-

pasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink, Nina ber-

pasangan dengan biru dan Nina berpasangan dengan pink. 
P1.C : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 
RDS1.C : Pada gambar 2 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Hasbi ber-

pasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink dan Nina ber-

pasangan dengan biru.  
P1.C : Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 
RDS1.C : Pada gambar 3 itu kak terdapat 2 pasangan berurutan, yaitu Hajra ber-

pasangan dengan pink dan Nina berpasangan dengan biru. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun pernyataan RDS 

pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.26) dan wawancara  berkaitan dengan 

pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.20 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai 

Representasi Matematis 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDS Pada soal nomor 1 bagian C, 

terdapat gambar diagram 
panah, ditanyakan pasangan 
berurutan dari gambar terse-
but. Jadi, pada gambar 1 = 
{(Hasbi, Putih), (Hajra, 
Pink), (Nina, Biru), (Nina, 
Pink)}, gambar 2 = {(Hasbi, 

P1.C 
 
 
RDS1.C 
 
 
 
 

Setelah memperhatikan soalnya 
apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek? 
Yang diketahui itu kak gambar dia-
gram panah dan yang ditanyakan 
itu pasangan berurutannya kak. 
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
Putih), (Hajra, Pink), (Nina, 
Biru)} dan gambar 3 = 
{(Hajra, Pink), (Nina, Biru)}. 

P1.C 
 
RDS1.C 
 
 
 
 
 
P1.C 
 
 
RDS1.C 
 
 
 
 
P1.C 
 
RDS1.C 
 

Oke dek, jadi bagaimana pasangan 
berurutan untuk gambar 1? 
Pada gambar 1 itu kak terdapat 4 

pasangan berurutan, yaitu Hasbi 

berpasangan dengan putih, Hajra 

berpasangan dengan pink, Nina 

berpasangan dengan biru dan Nina 

berpasangan dengan pink. 
Baik dek, untuk gambar 2 

bagaimana pasangan beruru-

tannya? 
Pada gambar 2 itu kak terdapat 3 

pasangan berurutan, yaitu Hasbi 

berpasangan dengan putih, Hajra 

berpasangan dengan pink dan Nina 

berpasangan dengan biru. 
Oke dek, lalu bagaimana pasangan 

berurutan untuk gambar 3? 
Pada gambar 3 itu kak terdapat 2 

pasangan berurutan, yaitu Hajra 

berpasangan dengan pink dan Nina 

berpasangan dengan biru. 
 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS mampu me-

menuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke da-

lam menyelesaikan masalah matematika menyatakan relasi dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. 

d) Pemahaman konsep RDS pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan 

fungsi 
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Pada soal nomor 1 bagian d: 

Pada soal ini RDS mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh relasi 

dalam bentuk diagram panah. RDS menuliskan pasangan himpunan A dan B dalam 

bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Riska, Adnan, Putri dan anggota 

himpunan B = biru, hijau, hitam. Anggota himpunan A saling berpasangan dengan 

anggota himpunan B yaitu Riska berpasangan dengan hijau dan Putri berpasangan 

dengan hitam. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 

 

 
Berdasarkan gambar 4.28, RDS mampu dalam memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDS sudah 

mampu memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan benar.  

Gambar 4.28 Hasil Tes RDS1.D 

Gambar 4.27 Soal Nomor 1 Bagian D 
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Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 1 bagian D untuk 

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Kode : Uraian  
P1.D : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDS1.D : Memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah kak. 
P1.D : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk relasi? 
RDS1.D 
 
PI.D 
RDS1.D 

: 
 
: 
: 

Contoh yang saya berikan itu termasuk relasi kak karena anggota him-
punan A saling berpasangan dengan anggota himpunan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasangan. 
Riska berpasangan dengan hijau dan Putri berpasangan dengan hitam 
kak. 

 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS mampu mem-

berikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan     tepat. Adapun pern-

yataan RDS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.28) dan wawancara  berkai-

tan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.21 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Con-

toh Dari Suatu Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDS Dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 bagian D, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
memberikan 1 contoh relasi 
dalam bentuk diagram 
panah. Contoh relasi dalam 
bentuk diagram panah yaitu 
Anggota himpunan A = 
Riska, Adnan, Putri dan 
anggota himpunan B = biru, 
hijau, hitam. Anggota 
himpunan A saling 
berpasangan dengan 
anggota himpunan B yaitu 
Riska berpasangan dengan 
hijau dan Putri berpasangan 
dengan hitam. 

P1.D 
 
RDS1.D 
 
P1.D 
 
RDS1.D 
 
 
 
P1.D 
 
 
RDS1.D 
 

Apa yang ditanyakan dari soal 
dek? 
Memberikan 1 contoh relasi dalam 
bentuk diagram panah kak. 
Oke dek, bisa dijelaskan mengapa 
contoh tersebut termasuk relasi? 
Contoh yang saya berikan itu ter-
masuk relasi kak karena anggota 
himpunan A saling berpasangan 
dengan anggota himpunan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota 
himpunan yang saling berpasan-
gan. 
Riska berpasangan dengan hijau 
dan Putri berpasangan dengan 
hitam kak. 
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Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS mampu me-

menuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan  memberikan 1 contoh relasi dalam ben-

tuk diagram panah. 

e) Pemahaman konsep RDS pada indikator mengklasifikasikan objek menurut si-

fat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian a: 

 
Pada soal ini RDS belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman kon-

sep matematika karena dalam mengelompokan pasangan himpunan yang termasuk 

fungsi tidak dituliskan dengan tepat. RDS menuliskan bahwa pasangan himpunan 

pada gambar 2 termasuk fungsi alasannya gambar tersebut menghubungkan tepat 

satu anggota himpunan A dengan anggota himpunan B.  

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Gambar 4.29 Soal Nomor 2 Bagian A 
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Berdasarkan gambar 4.30, RDS belum mampu dalam mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawa-

ban RDS belum mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan 

himpunan yang termasuk ke dalam fungsi.  

Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 2 bagian A untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-

sepnya. 

Kode : Uraian  
P2.A : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek  ketahui dari 

soal nomor 2.A? 
RDS2.A : Soalnya itu kak meminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan 

yang mana termasuk ke dalam fungsi. 
P2.A : Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam 

kategori fungsi? 
RDS2.A : Menurut saya yang termasuk fungsi itu kak gambar 2. 
P2.A : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut masuk ke dalam 

fungsi dek? 
RDS2.A 
 

: 
 

Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut menghubungkan te-
pat satu anggota himpunan A dengan anggota himpunan B kak. 

 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS belum mampu 

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan                 menge-

lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. Adapun 

pernyataan RDS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.30) dan wawancara  

berkaitan dengan pemahaman    konsepnya sebagai berikut. 

Gambar 4.30 Hasil Tes RDS2.A 
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Tabel 4.22 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Si-

fat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDS Dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 bagian A, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
menuliskan pasangan him-
punan mana yang termasuk 
fungsi serta menuliskan 
alasannya. Jadi yang terma-
suk fungsi adalah pasangan 
himpunan pada gambar 2 
alasannya karena gambar 
tersebut menghubungkan te-
pat satu anggota himpunan A 
dengan anggota himpunan 
B. 

P2.A 
 
 
RDS2.A 
 
 
 
P2.A 
 
 
RDS2.A 
 
P2.A 
 
 
RDS2.A 
 
 
 

Setelah membaca soal tersebut, 
informasi apa yang adek  ketahui 
dari soal nomor 2.A? 
Soalnya itu kak meminta 
mengelompokan dari 3 pasangan 
himpunan yang mana termasuk ke 
dalam fungsi. 
Oke dek, jadi pasangan himpunan 
mana saja yang temasuk ke dalam 
kategori fungsi? 
Menurut saya yang termasuk fungsi 
itu kak gambar 2. 
Mengapa pasangan himpunan 
pada gambar tersebut masuk ke da-
lam fungsi dek? 
Karena pasangan himpunan pada 
gambar tersebut menghubungkan 
tepat satu anggota himpunan A 
dengan anggota himpunan B kak. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS belum mampu 

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan                 menge-

lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. 

f) Pemahaman konsep RDS pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 
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Pada soal nomor 2 bagian b: 

 
Pada soal ini RDS mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa 

apa itu fungsi. RDS menuliskan bahwa fungsi adalah anggota himpunan A yang 

memiliki tepat satu pasangan dengan anggota himpunan B dimana keduanya dihub-

ungkan oleh panah. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 

 
Berdasarkan gambar 4.32, RDS mampu dalam menyatakan ulang sebuah 

konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDS sudah mampu memberikan pen-

dapat bahwa apa itu fungsi dengan tepat.  

Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 2 bagian B untuk 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Kode : Uraian  
P2.B : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 

Gambar 4.32 Hasil Tes RDS2.B 

Gambar 4.31 Soal Nomor 2 Bagian B 
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RDS2.B : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian fungsi kak. 
P2.B : Oke dek, jadi apa pengertian fungsi? 
RDS2.B : Kedua himpunan dikatakan fungsi jika anggota himpunan A memiliki 

tepat satu pasangan dengan anggota himpunan B dimana keduanya di-

hubungkan oleh panah. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari fungsi dengan      

tepat. Adapun pernyataan RDS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.32) dan 

wawancara                      berkaitan dengan pemahaman    konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.23 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDS Pada soal nomor 2 bagian B, 

pertanyaannya yaitu men-
jelaskan pengertian fungsi 
dengan menggunakan kata-
kata sendiri. Jadi adapun 
pengertian fungsi adalah 
anggota himpunan A yang 
memiliki tepat satu pasangan 
dengan anggota himpunan B 
dimana keduanya 
dihubungkan oleh panah 

P2.B 
RDS2.B 
 
 
P2.B 
RDS2.B 
 
 
 

Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Menjelaskan dengan kata-kata 
sendiri mengenai pengertian fungsi 
kak. 
Oke dek, jadi apa pengertian fungsi? 
Kedua himpunan dikatakan fungsi 
jika anggota himpunan A memiliki 

tepat satu pasangan dengan ang-

gota himpunan B dimana keduanya 

dihubungkan oleh panah. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS mampu me-

menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan masa-

lah matematika dengan                 memberikan pendapat bahwa apa itu fungsi. 

g) Pemahaman konsep RDS pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi 

dan fungsi 
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Pada soal nomor 2 bagian c: 

Pada soal ini RDS mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. RDS menuliskan seluruh bentuk pasan-

gan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. Pasangan 

berurutannya yaitu gambar 1 = {(Abby, Coklat), (Siti, Vanila), (Ina, Coklat)}, gam-

bar 2 = {(Abby, Taro), (Siti, Vanila), (Ina, Coklat)} dan gambar 3 = {(Siti, Vanila), 

(Ina, Coklat), (Ina, Taro)}. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

Berdasarkan gambar 4.34, RDS mampu dalam menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDS sudah 

mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk pasan-

gan berurutan dengan tepat.  

Gambar 4.34 Hasil Tes RDS2.C 

Gambar 4.33 Soal Nomor 2 Bagian C 
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Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 2 bagian C untuk 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Kode : Uraian  
P2.C : Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-

yakan dek? 
RDS2.C : Yang diketahui itu kak gambar diagram panah dan yang ditanyakan itu 

pasangan berurutannya kak. 
P2.C : Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 
RDS2.C : Pada gambar 1 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Abby ber-

pasangan dengan coklat, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina ber-

pasangan dengan coklat. 
P2.C : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 
RDS2.C : Pada gambar 2 itu kak juga terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Abby 

berpasangan dengan taro, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina ber-

pasangan dengan coklat.  
P2.C : Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 
RDS2.C : Pada gambar 3 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan pula, yaitu Siti 

berpasangan dengan vanila, Ina berpasangan dengan coklat dan Ina 

berpasangan dengan taro. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun pernyataan RDS 

pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.34) dan wawancara  berkaitan dengan 

pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.24 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai 

Representasi Matematis 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDS Pada soal nomor 2 bagian C, 

terdapat gambar diagram 
panah, ditanyakan pasangan 
berurutan dari gambar terse-
but. Jadi, pada gambar 1 = 
{(Abby, Coklat), (Siti, 
Vanila), (Ina, Coklat)}, 

P2.C 
 
 
RDS2.C 
 
 
 

Setelah memperhatikan soalnya 
apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek? 
Yang diketahui itu kak gambar dia-
gram panah dan yang ditanyakan 
itu pasangan berurutannya kak. 
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
gambar 2 = {(Abby, Taro), 
(Siti, Vanila), (Ina, Coklat)} 
dan gambar 3 = {(Siti, 
Vanila), (Ina, Coklat), (Ina, 
Taro)} 

P2.C 
 
RDS2.C 
 
 
 
 
P2.C 
 
 
RDS2.C 
 
 
 
 
P2.C 
 
RDS2.C 
 

Oke dek, jadi bagaimana pasangan 
berurutan untuk gambar 1? 
Pada gambar 1 itu kak terdapat 3 

pasangan berurutan, yaitu Abby 

berpasangan dengan coklat, Siti 

berpasangan dengan vanila dan 

Ina berpasangan dengan coklat. 
Baik dek, untuk gambar 2 

bagaimana pasangan beruru-

tannya? 
Pada gambar 2 itu kak juga ter-

dapat 3 pasangan berurutan, yaitu 

Abby berpasangan dengan taro, Siti 

berpasangan dengan vanila dan 

Ina berpasangan dengan coklat. 
Oke dek, lalu bagaimana pasangan 

berurutan untuk gambar 3? 
Pada gambar 3 itu kak terdapat 3 

pasangan berurutan pula, yaitu Siti 

berpasangan dengan vanila, Ina 

berpasangan dengan coklat dan 

Ina berpasangan dengan taro. 
 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS mampu me-

menuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke da-

lam menyelesaikan masalah matematika menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. 

h) Pemahaman konsep RDS pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan 

fungsi 
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Pada soal nomor 2 bagian d: 

 

 
Pada soal ini RDS mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh fungsi 

dalam bentuk diagram panah. RDS menuliskan pasangan himpunan A dan B dalam 

bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Riska, Adnan, Putri dan anggota 

himpunan B = hitam, hijau, biru. Anggota himpunan A saling berpasangan dengan 

anggota himpunan B yaitu Riska berpasangan dengan hijau, Adnan berpasangan 

dengan hitam dan Putri berpasangan dengan biru. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 

 

 
Berdasarkan gambar 4.36, RDS mampu dalam memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDS sudah 

mampu memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan benar.  

Gambar 4.36 Hasil Tes RDS2.D 

Gambar 4.35 Soal Nomor 2 Bagian D 
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Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 2 bagian D untuk 

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Kode : Uraian  
P2.D : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDS2.D : Memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah kak. 
P2.D : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk fungsi? 
RDS2.D 
 

P2.D 
RDS2.D 

: 
 

: 
: 

Contoh yang saya berikan itu termasuk fungsi kak karena setiap ang-
gota himpunan A memiliki tepat satu pasangan di anggota himpunan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya. 
Riska berpasangan dengan hijau, Adnan berpasangan dengan hitam 

dan Putri berpasangan dengan biru kak. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS mampu mem-

berikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan     tepat. Adapun pern-

yataan RDS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.36) dan wawancara  berkai-

tan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.25 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Con-

toh Dari Suatu Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDS Dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 bagian D, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
memberikan 1 contoh fungsi 
dalam bentuk diagram 
panah. Contoh fungsi dalam 
bentuk diagram panah yaitu 
anggota himpunan A = 
Riska, Adnan, Putri dan 
anggota himpunan B = 
hitam, hijau, biru. Anggota 
himpunan A saling 
berpasangan dengan 
anggota himpunan B yaitu 
Riska berpasangan dengan 
hijau, Adnan berpasangan 
dengan hitam dan Putri 

P2.D 
 
RDS2.D 
 
P2.D 
 
RDS2.D 
 
 
 
 
P2.D 
 
RDS2.D 
 
 
 

Apa yang ditanyakan dari soal 
dek? 
Memberikan 1 contoh fungsi dalam 
bentuk diagram panah kak. 
Oke dek, bisa dijelaskan mengapa 
contoh tersebut termasuk fungsi? 
Contoh yang saya berikan itu ter-
masuk fungsi kak karena setiap 
anggota himpunan A memiliki tepat 
satu pasangan di anggota him-
punan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota 
himpunan pasangannya. 
Riska berpasangan dengan hijau, 

Adnan berpasangan dengan hitam 

dan Putri berpasangan dengan 

biru kak. 
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
berpasangan dengan biru.  

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS mampu me-

menuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan  memberikan 1 contoh fungsi dalam 

bentuk diagram panah. 

i) Pemahaman konsep RDS pada indikator mengaplikasikan konsep atau algo-

ritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi 

relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 3 bagian a: 

 
 
Pada soal ini RDS belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman kon-

sep matematika karena RDS mengosongkan jawaban untuk soal nomor 3 bagian A. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.38, RDS belum mampu dalam mengaplikasikan kon-

sep atau algoritma pada pemecahan masalah. Hal ini dilihat pada hasil jawaban 

RDS yang mengosongkan jawaban untuk pertanyaan mencari nilai a dan nilai b.  

Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 3 bagian A untuk 

indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Gambar 4.38 Hasil Tes RDS3.A 

Gambar 4.37 Soal Nomor 3 Bagian A 
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Kode : Uraian  
P3.A : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal? 
RDS3.A : Tidak ada kak. 
P3.A : Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
RDS3.A 
P3.A 
 
RDS3.A 

: 
: 
 
: 

Yang ditanyakan itu kak nilai a dan nilai b. 
Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut? 
Saya lupa langkah penyelesaian nya kak. 

 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS belum mampu 

menyelesaikan soal karena lupa cara kerjanya. Adapun pernyataan RDS pada saat 

proses pengerjaan soal (Gambar 4.38) dan wawancara  berkaitan dengan pema-

haman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.26 Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau Algo-

ritma Pada Pemecahan Masalah 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDS Pada soal nomor 3 bagian A, 

mengosongkan jawaban.  
P3.A 
 
RDS3.A 
P3.A 
 
RDS3.A 
 
P3.A 
 
 
RDS3.A 

Setelah membaca soal, apa 
yang adek ketahui dari soal? 
Tidak ada kak. 
Oke dek, lalu apa yang ditan-
yakan pada soal? 
Yang ditanyakan itu kak nilai a 
dan nilai b. 
Baik dek, jadi apa yang per-
tama kali dilakukan untuk me-
nyelesaikan soal tersebut? 
Saya lupa langkah penyelesaian 
nya kak. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS belum mampu 

memenuhi indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan ma-

salah. 
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j) Pemahaman konsep RDS pada indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 3 bagian b:  

 

Pada soal ini RDS belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman kon-

sep matematika karena RDS mengosongkan jawaban untuk soal nomor 3 bagian B. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.40, RDS belum mampu dalam menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 3 bagian B untuk 

indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi ter-

tentu. 

Kode : Uraian  
P3.B : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal? 
RDS3.B : Tidak ada kak. 
P3.B : Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
RDS3.B 
P3.B 
 
RDS3.B 

: 
: 
 
: 

Yang ditanyakan itu kak f(15). 
Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut? 
Saya lupa rumus yang digunakan kak. 

 

Gambar 4.40 Hasil Tes RDS3.B 

Gambar 4.39 Soal Nomor 3 Bagian B 
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS belum mampu 

menyelesaikan soal. Adapun pernyataan RDS pada saat proses pengerjaan soal 

(Gambar 4.40) dan wawancara   berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai 

berikut. 

Tabel 4.27 Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan 

Serta Memilih Prosedur Atau Operasi Tertentu 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDS Pada soal nomor 3 bagian B, 

mengosongkan jawaban.  
P3.B 
 
RDS3.B 
P3.B 
 
RDS3.B 
P3.B 
 
 
RDS3.A 

Setelah membaca soal, apa yang 
adek ketahui dari soal? 
Tidak ada kak. 
Oke dek, lalu apa yang ditanyakan 
pada soal? 
Yang ditanyakan itu kak f(15). 
Baik dek, jadi apa yang pertama 
kali dilakukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut? 
Saya lupa rumus yang digunakan 
kak. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS belum mampu 

memenuhi indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan kon-

densasi terhadap data wawancara dari subjek RDS maka dimasukan data tersebut 

ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan ana-

lisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.28 Pencapaian Indikator Subjek RDS 

Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian Indikator 
Menyatakan ulang sebuah konsep √ 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

× 
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Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian Indikator 
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

Konsep 

√ 

Menyajikan konsep   dalam   berbagai   representasi 

Matematis 

√ 

Menggunakan dan   memanfaatkan   serta   memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

× 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah 

× 

 
Keterangan: 

√ = Terpenuhi 
 
× = tidak terpenuhi 

Berdasarkan tabel 4.28 maka dapat diketahui bahwa RDS dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi belum mampu memenuhi semua 

indikator pemahaman konsep matematika. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep RDS dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4.29 Hasil Triangulasi Data Subjek RDS 

Butir   
Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 
nomor  

1.B dan 
2.B 

Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

RDS mampu 
menyatakan ulang 
konsep karena mampu 
menuliskan pengertian 
dari relasi dan fungsi 

RDS mampu 
menjelaskan dengan 
tepat pengertian dari 
relasi dan fungsi 

Soal 
nomor  

1.A dan 
2.A 

Mengklasifikasik 
an objek menurut   
sifat-sifat tertentu 

RDS belum mampu 
mengelompokkan 
pasangan himpunan 
yang termasuk relasi 
dan fungsi 

RDS belum mampu 
mengelompokkan 
pasangan himpunan 
yang termasuk relasi 
dan yang termasuk 
fungsi  
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Butir   
Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal no-
mor 1.D 
dan 2.D 

Memberikan contoh 
dan bukan contoh 
dari suatu konsep 

RDS mampu 
menuliskan contoh 
yang  termasuk relasi 
dan fungsi 

RDS mampu 
menyebutkan contoh 
pasangan himpunan 
dengan menunjukkan 
mana yang termasuk 
relasi dan fungsi 

Soal no-
mor 1.C 
dan 2.C 

Menyajikan konsep   
dalam   berbagai   
representasi 
matematis 

RDS mampu 
menuliskan gambar da-
lam bentuk diagram 
panah            ke dalam bentuk 
pasangan berurutan 

RDS mampu 
menyebutkan pasan-

gan berurutan dari 

gambar diagram 

panah dengan baik 
Soal no-
mor 3.B 

Menggunakan dan   
memanfaatkan   serta   
memilih prosedur 
atau operasi tertentu 

RDS belum mampu 
menyelesaikan soal  ka-
rena mengosongkan ja-
waban 

RDS belum mampu 
menyelesaikan soal 
karena lupa rumus 
yang digunakan 

Soal no-
mor 3.A 

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma pada 
pemecahan masalah 

RDS belum mampu 
menuliskan langkah-
langkah yang tepat    
dalam menyelesaikan 
soal karena men-

gosongkan jawaban 

RDS belum mampu 
menyebutkan 
langkah-langkah 
penyelesaian              yang 
digunakan dalam 
menyelesaikan soal 

karena lupa langkah 
penyelesaian nya 

 
Berdasarkan hasil triangulasi di atas dengan mengecek data kepada subjek 

yang sama namun teknik yang berbeda yaitu pemberian tes dan wawancara di-

peroleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa subjek RDS dalam 

menyelesaikan tes pemahaman konsep hanya mampu memenuhi tiga indikator 

pemahaman konsep matematika. 

c. Deskripsi Pemahaman Konsep pada Subjek RDR 

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada 

subjek RDR (regulasi diri rendah). Pemahaman konsep tersebut akan diuraikan ber-

dasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah konsep, 
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2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep-

nya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) menggunakan                     dan me-

manfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 6) mengaplikasikan kon-

sep atau algoritma pada pemecahan masalah. Untuk mengetahui pemahaman kon-

sep tersebut maka diberikan 3 soal terkait materi relasi dan fungsi serta wawancara 

pada subjek RDR (regulasi diri rendah). Berikut data                     hasil tes pemahaman konsep 

RDR (regulasi diri rendah) dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

a) Pemahaman konsep RDR pada indikator mengklasifikasikan objek menurut si-

fat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian a: 

 

Pada soal ini RDR belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman 

konsep matematika karena dalam mengelompokan pasangan himpunan yang ter-

masuk relasi tidak dituliskan dengan tepat. RDR menuliskan bahwa pasangan him-

punan pada gambar 3 termasuk relasi alasannya gambar tersebut himpunan A saling 

berpasangan dengan himpunan B. 

Gambar 4.41 Soal Nomor 1 Bagian A 
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.42, RDR belum mampu dalam mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawa-

ban RDR belum mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan 

himpunan yang termasuk ke dalam relasi.  

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 1 bagian A untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-

sepnya. 

Kode : Uraian  
P1.A : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek  ketahui dari 

soal nomor 1.A? 
RDR1.A : Soalnya itu kak terdapat tiga pasangan himpunan, kita diminta untuk 

mengelompokan yang mana termasuk ke dalam relasi. 
P1.A : Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam 

kategori relasi? 
RDR1.A : Menurut saya kak gambar 3 itu termasuk relasi. 
P1.A : Mengapa gambar 3 termasuk ke dalam relasi dek? 
RDR1.A 
 

: 
 

Karena gambar 3 itu kak himpunan A saling berpasangan dengan him-

punan B. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR belum mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokkan beberapa pasangan 

himpunan yang termasuk relasi dengan     tepat. Adapun pernyataan RDR pada saat 

Gambar 4.42 Hasil Tes RDR1.A 
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proses pengerjaan soal (Gambar 4.42) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman    

konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.30 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Si-

fat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDR Dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 bagian A, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
menuliskan pasangan him-
punan mana yang termasuk 
relasi serta menuliskan 
alasannya. Jadi yang terma-
suk relasi adalah pasangan 
himpunan pada gambar 3 
alasannya karena himpunan 
A saling berpasangan 
dengan himpunan B. 

P1.A 
 
 
RDR1.A 
 
 
 
 
P1.A 
 
 
RDR1.A 
 
P1.A 
 
RDR1.A 
 
 

Setelah membaca soal tersebut, 
informasi apa yang adek  ketahui 
dari soal nomor 1.A? 
Soalnya itu kak terdapat tiga 
pasangan himpunan, kita 
diminta untuk mengelompokan 
yang mana termasuk ke dalam 
relasi. 
Oke dek, jadi pasangan him-
punan mana saja yang temasuk 
ke dalam kategori relasi? 
Menurut saya kak gambar 3 itu 
termasuk relasi. 
Mengapa gambar 3 termasuk ke 
dalam relasi dek? 
Karena gambar 3 itu kak him-

punan A saling berpasangan 

dengan himpunan B. 
 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR belum mampu 

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan                 menge-

lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam relasi. 

b) Pemahaman konsep RDR pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 
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Pada soal nomor 1 bagian b:  

 
Pada soal ini RDR mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa 

apa itu relasi. RDR menuliskan bahwa relasi adalah himpunan yang saling ber-

pasangan. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Berdasarkan gambar 4.44, RDR mampu dalam menyatakan ulang sebuah 

konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDR sudah mampu memberikan pen-

dapat bahwa apa itu relasi dengan tepat.  

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 1 bagian B untuk 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Kode : Uraian  
P1.B : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDR1.B : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri pengertian relasi kak. 
P1.B : Oke dek, jadi apa pengertian relasi? 
RDR1.B : Relasi adalah himpunan yang saling berpasangan kak. 
 

Gambar 4.44 Hasil Tes RDR1.B 

Gambar 4.43 Soal Nomor 1 Bagian B 
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari relasi dengan 

tepat. Adapun pernyataan RDR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.44) dan 

wawancara berkaitan dengan pemahaman    konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.31 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDR Pada soal nomor 1 bagian 

B, pertanyaannya yaitu men-
jelaskan pengertian relasi 
dengan menggunakan kata-
kata sendiri. Jadi relasi ada-
lah himpunan yang saling 
berpasangan. 

P1.B 
 
RDR1.B 
 
P1.B 
 
RDR1.B 

Apa yang ditanyakan dari soal 
dek? 
Menjelaskan dengan kata-kata 
sendiri pengertian relasi kak. 
Oke dek, jadi apa pengertian 
relasi? 
Relasi adalah himpunan yang sal-

ing berpasangan kak. 
 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR mampu me-

menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan masa-

lah matematika dengan                 memberikan pendapat bahwa apa itu relasi. 

c) Pemahaman konsep RDR pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi 

dan fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian c:  

Gambar 4.45 Soal Nomor 1 Bagian C 
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Pada soal ini RDR mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. RDR menuliskan seluruh bentuk 

pasangan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. 

Pasangan berurutannya yaitu gambar 1 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), (Nina, 

Biru), (Nina, Pink)}, gambar 2 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), (Nina, Biru)} dan 

gambar 3 = {(Hajra, Pink), (Nina, Biru)}. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.  

 

 

 

 
Berdasarkan gambar 4.46, RDR mampu dalam menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDR sudah 

mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk pasan-

gan berurutan dengan tepat.  

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 1 bagian C untuk 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Kode : Uraian  
P1.C : Setelah memperhatikan soalnya dek apa saja yang diketahui dan ditan-

yakan? 
RDR1.C : Pada soal itu kak terdapat gambar diagram panah dan ditanyakan 

pasangan berurutannya. 
P1.C : Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 
RDR1.C : Gambar 1 kak pasangan berurutannya, Hasbi berpasangan dengan 

putih, Hajra berpasangan dengan pink, Nina berpasangan dengan biru 

dan Nina berpasangan dengan pink. 
P1.C : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 

Gambar 4.46 Hasil Tes RDR1.C 
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RDR1.C : Gambar 2 kak pasangan berurutannya, Hasbi berpasangan dengan 

putih, Hajra berpasangan dengan pink dan Nina berpasangan dengan 

biru.  
P1.C : Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 
RDR1.C : Gambar 3 pasangan berurutannya, Hajra berpasangan dengan pink 

dan Nina berpasangan dengan biru. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun pernyataan RDR 

pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.46)  dan wawancara  berkaitan dengan 

pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.32 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai 

Representasi Matematis 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDR Pada soal nomor 1 bagian C, 

terdapat gambar diagram 
panah, ditanyakan pasangan 
berurutan dari gambar terse-
but. Jadi, pada gambar 1 = 
{(Hasbi, Putih), (Hajra, 
Pink), (Nina, Biru), (Nina, 
Pink)}, gambar 2 = {(Hasbi, 
Putih), (Hajra, Pink), (Nina, 
Biru)} dan gambar 3 = 
{(Hajra, Pink), (Nina, Biru)}. 

P1.C 
 
 
RDR1.C 
 
 
P1.C 
 
RDR1.C 
 
 
 
 
 
P1.C 
 
 
RDR1.C 
 
 
 
 

Setelah memperhatikan soalnya 
dek apa saja yang diketahui dan 
ditanyakan? 
Pada soal itu kak terdapat gambar 
diagram panah dan ditanyakan 
pasangan berurutannya. 
Oke dek, jadi bagaimana pasangan 
berurutan untuk gambar 1? 
Gambar 1 kak pasangan beruru-

tannya, Hasbi berpasangan 

dengan putih, Hajra berpasangan 

dengan pink, Nina berpasangan 

dengan biru dan Nina berpasan-

gan dengan pink. 
Baik dek, untuk gambar 2 

bagaimana pasangan beruru-

tannya? 
Gambar 2 kak pasangan beruru-

tannya, Hasbi berpasangan 

dengan putih, Hajra berpasangan 

dengan pink dan Nina berpasan-

gan dengan biru. 
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
P1.C 
 
RDR1.C 
 

Oke dek, lalu bagaimana pasangan 

berurutan untuk gambar 3? 
Gambar 3 pasangan berurutannya, 

Hajra berpasangan dengan pink 

dan Nina berpasangan dengan 

biru. 
 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR mampu me-

menuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke da-

lam menyelesaikan masalah matematika menyatakan relasi dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. 

d) Pemahaman konsep RDR pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan 

fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian d: 

Pada soal ini RDR mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh relasi 

dalam bentuk diagram panah. RDR menuliskan pasangan himpunan A dan B dalam 

bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = 1, 2, 3 dan anggota himpunan B = 

4, 5, 6. Anggota himpunan A saling berpasangan dengan anggota himpunan B yaitu 

1 berpasangan dengan 4 dan 2 berpasangan dengan 6. 

Gambar 4.47 Soal Nomor 1 Bagian D 
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.48, RDR mampu dalam memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDR sudah 

mampu memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan benar.  

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 1 bagian D untuk 

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Kode : Uraian  
P1.D : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDR1.D : Memberikan 1 contoh relasi berbentuk diagram panah kak. 
P1.D : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh yang diberikan termasuk 

relasi? 
RDR1.D 
 
PI.D 
RDR1.D 

: 
 
: 
: 

Contoh yang diberikan termasuk relasi kak karena himpunan A saling 
berpasangan dengan himpunan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasangan. 
1 berpasangan dengan 4 dan 2 berpasangan dengan 6 kak. 

 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR mampu mem-

berikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan     tepat. Adapun pern-

yataan RDR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.48) dan wawancara  

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 4.48 Hasil Tes RDR1.D 
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Tabel 4.33 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Con-

toh Dari Suatu Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDR Dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 bagian D, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
memberikan 1 contoh relasi 
dalam bentuk diagram 
panah. Contoh relasi dalam 
bentuk diagram panah yaitu 
Anggota himpunan A = 1, 2, 
3 dan anggota himpunan B = 
4, 5, 6. Anggota himpunan A 
saling berpasangan dengan 
anggota himpunan B yaitu 1 
berpasangan dengan 4 dan 2 
berpasangan dengan 6. 

P1.D 
 
RDR1.D 
 
P1.D 
 
 
RDR1.D 
 
 
 
P1.D 
 
 
RDR1.D 

Apa yang ditanyakan dari soal 
dek? 
Memberikan 1 contoh relasi ber-
bentuk diagram panah kak. 
Oke dek, bisa dijelaskan mengapa 
contoh yang diberikan termasuk 
relasi? 
Contoh yang diberikan termasuk 
relasi kak karena himpunan A sal-
ing berpasangan dengan him-
punan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota 
himpunan yang saling berpasan-
gan. 
1 berpasangan dengan 4 dan 2 ber-
pasangan dengan 6 kak. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR mampu me-

menuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan  memberikan 1 contoh relasi dalam ben-

tuk diagram panah. 

e) Pemahaman konsep RDR pada indikator mengklasifikasikan objek menurut si-

fat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi relasi dan fungsi 



111  

 

Pada soal nomor 2 bagian a: 

 
Pada soal ini RDR belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman 

konsep matematika karena dalam mengelompokan pasangan himpunan yang ter-

masuk fungsi tidak dituliskan dengan tepat. RDR menuliskan bahwa pasangan him-

punan pada gambar 2 termasuk fungsi alasannya karena pada gambar 2 himpunan 

memiliki tepat satu pasangan dengan himpunan lain.  

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

Berdasarkan gambar 4.50, RDR belum mampu dalam mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawa-

ban RDR belum mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan 

himpunan yang termasuk ke dalam fungsi.  

Gambar 4.50 Hasil Tes RDR2.A 

Gambar 4.49 Soal Nomor 2 Bagian A 
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Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 2 bagian A untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-

sepnya. 

Kode : Uraian  
P2.A : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek  ketahui dari 

soal nomor 2.A? 
RDR2.A : Diminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan mana yang ter-

masuk ke dalam fungsi kak. 
P2.A : Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam 

kategori fungsi? 
RDR2.A : Gambar 2 kak. 
P2.A : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke da-

lam fungsi dek? 
RDR2.A 
 

: 
 

Gambar tersebut termasuk fungsi kak karena himpunan A memiliki te-
pat satu pasangan dengan himpunan B. 

 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR belum mampu 

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan                 menge-

lompokkan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. Adapun 

pernyataan RDR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.50) dan wawancara 

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.34 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Si-

fat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDR Dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 bagian A, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
menuliskan pasangan him-
punan mana yang termasuk 
fungsi serta menuliskan 
alasannya. Jadi pada 
gambar 2 termasuk fungsi 
alasannya karena pada 

P2.A 
 
 
RDR2.A 
 
 
P2.A 
 
 

Setelah membaca soal tersebut, 
informasi apa yang adek  ketahui 
dari soal nomor 2.A? 
Diminta mengelompokan dari 3 
pasangan himpunan mana yang 
termasuk ke dalam fungsi kak. 
Oke dek, jadi pasangan himpunan 
mana saja yang temasuk ke dalam 
kategori fungsi? 
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
gambar 2 himpunan 
memiliki tepat satu pasangan 
dengan himpunan lain. 

RDR2.A 
P2.A 
 
 
RDR2.A 
 
 
 

Gambar 2 kak. 
Mengapa pasangan himpunan 
pada gambar tersebut masuk ke da-
lam fungsi dek? 
Gambar tersebut termasuk fungsi 
kak karena himpunan A memiliki 
tepat satu pasangan dengan him-
punan B. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR belum mampu 

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan                 menge-

lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. 

f) Pemahaman konsep RDR pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian b: 

Pada soal ini RDR mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa 

apa itu fungsi. RDR menuliskan bahwa fungsi adalah himpunan yang memiliki te-

pat satu pasangan. 

Gambar 4.51 Soal Nomor 2 Bagian B 
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 
 

Berdasarkan gambar 4.52, RDR mampu dalam menyatakan ulang sebuah 

konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDR sudah mampu memberikan pen-

dapat bahwa apa itu fungsi dengan tepat.  

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 2 bagian B untuk 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Kode : Uraian  
P2.B : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDR2.B : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri pengertian fungsi kak. 
P2.B : Oke dek, jadi apa pengertian fungsi? 
RDR2.B : Fungsi adalah himpunan yang memiliki tepat satu pasangan kak. 

 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari fungsi dengan 

tepat. Adapun pernyataan RDR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.52)  

dan wawancara                      berkaitan dengan pemahaman    konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.35 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDR Pada soal nomor 2 bagian B, 

pertanyaannya yaitu men-
jelaskan pengertian fungsi 
dengan menggunakan kata-
kata sendiri. Jadi fungsi ada-
lah himpunan yang memiliki 
tepat satu pasangan. 

P2.B 
 
RDR2.B 
 
P2.B 
 
RDR2.B 

Apa yang ditanyakan dari soal 
dek? 
Menjelaskan dengan kata-kata 
sendiri pengertian fungsi kak. 
Oke dek, jadi apa pengertian 
fungsi? 
Fungsi adalah himpunan yang 
memiliki tepat satu pasangan kak. 

 

Gambar 4.52 Hasil Tes RDR2.B 
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Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR mampu me-

menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan masa-

lah matematika dengan                 memberikan pendapat bahwa apa itu fungsi. 

g) Pemahaman konsep RDR pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi 

dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian c: 

 
Pada soal ini RDR mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. RDR menuliskan seluruh bentuk 

pasangan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. 

Pasangan berurutannya yaitu gambar 1 = {(Abby, Coklat), (Siti, Vanila), (Ina, 

Coklat)}, gambar 2 = {(Abby, Taro), (Siti, Vanila), (Ina, Coklat)} dan gambar 3 = 

{(Siti, Vanila), (Ina, Coklat), (Ina, Taro)}. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

Gambar 4.53 Soal Nomor 2 Bagian C 
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Berdasarkan gambar 4.54, RDR mampu dalam menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDR sudah 

mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk pasan-

gan berurutan dengan tepat.  

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 2 bagian C untuk 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Kode : Uraian  
P2.C : Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-

yakan dek? 
RDR2.C : Diketahui gambar diagram panah kak dan ditanyakan pasangan 

berurutannya. 
P2.C : Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 
RDR2.C : Gambar 1 kak pasangan berurutannya, Abby berpasangan dengan 

coklat, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina berpasangan dengan 

coklat. 
P2.C : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 
RDR2.C : Gambar 2 kak pasangan berurutannya, Abby berpasangan dengan 

taro, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina berpasangan dengan 

coklat.  
P2.C : Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 
RDR2.C : Gambar 3 kak pasangan berurutannya, Siti berpasangan dengan va-

nila, Ina berpasangan dengan coklat dan Ina berpasangan dengan 

taro. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun pernyataan RDR 

Gambar 4.54 Hasil Tes RDR2.C 
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pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.54) dan wawancara  berkaitan dengan 

pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.36 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai 

Representasi Matematis 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDR Pada soal nomor 2 bagian C, 

terdapat gambar diagram 
panah, ditanyakan pasangan 
berurutan dari gambar terse-
but. Jadi, gambar 1 = 
{(Abby, Coklat), (Siti, 
Vanila), (Ina, Coklat)}, 
gambar 2 = {(Abby, Taro), 
(Siti, Vanila), (Ina, Coklat)} 
dan gambar 3 = {(Siti, 
Vanila), (Ina, Coklat), (Ina, 
Taro)} 

P2.C 
 
 
RDR2.C 
 
 
P2.C 
 
RDR2.C 
 
 
 
 
P2.C 
 
 
RDR2.C 
 
 
 
 
P2.C 
 
RDR2.C 
 

Setelah memperhatikan soalnya 
apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek? 
Diketahui gambar diagram panah 
kak dan ditanyakan pasangan 
berurutannya. 
Oke dek, jadi bagaimana pasangan 
berurutan untuk gambar 1? 
Gambar 1 kak pasangan beruru-

tannya, Abby berpasangan dengan 

coklat, Siti berpasangan dengan 

vanila dan Ina berpasangan 

dengan coklat. 
Baik dek, untuk gambar 2 

bagaimana pasangan beruru-

tannya? 
Gambar 2 kak pasangan beruru-

tannya, Abby berpasangan dengan 

taro, Siti berpasangan dengan va-

nila dan Ina berpasangan dengan 

coklat. 
Oke dek, lalu bagaimana pasangan 

berurutan untuk gambar 3? 
Gambar 3 kak pasangan beruru-

tannya, Siti berpasangan dengan 

vanila, Ina berpasangan dengan 

coklat dan Ina berpasangan 

dengan taro. 
 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR mampu me-

menuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke 
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dalam menyelesaikan masalah matematika menyatakan gambar dalam bentuk dia-

gram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. 

h) Pemahaman konsep RDR pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan 

fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian d: 

 

 
Pada soal ini RDR mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh fungsi 

dalam bentuk diagram panah. RDR menuliskan pasangan himpunan A dan B dalam 

bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Rika, Nabila, Ade dan anggota him-

punan B = vanila, taro, strowberry. Anggota himpunan A saling berpasangan dengan 

anggota himpunan B yaitu Rika berpasangan dengan strowberry, Nabila berpasan-

gan dengan vanila dan Ade berpasangan dengan taro. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

Gambar 4.55 Soal Nomor 2 Bagian D 
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Berdasarkan gambar 4.56, RDR mampu dalam memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDR sudah 

mampu memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan benar.  

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 2 bagian D untuk 

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Kode : Uraian  
P2.D : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDR2.D : Memberikan 1 contoh fungsi berbentuk diagram panah kak. 
P2.D : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh yang diberikan termasuk 

fungsi? 
RDR2.D 
 

P2.D 
RDR2.D 

: 
 

: 
: 

Contoh yang diberikan termasuk fungsi kak karena himpunan A mem-
iliki tepat satu pasangan dengan himpunan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya. 
Rika berpasangan dengan strowberry, Nabila berpasangan dengan va-

nila dan Ade berpasangan dengan taro kak. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR mampu mem-

berikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan     tepat. Adapun pern-

yataan RDR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.56)  dan wawancara  

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 4.56 Hasil Tes RDR2.D 
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Tabel 4.37 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Con-

toh Dari Suatu Konsep 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDR Dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 bagian D, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
memberikan 1 contoh fungsi 
dalam bentuk diagram 
panah. Contoh fungsi dalam 
bentuk diagram panah yaitu 
anggota himpunan A = Rika, 
Nabila, Ade dan anggota 
himpunan B = vanila, taro, 
strowberry. Anggota 
himpunan A saling 
berpasangan dengan 
anggota himpunan B yaitu 
Rika berpasangan dengan 
strowberry, Nabila 
berpasangan dengan vanila 
dan Ade berpasangan 
dengan taro. 

P2.D 
RDR2.D 
 
P2.D 
 
 
RDR2.D 
 
 
 
P2.D 
 
RDR2.D 
 
 

Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Memberikan 1 contoh fungsi ber-
bentuk diagram panah kak. 
Oke dek, bisa dijelaskan mengapa 
contoh yang diberikan termasuk 
fungsi? 
Contoh yang diberikan termasuk 
fungsi kak karena himpunan A 
memiliki tepat satu pasangan 
dengan himpunan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota 
himpunan pasangannya. 
Rika berpasangan dengan strow-

berry, Nabila berpasangan dengan 

vanila dan Ade berpasangan 

dengan taro kak. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR mampu me-

menuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan  memberikan 1 contoh fungsi dalam 

bentuk diagram panah. 

i) Pemahaman konsep RDR pada indikator mengaplikasikan konsep atau algo-

ritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi 

relasi dan fungsi 
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Pada soal nomor 3 bagian a: 

 
 

Pada soal ini RDR belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman 

konsep matematika karena RDR hanya memberikan jawaban akhir tanpa langkah-

langkah penyelesaian dan itupun jawabannya salah. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

Berdasarkan gambar 4.58, RDR belum mampu dalam mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Hal ini dilihat pada hasil jawaban 

RDR yang mengosongkan jawaban untuk pertanyaan mencari nilai a dan nilai b.  

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 3 bagian A untuk 

indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Kode : Uraian  
P3.A : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal? 
RDR3.A : Tidak ada kak. 
P3.A : Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
RDR3.A 
P3.A 
 
RDR3.A 
P3.A 
RDR3.A 

: 
: 
 
: 
: 
: 

Ditanyakan kak nilai a dan nilai b. 
Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan soal 
tersebut? 
Saya lupa cara penyelesaiannya kak. 
Oke dek, bagaimana jawaban akhir yang adek masukkan? Itu darimana? 
Saya asal menulis kak. 

 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR belum mampu 

menyelesaikan soal karena lupa cara kerjanya. Adapun pernyataan RDR pada saat 

Gambar 4.58 Hasil Tes RDR3.A 

Gambar 4.57 Soal Nomor 3 Bagian A 
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proses pengerjaan soal (Gambar 4.58) dan wawancara  berkaitan dengan pema-

haman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.38 Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau Algo-

ritma Pada Pemecahan Masalah 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDR Pada soal nomor 3 bagian A, 

menuliskan jawaban akhir 
tanpa langkah-langkah 
penyelesaian itupun jawa-
bannya salah.  

P3.A 
 
RDR3.A 
P3.A 
 
RDR3.A 
P3.A 
 
 
RDR3.A 
 
P3.A 
 
 
RDR3.A 

Setelah membaca soal, apa yang 
adek ketahui dari soal? 
Tidak ada kak. 
Oke dek, lalu apa yang ditanyakan 
pada soal? 
Ditanyakan kak nilai a dan nilai b. 
Baik dek, jadi apa yang pertama kali 
dilakukan untuk menyelesaikan soal 
tersebut? 
Saya lupa cara penyelesaiannya 
kak. 
Oke dek, bagaimana jawaban akhir 
yang adek masukkan? Itu 
darimana? 
Saya asal menulis kak. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR belum mampu 

memenuhi indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan ma-

salah. 

j) Pemahaman konsep RDR pada indikator menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dilihat dari hasil penyelesaian 

soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 3 bagian b:  

 Gambar 4.59 Soal Nomor 3 Bagian B 
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Pada soal ini RDR belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman 

konsep matematika karena RDR hanya memberikan jawaban akhir tanpa langkah-

langkah penyelesaian dan itupun jawabannya salah. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Berdasarkan gambar 4.60, RDR belum mampu dalam menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 3 bagian B untuk 

indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi ter-

tentu. 

Kode : Uraian  
P3.B : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal? 
RDR3.B : Tidak ada kak. 
P3.B : Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
RDR3.B 
P3.B 
 
RDR3.B 
P3.B 
RDR3.B 

: 
: 
 
: 
: 
: 

Ditanyakan itu kak f(15). 
Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan soal 
tersebut? 
Saya lupa rumus yang digunakan kak. 
Oke dek, bagaimana jawaban akhir yang adek masukkan? Itu darimana? 
Saya asal menulis kak. 

 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR belum mampu 

menyelesaikan soal. Adapun pernyataan RDR pada saat proses pengerjaan soal 

(Gambar 4.60)  dan wawancara             berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4.60 Hasil Tes RDR3.B 
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Tabel 4.39 Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan 

serta Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu 

Proses Pengerjaan Soal Wawancara 
RDR Pada soal nomor 3 bagian B, 

hanya memberikan jawaban 
akhir tanpa langkah-langkah 
penyelesaian dan itupun 
jawabannya salah.  

P3.B 
 
RDR3.B 
P3.B 
 
RDR3.B 
P3.B 
 
 
RDR3.A 
 
P3.B 
 
 
RDR3.A 

Setelah membaca soal, apa yang 
adek ketahui dari soal? 
Tidak ada kak. 
Oke dek, lalu apa yang ditanyakan 
pada soal? 
Ditanyakan itu kak f(15). 
Baik dek, jadi apa yang pertama 
kali dilakukan untuk me-
nyelesaikan soal tersebut? 
Saya lupa rumus yang digunakan 
kak. 
Oke dek, bagaimana jawaban akhir 
yang adek masukkan? Itu 
darimana? 
Saya asal menulis kak. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR belum mampu 

memenuhi indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan kon-

densasi terhadap data wawancara dari subjek RDR maka dimasukkan data tersebut 

ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan ana-

lisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.40 Pencapaian Indikator Subjek RDR 

Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian Indikator 
Menyatakan ulang sebuah konsep √ 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

× 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep 

√ 



125  

 

Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian Indikator 
Menyajikan konsep   dalam   berbagai   representasi 

matematis 

√ 

Menggunakan dan   memanfaatkan   serta   memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

× 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah 

× 

 
Keterangan: 

√ = Terpenuhi 
 
× = tidak terpenuhi 

Berdasarkan tabel 4.40 maka dapat diketahui bahwa RDR dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi belum mampu memenuhi semua 

indikator pemahaman konsep matematika. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep RDR dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4.41 Hasil Triangulasi Data Subjek RDR 

Butir   
Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 
nomor  

1.B dan 
2.B 

Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

RDR mampu 
menyatakan ulang 
konsep karena mampu 
menuliskan pengertian 
dari relasi dan fungsi 

RDR mampu 
menjelaskan dengan 
tepat pengertian dari 
relasi dan fungsi 

Soal 
nomor  

1.A dan 
2.A 

Mengklasifikasik 
an objek menurut   
sifat-sifat tertentu 

RDR belum mampu 
mengelompokan 
pasangan himpunan 
yang termasuk relasi 
dan fungsi 

RDR belum mampu 
mengelompokan 
pasangan himpunan 
yang termasuk relasi 
dan yang termasuk 
fungsi  
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Butir   
Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal no-
mor 1.D 
dan 2.D 

Memberikan contoh 
dan bukan contoh 
dari suatu konsep 

RDR mampu 
menuliskan contoh 
yang  termasuk relasi 
dan fungsi 

RDR mampu 
menyebutkan contoh 
pasangan himpunan 
dengan menunjukkan 
mana yang termasuk 
relasi dan fungsi 

Soal no-
mor 1.C 
dan 2.C 

Menyajikan konsep   
dalam   berbagai   
representasi 
matematis 

RDR mampu 
menuliskan gambar da-
lam bentuk diagram 
panah            ke dalam bentuk 
pasangan berurutan 

RDR mampu 
menyebutkan pasan-

gan berurutan dari 

gambar diagram 

panah dengan baik 
Soal no-
mor 3.B 

Menggunakan dan   
memanfaatkan   
serta   memilih 
prosedur atau 
operasi tertentu 

RDR belum mampu 
menyelesaikan soal  ka-
rena hanya menuliskan 
jawaban akhir itupun 
salah 

RDR belum mampu 
menyelesaikan soal 
karena lupa rumus 
yang digunakan 

Soal no-
mor 3.A 

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma pada 
pemecahan masalah 

RDR belum mampu 
menuliskan langkah-
langkah yang tepat    
dalam menyelesaikan 
soal karena hanya 

menuliskan jawaban 

akhir itupun salah 

RDR belum mampu 
menyebutkan 
langkah-langkah 
penyelesaian              yang 
digunakan dalam 
menyelesaikan soal 

karena lupa cara ker-

janya 
 
Berdasarkan hasil triangulasi di atas dengan mengecek data kepada subjek 

yang sama namun keknik yang berbeda yaitu pemberian tes dan wawancara di-

peroleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa subjek RDR dalam 

menyelesaikan tes pemahaman konsep hanya mampu memenuhi tiga indikator 

pemahaman konsep matematika. 
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B. Pembahasan  

Pada penelitian ini, peneliti menentukan tingkat kemampuan pemahaman 

konsep matematika subjek dengan mengungkapkan indikator apa saja yang ter-

penuhi dan tidak terpenuhi dalam menjawab soal tes kemampuan pemahaman kon-

sep matematika. Pemahaman konsep menurut Rosmawati (Fajar, dkk., 2019) ialah 

penguasaan materi pelajaran dimana siswa tidak hanya sekedar mengenal ataupun 

mengetahui, tetapi juga dapat menjelaskannya kembali dalam bentuk yang  lebih 

mudah mereka pahami serta dapat mengaplikasikannya. Pada penelitian ini 

menggunakan 6 indikator pemahaman konsep matematika yaitu:  

1) Menyatakan ulang sebuah  konsep 

2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis  

5) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

6) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Berikut ini akan dipaparkan hasil tes pemahaman konsep matematika dan 

hasil wawancara, yaitu setiap kategori subjek yang telah terpilih sebagai berikut: 

1. Pemahaman Konsep Siswa RDT 

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep ma-

tematika dan hasil wawancara subjek diketahui bahwa subjek RDT sudah mampu 

memenuhi ke-6 indikator pemahaman konsep matematika. 

a) Menyatakan ulang sebuah konsep 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek RDT mampu menuliskan kembali 

mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian dari relasi dan fungsi. 
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Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang  dilakukan kepada subjek dilihat 

bahwa RDT dapat memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan subjek 

mampu menjelaskan dengan lancar apa yang menjadi pengertian relasi dan fungsi. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek RDT memenuhi 1.1 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan pengertian relasi dan fungsi dengan 

tepat dan subjek mampu memberikan penjelasan dengan baik dan benar dari 

pengertian relasi dan fungsi. 

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.2 dan 4.10, subjek RDT sudah 

mampu menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi atau fungsi 

serta menuliskan alasannya tersebut. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan pada subjek RDT sudah mampu menjelaskan secara lancar 

yang merupakan pasangan himpunan termasuk relasi dan fungsi secara tepat dan 

benar.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-

kan bahwa subjek RDT memenuhi 1.2 yang ditandai dengan subjek mampu me-

mahami soal dengan menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok 

relasi dan fungsi secara tepat dan subjek mampu memberikan penjelasan dengan 

baik dan benar dari beberapa pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi 

dan fungsi. 

c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.8 dan 4.16, subjek RDT sudah  

mampu menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi. Selanjutnya 
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berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek RDT sudah mampu 

menjelaskan secara lancar dari contoh yang dituliskan mengapa merupakan relasi 

dan fungsi.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-

kan bahwa subjek RDT memenuhi 1.3 yang ditandai dengan subjek mampu me-

mahami soal dengan menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi dengan 

benar dan subjek mampu menjelaskan                    secara tepat mengenai contoh yang dituliskan 

mengapa merupakan relasi dan fungsi. 

d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.6 dan 4.14, subjek RDT sudah 

mampu mengubah gambar dalam bentuk diagram panah yang terdapat pada soal ke 

dalam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan pada subjek RDT sudah mampu menjelaskan pasangan berurutan 

dari gambar diagram panah.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-

kan bahwa subjek RDT memenuhi 1.4 yang ditandai dengan subjek mampu me-

mahami soal dengan sudah mengubah gambar dalam bentuk diagram panah ke da-

lam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya subjek mampu menjelaskan secara te-

pat mengenai pasangan berurutan dari gambar diagram panah. 

e) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.20, subjek RDT sudah mampu 

menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan 

mencari nilai f(15) dari suatu fungsi. Selanjutnya pada saat wawancara subjek RDT 

sudah bisa menjelaskan langkah-langkah yang digunakan menyelesaikan soal pada 
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tes dengan baik dan benar. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek RDT memenuhi 1.5 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan dan menjelaskan langkah- langkah 

yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan nilai f(15) dari suatu fungsi 

secara tepat. 

f) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.18, subjek RDT sudah mampu 

menjawab soal dengan menuliskan langkah-langkah yang tepat dalam             menentukan 

nilai a dan b  yang hanya diketahui fungsi pertama dan fungsi keempatnya. Selan-

jutnya pada hasil wawancara subjek RDT mampu menjelaskan langkah- langkah 

yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut dengan baik dan benar.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-

kan bahwa subjek RDT memenuhi 1.6 yang ditandai dengan subjek mampu me-

mahami soal dengan menuliskan dan menjelaskan langkah- langkah yang tepat da-

lam menentukan nilai a dan b  yang hanya diketahui fungsi pertama dan fungsi 

keempatnya. 

Berdasarkan uraian di atas telah terlihat bahwa subjek RDT mampu me-

nyelesaikan seluruh permasalahan relasi dan fungsi dengan tepat. Kemudian RDT 

pada saat wawancara mampu dalam menjelaskan hasil jawaban yang telah dik-

erjakan sebelumnya. Selain itu RDT dapat menjelaskan keterkaitan antara konsep 

satu dengan konsep lainnya. Oleh karena itu, dapat dimaknai bahwa siswa yang 

memiliki regulasi diri tinggi, maka pemahaman konsep matematika yang dimiliki 

juga maksimal. Regulasi diri memberikan efek terhadap kegiatan pembelajaran 
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sehingga regulasi diri ini dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farah, dkk. (2019) dan Pardosi 

(2022) bahwa terdapat pengaruh positif antara regulasi diri dengan kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Kemampuan regulasi diri memungkinkan siswa untuk 

mengelola strategi belajarnya dengan lebih baik, sementara pemahaman konsep 

yang baik akan membantu siswa mengembangkan strategi regulasi diri yang efektif. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Alfiadi (2016) menunjukkan bahwa reg-

ulasi diri memiliki pengaruh langsung positif terhadap hasil belajar matematika 

siswa.  

2. Pemahaman Konsep Siswa RDS 

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep ma-

tematika dan hasil wawancara subjek diketahui bahwa subjek RDS hanya mampu 

memenuhi 3 indikator pemahaman konsep matematika. 

a) Menyatakan ulang sebuah konsep 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek RDS mampu menuliskan kembali 

mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian dari relasi dan fungsi. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang  dilakukan kepada subjek dilihat 

bahwa RDS dapat memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan subjek 

mampu menjelaskan dengan lancar apa yang menjadi pengertian relasi dan fungsi. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek RDS memenuhi 1.1 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan pengertian relasi dan fungsi dengan 

tepat dan subjek mampu memberikan penjelasan dengan baik dan benar dari 

pengertian relasi dan fungsi. 
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b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.22 dan 4.30, subjek RDS belum 

mampu menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi atau 

fungsi. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek 

RDS belum mampu menjelaskan dengan benar pasangan himpunan yang termasuk 

relasi dan fungsi.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-

kan bahwa subjek RDS belum memenuhi 1.2 yang ditandai dengan subjek belum 

mampu menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi dan fungsi 

secara tepat dan subjek belum mampu memberikan penjelasan dengan baik dan 

benar dari beberapa pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi dan fungsi. 

c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.28 dan 4.36, subjek RDS sudah  

mampu menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi. Selanjutnya berdasar-

kan hasil wawancara yang telah dilakukan pada                           subjek RDS sudah mampu men-

jelaskan secara lancar dari contoh yang dituliskan mengapa merupakan relasi dan 

fungsi.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-

kan bahwa subjek RDS memenuhi 1.3 yang ditandai dengan subjek mampu me-

mahami soal dengan menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi dengan 

benar dan subjek mampu menjelaskan                    secara tepat mengenai contoh yang dituliskan 

mengapa merupakan relasi dan fungsi. 
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d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.26 dan 4.34, subjek RDS sudah 

mampu mengubah gambar dalam bentuk diagram panah yang terdapat pada soal ke 

dalam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang 

telah                          dilakukan pada subjek RDS sudah mampu menjelaskan pasangan berurutan 

dari gambar diagram panah.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-

kan bahwa subjek RDS memenuhi 1.4 yang ditandai dengan subjek mampu me-

mahami soal dengan sudah mengubah gambar dalam bentuk diagram panah ke da-

lam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya subjek mampu menjelaskan secara te-

pat mengenai pasangan berurutan dari gambar diagram panah. 

e) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.40, subjek RDS belum mampu 

menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan 

mencari nilai f(15) dari suatu fungsi. Selanjutnya pada saat wawancara subjek RDS 

belum bisa menjelaskan langkah-langkah yang digunakan menyelesaikan soal pada 

tes dengan baik dan benar karena lupa cara kerjanya. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek RDS belum memenuhi 1.5 yang ditandai dengan subjek 

belum mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal dengan nilai f(15) dari suatu fungsi secara tepat. 

f) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.38, subjek RDS belum mampu 

menjawab soal dalam             menentukan nilai a dan b  yang hanya diketahui fungsi 
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pertama dan fungsi keempatnya. Selanjutnya pada hasil wawancara subjek RDS 

mampu belum menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan 

soal tersebut dengan baik dan benar karena lupa rumus yang digunakan.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-

kan bahwa subjek RDS belum memenuhi 1.6 yang ditandai dengan subjek belum 

mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang tepat dalam menen-

tukan nilai a dan b  yang hanya diketahui fungsi pertama dan fungsi keempatnya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa subjek RDS hanya mampu 

menyelesaikan tiga permasalahan relasi dan fungsi dengan benar, kemudian soal 

yang lain RDS menjawab salah dan adapun yang tidak dijawab sama sekali. Ber-

dasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek RDS hanya mampu memenuhi indi-

kator menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. Oleh 

karena itu, dapat dimaknai bahwa siswa yang memiliki regulasi diri sedang, maka 

pemahaman konsep matematika yang dimiliki juga tidak maksimal. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Dede (Nahdi, 2017) bahwa regulasi diri 

memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk. (2023) menunjukkan bahwa regulasi 

diri berpengaruh secara positif terhadap motivasi belajar peserta didik. Motivasi 

belajar yang baik akan mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 

3. Pemahaman Konsep Siswa RDR 

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep ma-

tematika dan hasil wawancara subjek diketahui bahwa subjek RDR hanya mampu 

memenuhi 3 indikator pemahaman konsep matematika. 
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a) Menyatakan ulang sebuah konsep 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek RDR mampu menuliskan 

kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian dari relasi dan 

fungsi. Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang  dilakukan kepada subjek 

dilihat bahwa RDR dapat memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan 

subjek mampu menjelaskan dengan lancar apa yang menjadi pengertian relasi dan 

fungsi. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek RDR memenuhi 1.1 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan pengertian relasi dan fungsi dengan 

tepat dan subjek mampu memberikan penjelasan dengan baik dan benar dari 

pengertian relasi dan fungsi. 

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.42 dan 4.50, subjek RDR belum 

mampu menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi atau 

fungsi. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek 

RDR belum mampu menjelaskan dengan benar pasangan himpunan yang termasuk 

relasi dan fungsi.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-

kan bahwa subjek RDR belum memenuhi 1.2 yang ditandai dengan subjek belum 

mampu menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi dan fungsi 

secara tepat dan subjek belum mampu memberikan penjelasan dengan baik dan 

benar dari beberapa pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi dan fungsi. 
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c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.48 dan 4.56, subjek RDR sudah  

mampu menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi. Selanjutnya berdasar-

kan hasil wawancara yang telah dilakukan pada                           subjek RDR sudah mampu men-

jelaskan secara lancar dari contoh yang dituliskan mengapa merupakan relasi dan 

fungsi.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-

kan bahwa subjek RDR memenuhi 1.3 yang ditandai dengan subjek mampu me-

mahami soal dengan menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi dengan 

benar dan subjek mampu menjelaskan                    secara tepat mengenai contoh yang dituliskan 

mengapa merupakan relasi dan fungsi. 

d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.46 dan 4.54, subjek RDR sudah 

mampu mengubah gambar dalam bentuk diagram panah yang terdapat pada soal ke 

dalam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan pada subjek RDR sudah mampu menjelaskan pasangan berurutan 

dari gambar diagram panah.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-

kan bahwa subjek RDR memenuhi 1.4 yang ditandai dengan subjek mampu me-

mahami soal dengan sudah mengubah gambar dalam bentuk diagram panah ke da-

lam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya subjek mampu menjelaskan secara te-

pat mengenai pasangan berurutan dari gambar diagram panah. 

e) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.60, subjek RDR belum mampu 
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menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan 

mencari nilai f(15) dari suatu fungsi. RDR menuliskan jawaban akhir tetapi itupun 

jawabannya salah. Selanjutnya pada saat wawancara subjek RDR belum bisa 

menjelaskan langkah-langkah yang digunakan menyelesaikan soal pada tes dengan 

baik dan benar karena lupa cara kerjanya. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek RDR belum memenuhi 1.5 yang ditandai dengan subjek 

belum mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal dengan nilai f(15) dari suatu fungsi secara tepat. 

f) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.58, subjek RDR belum mampu 

menjawab soal dalam             menentukan nilai a dan b yang hanya diketahui fungsi per-

tama dan fungsi keempatnya.  RDR menuliskan jawaban akhir tetapi itupun jawa-

bannya salah. Selanjutnya pada hasil wawancara subjek RDR mampu belum men-

jelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut 

dengan baik dan benar karena lupa rumus yang digunakan.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-

kan bahwa subjek RDR belum memenuhi 1.6 yang ditandai dengan subjek belum 

mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang tepat dalam menen-

tukan nilai a dan b  yang hanya diketahui fungsi pertama dan fungsi keempatnya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa subjek RDR hanya mampu 

menyelesaikan tiga permasalahan relasi dan fungsi dengan benar, kemudian soal 

yang lain RDR menjawab salah. Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek 

RDR hanya mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep, 
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memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep dan menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi matematis. Oleh karena itu, dapat dimaknai bahwa 

siswa yang memiliki regulasi diri rendah sama kemampuan pemahaman konsepnya 

dengan siswa yang memiliki regulasi diri sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wahyuni, dkk. (2019) bahwa tidak ada perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep siswa regulasi sedang dengan siswa regulasi rendah. Kemam-

puan regulasi diri memungkinkan siswa untuk mengelola strategi belajarnya dengan 

lebih baik, sementara pemahaman konsep yang baik akan membantu siswa 

mengembangkan strategi regulasi diri yang efektif. Selain itu, penelitian yang dil-

akukan oleh Aflan Rustam, dkk. (2020) menunjukkan bahwa regulasi diri ber-

pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV sebelumnya, 

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman Konsep Matematika pada Regulasi Diri Tinggi 

Siswa dengan kategori regulasi diri tinggi dapat menyelesaikan 6 indikator 

pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklas-

ifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan 

contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan ma-

salah. 

Siswa mampu menyelesaikan semua indikator pemahaman konsep ma-

tematika dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi dengan baik dan benar. Maka 

dapat disimpulkan bahwa siswa dengan regulasi diri tinggi mampu menyelesaikan 

masalah dari setiap indikator pemahaman konsep matematika dengan baik dan 

benar. 

2. Pemahaman Konsep Matematika pada Regulasi Diri Sedang 

Siswa dengan kategori regulasi diri sedang hanya dapat menyelesaikan 3 

indikator pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep dan menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi matematis.  
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3. Pemahaman Konsep Matematika pada Regulasi Diri Rendah 

Siswa dengan kategori regulasi diri rendah juga hanya dapat menyelesaikan            

indikator 3 pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep dan menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi matematis. 

 
B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, pada 

dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu kekeliruan apabila 

peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang semoga bermanfaat bagi kema-

juan pendidikan pada umumnya. Adapun saran yang peneliti ajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk siswa, diharapkan siswa dapat membiasakan diri untuk terus belajar dan 

sering mengerjakan soal matematika yang memuat indikator pemahaman kon-

sep agar siswa dapat memecahkan soal matematika dengan tepat dan siswa  harus 

dapat mengatur diri dalam belajar matematika agar pemahaman konsepnya 

baik. 

2. Untuk guru, diharapkan guru menggunakan strategi serta media pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi kemampun pemahaman konsep siswa ditinjau dari 

regulasi diri. 

3. Diharapkan peneliti, untuk dapat terus mencari, menambah dan memperluas 

ilmu pengetahuan serta pengalaman agar mampu dalam mengaplikasikan ilmu  

yang telah diperoleh dalam kehidupan secara nyata. 

4. Diharapkan untuk peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian serupa 

dengan masalah yang relevan dengan penelitian ini agar dijadikan pedoman dan 



141  

 

referensi tambahan untuk mengembangkan penelitian yang akan dilakukan, se-

hingga mampu memberikan kontribusi sebagai upaya dalam          peningkatan mutu 

dan kualitas pendidikan. 
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KISI-KISI UJI COBA LEMBAR ANGKET 

REGULASI DIRI SISWA 

 

1. Angket regulasi diri terdiri dari 48 pernyataan yang terdiri dari pernyataan 

positif dan negatif. 

2. Sumber angket yang digunakan sebagian kecil diadopsi dari All Rights Re-

served, apload by Citra Yolantia, 2018 dan sebagian besar lainnya dibuat 

sendiri oleh peneliti.  

3. Jenis angket yang digunakan yaitu angket penelitian tertutup dengan 

menggunakan skala likert yang memiliki 4 opsi pilihan yaitu sangat sering 

(SS), sering (S), jarang (J) dan tidak pernah (TP). Pemberian skor skala sikap 

untuk setiap pilihan jawaban positif berturut-turut 4, 3, 2, 1 dan sebaliknya 1, 

2, 3, 4 untuk pernyataan negatif. 

Alternatif Jawaban Penentuan Skor/Nilai 

Positif Negatif 

SS 

S 

J 

TP 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

 

4. Setiap indikator regulasi diri memuat pernyataan-pernyataan sebagai berikut: 

 

No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Item Pern-

yataan 

Jumlah 

Item 

+ - 

1 Merencanakan 

Belajar 

Saya merencanakan jadwal bela-

jar matematika sesuai dengan pri-

oritas 

√  4 

Saya selalu mempersiapkan jad-

wal belajar matematika untuk 

hari selanjutnya 

√  
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No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Item Pern-

yataan 

Jumlah 

Item 

+ - 

Saya menunda-nunda dalam 

mengerjakan tugas matematika 

yang diberikan guru 

  

√ 

Saya menghindari materi ma-

tematika yang sulit 

 √ 

2 Menetapkan 

Tujuan dalam 

Belajar 

Saya menetapkan tujuan atau tar-

get yang ingin dicapai dalam 

belajar matematika 

√  4 

Saya lebih memilih ikut kegiatan 

ekstrakurikuler daripada mengi-

kuti proses pembalajaran ma-

tematika 

 √ 

Saya lebih memilih me-

nyelesaikan soal matematika me-

lalui google daripada harus me-

nyelesaikan sendiri 

 √ 

Saya memotivasi diri untuk bela-

jar matematika 

√  

3 Memonitor Diri 

dalam Belajar 

Saat guru menjelaskan materi 

matematika saya mencatat hal-

hal penting apalagi hal-hal yang 

belum saya pahami 

√  4 

Saya selalu memeriksa kembali 

tugas matematika sebelum dik-

umpulkan 

√  

Saya memberikan contekan 

kepada teman pada saat ulangan  

matematika 

 √  
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No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Item Pern-

yataan 

Jumlah 

Item 

+ - 

Saya tidak mengatur antara 

waktu istirahat dan waktu belajar 

matematika 

 √  

4 Mengevaluasi 

diri 

Saya mengecek pemahaman saya 

terhadap materi matematika yang 

telah diajarkan guru dengan 

mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan 

√  4 

Saya pura-pura paham ketika 

guru menjelaskan materi ma-

tematika 

 √ 

Saya tidak ingin menjelaskan 

kembali materi matematika 

kepada teman yang belum paham 

 √ 

Saya membuat rencana tindakan 

untuk memperbaiki kelemahan 

dalam belajar matematika 

√  

5 Berminat Pada 

Tugas dan Pela-

jaran 

Saya belajar matematika atas 

kemauan sendiri tanpa adanya 

paksaan 

√  4 

Saya hanya menyelesaikan tugas 

matematika sekedarnya, yang ter-

penting semua tugas dapat saya 

kumpulkan sesuai waktunya 

 √ 

Saya jarang belajar matematika, 

saya hanya belajar ketika akan 

ujian atau  ulangan 

 √ 
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No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Item Pern-

yataan 

Jumlah 

Item 

+ - 

Saya memperhatikan guru ketika 

menjelaskan materi matematika 

di kelas 

√  

6 Self Efficacy Meskipun materi matematika 

membosankan saya tetap 

mempelajarinya hingga selesai 

√  4 

Ketika terdapat hambatan dalam 

menyelesaikan soal matematika, 

saya mencoba mencari solusi 

sendiri tanpa bantuan dari guru 

atau teman 

√  

Saya menunggu bantuan teman 

ketika kesulitan menyelesaikan 

soal matematika 

 √ 

Saya menolak mencoba tugas 

matematika baru karena takut ga-

gal 

 √ 

 
 

7 Rajin dan 

Disiplin 

 
 
 
 
 

Saya tepat waktu masuk ke kelas √  4 

Saya tidur di kelas ketika mata 

pelajaran matematika 

 √ 

Saya suka menghilangkan barang 

milik teman 

 √ 

Saya menetapkan waktu yang 

konsisten untuk tugas-tugas ma-

tematika 

√  

8 Kemajuan Untuk 

Belajar 

Saya menonton video pembelaja-

ran matematika melalui youtube 

√ 

 
 

 4 
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No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Item Pern-

yataan 

Jumlah 

Item 

+ - 

Saya berlatih mengerjakan soal 

matematika 

√  

Saya lebih banyak menggunakan 

waktu nonton tiktok daripada 

belajar matematika 

 √ 

Saya berpartisipasi aktif dalam 

diskusi matematika 

√  

9 Memilih Ling-

kungan yang 

Mengoptimalkan 

Belajar 

Saya membiasakan diri untuk op-

timis dalam menyelesaikan soal 

matematika 

√  4 

Saya mampu memutuskan 

strategi (belajar kelompok atau 

belajar individu) yang tepat 

dengan pribadi saya dalam 

menghadapi tugas matematika 

yang rumit 

√  

Saya tidak percaya diri pada saat 

mengerjakan soal matematika 

 √ 

Saya tidak memperhatikan 

kebersihan dan kerapihan ling-

kungan belajar matematika 

 √ 

10 Menciptakan 

Lingkungan yang 

Mengoptimalkan 

Belajar 

Saya mampu menciptakan ling-

kungan belajar matematika sesuai 

dengan kondisi yang saya minati 

√  4 

Saya tidak suka belajar matemat-

ika bersama dengan teman 

 √ 

Saya cenderung menghabiskan 

waktu untuk bermain HP da-

ripada belajar matematika 

 √ 
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No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Item Pern-

yataan 

Jumlah 

Item 

+ - 

Saya mengoptimalkan hasil bela-

jar matematika 

√  

11 Mengatur Waktu 

dalam 

Mengerjakan Tu-

gas 

Saya menata penggunaan waktu 

belajar matematika seefektif 

mungkin sehingga tugas 

terselesaikan sebelum deadline 

√  4 

Saya selalu mampu me-

nyelesaikan tugas matematika te-

pat waktu 

√  

Saya kesulitan mengatur waktu 

belajar matematika dengan 

kegiatan ekstrakurikuler 

 √ 

Saya tidak memiliki perencanaan 

yang baik dalam belajar ma-

tematika 

 √ 

12 Mencari Sumber 

Belajar 

Saya berusaha mencari literatur 

tambahan ketika mengalami 

kesulitan belajar matematika 

√  4 

Ketika saya belajar matematika 

untuk ujian, saya mencoba untuk 

mengumpulkan informasi tamba-

han dari guru, teman, buku dan 

internet 

√  

Ketika mengerjakan soal ma-

tematika saya hanya mengandal-

kan buku catatan 

 √ 

Saya tidak melibatkan diskusi da-

lam mencari informasi tambahan 

 √ 

Total Item 48 
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ANGKET UJI COBA REGULASI DIRI 

 

Nama Sekolah : ……………………………… 

Nama Siswa : ……………………………… 

Hari/Tanggal : ……………………………… 

Kelas : ……………………………… 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan 

anda untuk membacanya terlebih dahulu pengisian angket ini. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dan 

berilah tanda centang (√) pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan. 

Keterangan: 

SS, bila anda Sangat Sering 

 S, bila anda Sering 

J, bila anda Jarang 

TP, bila anda Tidak Pernah 

No. Pernyataan Respons 

SS S J TP 

1. Saya merencanakan jadwal belajar matematika sesuai 

dengan prioritas 

    

2. Saya selalu mempersiapkan jadwal belajar matemat-

ika untuk hari selanjutnya 

    

3. Saya menunda-nunda dalam mengerjakan tugas ma-

tematika yang diberikan guru 

    

4. Saya menghindari materi matematika yang sulit     

5. Saya menetapkan tujuan atau target yang ingin di-

capai dalam belajar matematika 

    

6. Saya lebih memilih ikut kegiatan ekstrakurikuler da-

ripada mengikuti proses pembalajaran matematika 

    

7. Saya lebih memilih menyelesaikan soal matematika 

melalui google daripada harus menyelesaikan sendiri 

    



155  

 

No. Pernyataan Respons 

SS S J TP 

8. Saya memotivasi diri untuk belajar matematika     

9. Saat guru menjelaskan materi matematika saya men-

catat hal-hal penting apalagi hal-hal yang belum saya 

pahami 

    

10. Saya selalu memeriksa kembali tugas matematika 

sebelum dikumpulkan 

    

11. Saya memberikan contekan kepada teman pada saat 

ulangan  matematika 

    

12. Saya tidak mengatur antara waktu istirahat dan waktu 

belajar matematika 

    

13. Saya mengecek pemahaman saya terhadap materi 

matematika yang telah diajarkan guru dengan 

mengerjakan soal-soal yang berkaitan 

    

14. Saya pura-pura paham ketika guru menjelaskan ma-

teri matematika 

    

15. Saya tidak ingin menjelaskan kembali materi ma-

tematika kepada teman yang belum paham 

    

16. Saya membuat rencana tindakan untuk memperbaiki 

kelemahan dalam belajar matematika 

    

17. Saya belajar matematika atas kemauan sendiri tanpa 

adanya paksaan 

    

18. Saya hanya menyelesaikan tugas matematika 

sekedarnya, yang terpenting semua tugas dapat saya 

kumpulkan sesuai waktunya 

    

19. Saya jarang belajar matematika, saya hanya belajar 

ketika akan ujian atau  ulangan 

    

20. Saya memperhatikan guru ketika menjelaskan materi 

matematika di kelas 

    

21. Meskipun materi matematika membosankan saya 

tetap mempelajarinya hingga selesai 
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No. Pernyataan Respons 

SS S J TP 

22. Ketika terdapat hambatan dalam menyelesaikan soal 

matematika, saya mencoba mencari solusi sendiri 

tanpa bantuan dari guru atau teman 

    

23. Saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan me-

nyelesaikan soal matematika 

    

24. Saya menolak mencoba tugas matematika baru ka-

rena takut gagal 

    

25. Saya tepat waktu masuk ke kelas     

26. Saya tidur di kelas ketika mata pelajaran matematika     

27. Saya suka menghilangkan barang milik teman     

28. Saya menetapkan waktu yang konsisten untuk tugas-

tugas matematika 

    

29. Saya menonton video pembelajaran matematika me-

lalui youtube 

    

30. Saya berlatih mengerjakan soal matematika     

31. Saya lebih banyak menggunakan waktu nonton tiktok 

daripada belajar matematika 

    

32. Saya berpartisipasi aktif dalam diskusi matematika     

33. Saya membiasakan diri untuk optimis dalam me-

nyelesaikan soal matematika 

    

34. Saya mampu memutuskan strategi (belajar kelompok 

atau belajar individu) yang tepat dengan pribadi saya 

dalam menghadapi tugas matematika yang rumit 

    

35. Saya tidak percaya diri pada saat mengerjakan soal 

matematika 

    

36. Saya tidak memperhatikan kebersihan dan kerapihan 

lingkungan belajar matematika 

    

37. Saya mampu menciptakan lingkungan belajar ma-

tematika sesuai dengan kondisi yang saya minati 
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No. Pernyataan Respons 

SS S J TP 

38. Saya tidak suka belajar matematika bersama dengan 

teman 

    

39. Saya cenderung menghabiskan waktu untuk bermain 

HP daripada belajar matematika 

    

40. Saya mengoptimalkan hasil belajar matematika     

41. Saya menata penggunaan waktu belajar matematika 

seefektif mungkin sehingga tugas terselesaikan sebe-

lum deadline 

    

42. Saya selalu mampu menyelesaikan tugas matematika 

tepat waktu 

    

43. Saya kesulitan mengatur waktu belajar matematika 

dengan kegiatan ekstrakurikuler 

    

44. Saya tidak memiliki perencanaan yang baik dalam 

belajar matematika 

    

45. Saya berusaha mencari literatur tambahan ketika 

mengalami kesulitan belajar matematika 

    

46. Ketika saya belajar matematika untuk ujian, saya 

mencoba untuk mengumpulkan informasi tambahan 

dari guru, teman, buku dan internet 

    

47. Ketika mengerjakan soal matematika saya hanya 

mengandalkan buku catatan 

    

48. Saya tidak melibatkan diskusi dalam mencari infor-

masi tambahan 

    

 

  



158  

 

KISI-KISI ANGKET REGULASI DIRI SISWA 

 

1. Angket regulasi diri terdiri dari 38 pernyataan yang terdiri dari pernyataan 

positif dan negatif. 

2. Sumber angket yang digunakan sebagian kecil diadopsi dari All Rights Re-

served, apload by Citra Yolantia, 2018 dan sebagian besar lainnya dibuat 

sendiri oleh peneliti. 

3. Jenis angket yang digunakan yaitu angket penelitian tertutup dengan 

menggunakan skala likert yang memiliki 4 opsi pilihan yaitu sangat sering 

(SS), sering (S), jarang (J) dan tidak pernah (TP). Pemberian skor skala sikap 

untuk setiap pilihan jawaban positif berturut-turut 4, 3, 2, 1 dan sebaliknya 1, 

2, 3, 4 untuk pernyataan negatif. 

Alternatif Jawaban Penentuan Skor/Nilai 

Positif Negatif 

SS 

S 

J 

TP 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

 

4. Setiap indikator regulasi diri memuat pernyataan-pernyataan sebagai berikut: 

 

No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Item Pern-

yataan 

Jumlah 

Item 

+ - 

1 Merencanakan 

Belajar 

Saya selalu mempersiapkan jad-

wal belajar matematika untuk 

hari selanjutnya 

 

√ 

 3 

Saya menunda-nunda dalam 

mengerjakan tugas matematika 

yang diberikan guru 

  

√ 

Saya menghindari materi ma-

tematika yang sulit 

 √ 
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No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Item Pern-

yataan 

Jumlah 

Item 

+ - 

2 Menetapkan 

Tujuan dalam 

Belajar 

Saya lebih memilih me-

nyelesaikan soal matematika me-

lalui google daripada harus me-

nyelesaikan sendiri 

 √ 2 

Saya memotivasi diri untuk bela-

jar matematika 

√  

3 Memonitor Diri 

dalam Belajar 

Saat guru menjelaskan materi 

matematika saya mencatat hal-

hal penting apalagi hal-hal yang 

belum saya pahami 

√  1 

4 Mengevaluasi 

diri 

Saya mengecek pemahaman saya 

terhadap materi matematika yang 

telah diajarkan guru dengan 

mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan 

√  4 

Saya pura-pura paham ketika 

guru menjelaskan materi ma-

tematika 

 √ 

Saya tidak ingin menjelaskan 

kembali materi matematika 

kepada teman yang belum paham 

 √ 

Saya membuat rencana tindakan 

untuk memperbaiki kelemahan 

dalam belajar matematika 

√  

5 Berminat Pada 

Tugas dan Pela-

jaran 

Saya jarang belajar matematika, 

saya hanya belajar ketika akan 

ujian atau  ulangan 

 √ 2 
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No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Item Pern-

yataan 

Jumlah 

Item 

+ - 

Saya memperhatikan guru ketika 

menjelaskan materi matematika 

di kelas 

√  

6 Self Efficacy Ketika terdapat hambatan dalam 

menyelesaikan soal matematika, 

saya mencoba mencari solusi 

sendiri tanpa bantuan dari guru 

atau teman 

√  3 

Saya menunggu bantuan teman 

ketika kesulitan menyelesaikan 

soal matematika 

 √ 

Saya menolak mencoba tugas 

matematika baru karena takut ga-

gal 

 √ 

 
 

7 Rajin dan 

Disiplin 

 
 
 
 
 

Saya tepat waktu masuk ke kelas √  4 

Saya tidur di kelas ketika mata 

pelajaran matematika 

 √ 

Saya suka menghilangkan barang 

milik teman 

 √ 

Saya menetapkan waktu yang 

konsisten untuk tugas-tugas ma-

tematika 

√  

8 Kemajuan Untuk 

Belajar 

Saya menonton video pembelaja-

ran matematika melalui youtube 

√ 

 
 

 4 

Saya berlatih mengerjakan soal 

matematika 

√  
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No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Item Pern-

yataan 

Jumlah 

Item 

+ - 

Saya lebih banyak menggunakan 

waktu nonton tiktok daripada 

belajar matematika 

 √ 

Saya berpartisipasi aktif dalam 

diskusi matematika 

√  

9 Memilih Ling-

kungan yang 

Mengoptimalkan 

Belajar 

Saya membiasakan diri untuk op-

timis dalam menyelesaikan soal 

matematika 

√  4 

Saya mampu memutuskan 

strategi (belajar kelompok atau 

belajar individu) yang tepat 

dengan pribadi saya dalam 

menghadapi tugas matematika 

yang rumit 

√  

Saya tidak percaya diri pada saat 

mengerjakan soal matematika 

 √ 

Saya tidak memperhatikan 

kebersihan dan kerapihan ling-

kungan belajar matematika 

 √ 

10 Menciptakan 

Lingkungan yang 

Mengoptimalkan 

Belajar 

Saya tidak suka belajar matemat-

ika bersama dengan teman 

 √ 3 

Saya cenderung menghabiskan 

waktu untuk bermain HP da-

ripada belajar matematika 

 √ 

Saya mengoptimalkan hasil bela-

jar matematika 

√  

11 Mengatur Waktu 

dalam 

Saya menata penggunaan waktu 

belajar matematika seefektif 

√  4 
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No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Item Pern-

yataan 

Jumlah 

Item 

+ - 

Mengerjakan Tu-

gas 

mungkin sehingga tugas 

terselesaikan sebelum deadline 

Saya selalu mampu me-

nyelesaikan tugas matematika te-

pat waktu 

√  

Saya kesulitan mengatur waktu 

belajar matematika dengan 

kegiatan ekstrakurikuler 

 √ 

Saya tidak memiliki perencanaan 

yang baik dalam belajar ma-

tematika 

 √ 

12 Mencari Sumber 

Belajar 

Saya berusaha mencari literatur 

tambahan ketika mengalami 

kesulitan belajar matematika 

√  4 

Ketika saya belajar matematika 

untuk ujian, saya mencoba untuk 

mengumpulkan informasi tamba-

han dari guru, teman, buku dan 

internet 

√  

Ketika mengerjakan soal ma-

tematika saya hanya mengandal-

kan buku catatan 

 √ 

Saya tidak melibatkan diskusi da-

lam mencari informasi tambahan 

 √ 

Total Item 38 
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ANGKET REGULASI DIRI 

 

Nama Sekolah : ……………………………… 

Nama Siswa : ……………………………… 

Hari/Tanggal : ……………………………… 

Kelas : ……………………………… 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan 

anda untuk membacanya terlebih dahulu pengisian angket ini. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dan 

berilah tanda centang (√) pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan. 

Keterangan: 

SS, bila anda Sangat Sering 

 S, bila anda Sering 

J, bila anda Jarang 

TP, bila anda Tidak Pernah 

No. Pernyataan Respons 

SS S J TP 

1. Saya selalu mempersiapkan jadwal belajar matemat-

ika untuk hari selanjutnya 

    

2. Saya menunda-nunda dalam mengerjakan tugas ma-

tematika yang diberikan guru 

    

3. Saya menghindari materi matematika yang sulit     

4. Saya lebih memilih menyelesaikan soal matematika 

melalui google daripada harus menyelesaikan sendiri 

    

5. Saya memotivasi diri untuk belajar matematika     

6. Saat guru menjelaskan materi matematika saya men-

catat hal-hal penting apalagi hal-hal yang belum saya 

pahami 
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No. Pernyataan Respons 

SS S J TP 

7. Saya mengecek pemahaman saya terhadap materi 

matematika yang telah diajarkan guru dengan 

mengerjakan soal-soal yang berkaitan 

    

8. Saya pura-pura paham ketika guru menjelaskan ma-

teri matematika 

    

9. Saya tidak ingin menjelaskan kembali materi ma-

tematika kepada teman yang belum paham 

    

10. Saya membuat rencana tindakan untuk memperbaiki 

kelemahan dalam belajar matematika 

    

11. Saya jarang belajar matematika, saya hanya belajar 

ketika akan ujian atau  ulangan 

    

12. Saya memperhatikan guru ketika menjelaskan materi 

matematika di kelas 

    

13. Ketika terdapat hambatan dalam menyelesaikan soal 

matematika, saya mencoba mencari solusi sendiri 

tanpa bantuan dari guru atau teman 

    

14. Saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan me-

nyelesaikan soal matematika 

    

15. Saya menolak mencoba tugas matematika baru ka-

rena takut gagal 

    

16. Saya tepat waktu masuk ke kelas     

17. Saya tidur di kelas ketika mata pelajaran matematika     

18. Saya suka menghilangkan barang milik teman     

19. Saya menetapkan waktu yang konsisten untuk tugas-

tugas matematika 

    

20. Saya menonton video pembelajaran matematika me-

lalui youtube 

    

21. Saya berlatih mengerjakan soal matematika     

22. Saya lebih banyak menggunakan waktu nonton tiktok 

daripada belajar matematika 
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No. Pernyataan Respons 

SS S J TP 

23. Saya berpartisipasi aktif dalam diskusi matematika     

24. Saya membiasakan diri untuk optimis dalam me-

nyelesaikan soal matematika 

    

25. Saya mampu memutuskan strategi (belajar kelompok 

atau belajar individu) yang tepat dengan pribadi saya 

dalam menghadapi tugas matematika yang rumit 

    

26. Saya tidak percaya diri pada saat mengerjakan soal 

matematika 

    

27. Saya tidak memperhatikan kebersihan dan kerapihan 

lingkungan belajar matematika 

    

28. Saya tidak suka belajar matematika bersama dengan 

teman 

    

29. Saya cenderung menghabiskan waktu untuk bermain 

HP daripada belajar matematika 

    

30. Saya mengoptimalkan hasil belajar matematika     

31. Saya menata penggunaan waktu belajar matematika 

seefektif mungkin sehingga tugas terselesaikan sebe-

lum deadline 

    

32. Saya selalu mampu menyelesaikan tugas matematika 

tepat waktu 

    

33. Saya kesulitan mengatur waktu belajar matematika 

dengan kegiatan ekstrakurikuler 

    

34. Saya tidak memiliki perencanaan yang baik dalam 

belajar matematika 

    

35. Saya berusaha mencari literatur tambahan ketika 

mengalami kesulitan belajar matematika 

    

36. Ketika saya belajar matematika untuk ujian, saya 

mencoba untuk mengumpulkan informasi tambahan 

dari guru, teman, buku dan internet 
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No. Pernyataan Respons 

SS S J TP 

37. Ketika mengerjakan soal matematika saya hanya 

mengandalkan buku catatan 

    

38. Saya tidak melibatkan diskusi dalam mencari infor-

masi tambahan 
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KISI-KISI SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Sekolah : SMA Negeri 2 Takalar  

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi  

Kelas/Semester : X/Genap 

Jumlah soal : 6 

 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator Pemahaman Konsep 

Matematika 

 

Nomor  

Soal 

3.5 Menjelaskan dan menen-

tukan fungsi (terutama fungsi 

linear, fungsi kuadrat, dan 

fungsi rasional) secara formal 

yang meliputi notasi, daerah 

asal, daerah hasil, dan ekspresi 

simbolik, serta sketsa grafi-

knya 

 

4.5 Menganalisa karakteristik 

masing-masing grafik (titik 

potong dengan sumbu, titik 

puncak, asimtot) dan peru-

bahan grafik fungsinya akibat 

transformasi f2(x), 1/f(x), |f(x)| 

dsb 

Menyatakan ulang konsep 

 

1.b  

2.b 

Memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep 

 

1.d 

2.d 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan  konsepnya 

 

1.a  

2.a 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis 

 

1.c  

2.c 

Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

 

 

3.b 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan 

masalah 

3.a 
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SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib  

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi  

Kelas/Semester : X/Genap 

Jumlah soal  : 6 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

Petunjuk: 

a. Membaca doa sebelum memulai tes. 

b. Tulislah identitas masing-masing di pojok kanan atas pada lembar jawaban 

yang telah disediakan. 

c. Tuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dan kesimpulan jawaban pada soal. 

d. Selesaikan soal dengan cermat dan teliti mulai dari soal yang dianggap paling 

mudah. 

e. Tes ini hanya untuk kepentingan penelitian dan tidak berpengaruh terhadap 

nilai mata pelajaran matematika. 

 

Soal:  

1. Perhatikan gambar di bawah ini!  

        

 

 

 

 

 

a. Berdasarkan gambar di atas, manakah yang termasuk relasi? Sertakan 

alasan anda! 

b. Tulislah dengan kata-kata sendiri pengertian relasi! 

c. Nyatakan gambar di atas ke dalam bentuk pasangan berurutan! 

d. Tulislah satu contoh lain dalam bentuk diagram panah yang termasuk relasi! 

Hasbi 

Hajra 

Nina 

Gambar 2 Gambar 3 

Biru 

Pink 

Putih 

Hasbi 

Hajra 

Nina 

Biru 

Pink 

Putih 

Hasbi 

Hajra 

Nina 

Biru 

Pink 

Putih 

Gambar 1

 
 Gambar B 

A

 
 Gambar B 

A

 
 Gambar B 

A

 
 Gambar B 

B

 
 Gambar B 

B

 
 Gambar B 

B

 
 Gambar B 
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2. Perhatikan gambar di bawah ini!  

       

 

 

 

 

 

a. Berdasarkan gambar di atas, manakah yang termasuk fungsi? Sertakan 

alasan anda! 

b. Tulislah dengan kata-kata sendiri pengertian fungsi! 

c. Nyatakan gambar di atas ke dalam bentuk pasangan berurutan! 

d. Tulislah satu contoh lain dalam bentuk diagram panah yang termasuk 

fungsi! 

3. Diketahui fungsi f(x) = ax + b. Jika f(1) = 3 dan f(4) = 18, tentukanlah: 

a. Nilai a dan b 

b.  F(15)  

Abby 

Siti 

Ina 

Gambar 2 Gambar 3 

Coklat 

Vanila 

Taro 

Abby 

Siti 

Ina 

Coklat 

Vanila 

Taro 

Abby 

Siti 

Ina 

Coklat 

Vanila 

Taro 

Gambar 1

 
 Gambar B 

A

 
 Gambar B 

A

 
 Gambar B 

A

 
 Gambar B 

B

 
 Gambar B 

B

 
 Gambar B 

B

 
 Gambar B 
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL 

 

No. Pemetaan jawaban Indikator Pemahaman 

Konsep Matematika 

1. a. Gambar 1 termasuk relasi karena setiap ang-

gota himpunan A memiliki pasangan di him-

punan B bahkan ada anggota himpunan A 

yang memiliki pasangan lebih dari satu di 

himpunan B. 

Gambar 2 termasuk relasi karena setiap 

anggota himpunan A memiliki pasangan di 

himpunan B. 

Gambar 3 termasuk relasi karena ada ang-

gota himpunan A memiliki pasangan di 

himpunan B. 

b. Relasi adalah ketika daerah asal memiliki 

pasangan di daerah kawan.  

c. Gambar 1 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), 

(Nina, Biru), (Nina, Pink)}. 

Gambar 2 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), 

(Nina, Biru)}. 

Gambar 3 = {(Hajra, Pink), (Nina, Biru)}. 

d. Contoh relasi 

 

 

 

 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya  

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyatakan ulang konsep 

 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi matematis  

 

 

Memberikan contoh dan  

bukan contoh dari suatu  

konsep 

2. a. Gambar 1 termasuk fungsi karena setiap 

anggota himpunan A memiliki tepat satu 

pasangan di himpunan B. 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya  

 

A 

B 

 

1 

3 
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Gambar 2 termasuk fungsi karena setiap 

anggota himpunan A memiliki tepat satu 

pasangan di himpunan B. 

b. Fungsi adalah ketika setiap daerah asal 

memiliki tepat satu pasangan di daerah ka-

wan.  

c. Gambar 1 = {(Abby, Coklat), (Siti, Vanila), 

(Ina, Coklat)}. 

Gambar 2 = {(Abby, Taro), (Siti, Vanila), 

(Ina, Coklat)}. 

Gambar 3 = {(Siti, Vanila), (Ina, Coklat), 

(Ina, Taro)}. 

d. Contoh Fungsi 

 

 

 

 

 

 

 

Menyatakan ulang konsep 

 

 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi matematis  

 

 

 

Memberikan contoh dan  

bukan contoh dari suatu  

konsep 

3. a. Diketahui: 

f(x) = ax + b 

f(1) = 3 

f(4) = 19 

Ditanyakan:  

Nilai a dan b 

Penyelesaian: 

f(x) = ax + b 

f(1) = a(1) + b = a + b sehingga a + b = 3 

f(4) = a(4) + b = 4a + b sehingga 4a + b = 18 

Eliminasi f(1) dan f(4) 

a + b = 3 

4a + b = 18       −  

     -3a = -15 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pada pemecahan 

masalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

B 

 

1 

3 
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a = 
−15

−3
 

a = 5 

Subtitusi nilai a = 5 ke persamaan a + b = 3 

a + b = 3 

5 + b = 3 

5 – 5 + b = 3 – 5  

b = -2 

Jadi nilai a = 5 dan nilai b = -2 

b. Diketahui:  

a = 5 dan b = -2 

Ditanyakan:  

f(15) 

Penyelesaian: 

f(x) = ax + b 

f(15) = 5(15) + (-2) 

= 75 – 2  

= 73 

Jadi nilai f(15) = 73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Judul 

Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Regulasi Diri pada 

Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Takalar. 

 

B. Permasalahan 

Bagaimana pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri pada 

siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar? 

 

C. Tujuan 

Untuk menganalisis pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri 

pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar. 

 

D. Metode 

Wawancara tidak terstruktur. 

 

E. Pelaksanaan Wawancara 

1. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes pemahaman konsep  

matematika. 

2. Subjek yang diwawancarai adalah kelas X SMA Negeri 2 Takalar 

sebanyak 3 siswa. 

3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan pengerjaan soal tes pemahaman 

konsep matematika. 

4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan audio 

perekam dan dicatat. 

 

F. Indikator Pemahaman Konsep 

1. Menyatakan ulang konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
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4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

 

G. Pertanyaan Pokok 

No. 

Urut 

Soal 

 

Pertanyaan 

Indikator Pemahaman 

Konsep Matematika 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

a. Apa yang dapat kamu pahami 

dari soal? 

b. Diagram panah mana saja yang 

termasuk ke dalam kategori 

relasi dan bukan relasi? 

c. Mengapa diagram panah tersebut 

termasuk ke dalam kategori 

relasi dan bukan relasi? 

d. Apa yang kamu ketahui ten-

tang relasi? 

e. Bagaimana cara kamu 

menentukan pasangan berurutan 

dari soal gambar diagram terse-

but? 

f. Mengapa contoh yang diberikan 

termasuk ke dalam relasi? 

 

a. Apa yang dapat kamu pahami 

dari soal? 

b. Diagram panah mana saja yang 

termasuk ke dalam kategori 

fungsi dan bukan fungsi? 

c. Mengapa diagram panah tersebut 

Mengklasifikasikan konsep 

berdasarkan sifat-sifat tertentu  

sesuai konsepnya 

 

 

 

 

 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

Menyajikan konsep dalam  

berbagai representasi 

matematis 

 

Memberikan contoh dan bukan  

contoh dari suatu konsep 

 

Mengklasifikasikan konsep 

berdasarkan sifat-sifat tertentu  

sesuai konsepnya 
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3. 

termasuk ke dalam kategori 

fungsi dan bukan fungsi? 

d. Apa yang kamu ketahui ten-

tang fungsi? 

e. Bagaimana cara kamu 

menentukan pasangan berurutan 

dari soal gambar diagram terse-

but? 

f. Mengapa contoh yang diberikan 

termasuk ke dalam fungsi? 

 

a. Apa saja yang dapat kamu 

ketahui dari soal tersebut? 

b. Bagaimana langkah kamu 

dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

c. Jelaskan cara kamu nentukan 

nilai fungsi yang ditanyakan! 

d. Apa yang pertama kali kamu 

lakukan untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

e. Jelaskan cara kamu menentukan 

nilai a dan b! 

 

 

Menyatakan ulang sebuah kon-

sep 

Menyajikan konsep dalam  

berbagai representasi 

matematis 

 

Memberikan contoh dan bukan  

contoh dari suatu konsep 

 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

 

 

 

 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan 

masalah 
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LAMPIRAN II 
(HASIL TES DAN LEMBAR JAWABAN) 
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HASIL ANGKET SISWA REGULASI DIRI TINGGI 
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HASIL ANGKET SISWA REGULASI DIRI SEDANG 
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HASIL ANGKET SISWA REGULASI DIRI RENDAH 

 



186  

 

 

 



187  

 



188  

 

 



189  

 

HASIL UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS ANGKET UJI COBA 

No. Nama  
Inisial 

Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 Jumlah 

1 SS 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 150 

2 SNR 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 2 4 162 

3 SR 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 2 4 1 3 4 2 1 4 3 2 3 2 2 4 4 3 2 2 1 3 3 3 1 4 2 4 4 2 3 4 4 4 2 2 4 4 143 

4 SIR 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 2 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 2 3 1 3 1 3 150 

5 RW 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 2 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 2 165 

6 SA 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 2 4 4 2 1 3 4 3 4 3 1 2 1 3 4 3 3 4 4 4 1 3 3 4 4 2 4 3 1 2 143 

7 SN 1 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 0 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 133 

8 RR 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 150 

9 SAS 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 1 2 4 3 3 4 4 1 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 1 3 160 

10 DW 1 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 1 1 3 2 3 2 4 3 1 4 1 3 1 2 1 3 2 2 1 3 110 

11 RT 1 2 3 4 1 4 3 4 3 3 2 4 2 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 4 4 4 4 2 1 2 2 2 3 2 2 4 1 4 3 1 2 2 4 2 1 1 2 4 129 

12 KM 3 3 2 2 3 4 2 3 2 4 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 53 

13 SB 2 2 2 3 3 4 2 4 4 4 1 2 3 2 4 3 4 1 3 3 4 3 2 2 4 1 4 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 4 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 132 

14 RM 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 4 2 3 2 3 4 4 2 2 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 4 1 3 3 2 3 4 1 4 1 4 137 

15 SM 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 2 1 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 2 133 

16 RD 3 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 114 

17 RTW 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 1 2 2 3 4 2 2 2 3 3 2 3 4 2 1 2 4 2 1 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 118 

18 MS 2 2 3 3 4 4 1 1 4 3 4 4 2 3 3 3 4 1 4 2 4 4 2 2 0 4 1 4 4 1 2 2 2 3 4 1 1 2 3 3 2 4 3 1 2 1 4 1 124 

19 RND 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 0 4 4 3 3 1 3 3 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1 144 

20 SW 2 4 2 3 2 3 1 4 4 4 1 4 2 1 4 2 4 1 2 3 4 2 1 4 4 1 4 4 4 4 1 3 3 2 1 1 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1 131 

21 SRH 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 4 2 2 2 4 3 4 2 3 3 1 3 1 1 3 2 1 2 2 1 2 3 2 4 2 1 4 4 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 120 

22 SK 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 1 2 3 3 2 1 2 2 4 4 2 2 3 2 2 2 3 1 4 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 122 

23 ANA 3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 4 4 2 2 2 3 4 3 2 144 

24 RH 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 150 

25 RAP 3 3 2 3 1 4 2 2 4 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 1 3 2 1 3 3 4 4 4 2 2 2 2 4 2 3 4 2 2 135 

26 SPA 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 1 4 2 0 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 157 

27 SHN 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 2 1 1 2 4 3 1 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 1 4 138 

28 ID 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 1 4 4 1 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 2 4 3 129 
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29 PL 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 161 

30 AF 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 165 

R Hitung 0,3

2 
0,4

2 
0,5

7 
0,4

7 
0,2

7 
0,3

2 
0,4

2 
0,4

1 
0,4

8 
0,1

6 
0,2

6 
0,3

5 
0,6

6 
0,5

1 
0,4

4 
0,4

0 
0,1

2 
0,2

4 
0,4

2 
0,5

1 
0,2

6 
0,5

0 
0,5

6 
0,7

2 
0,5

7 
0,5

3 
0,6

4 
0,7

2 
0,4

7 
0,7

0 
0,5

0 
0,7

6 
0,7

4 
0,4

8 
0,4

0 
0,6

0 
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6 
0,6
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3 
0,6

6 
0,7

1 
0,4

8 
0,5

0 
0,5

8 
0,5

8 
0,5
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0,2

4 
0,4

0 
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Keterangan Tid

ak 
Val 
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id 

Tid

ak 
Val 
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id 
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id 
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id 

Val 
id 

Val 
id 

Val 
id 

Val 
id 

Val 
id 

Tid

ak 
Val 
id 

Val 
id 

Varians 0,6

62 
0,6

54 
0,5

85 
0,4

41 
0,8

78 
0,5

24 
0,6

48 
0,6

71 
0,6

95 
0,6

48 
0,9

07 
0,8

78 
0,7

17 
0,7

92 
1,0

30 
0,6

02 
1,0

68 
0,7

40 
0,8

60 
0,5

05 
0,5

99 
0,6

02 
0,7

86 
0,8

78 
1,3

34 
1,2

95 
1,0

85 
0,7

69 
1,0

30 
1,0

82 
1,3

52 
0,6

62 
0,9

44 
0,6

72 
1,0

17 
1,4

72 
1,2

23 
0,8

79 
1,2

52 
0,8

55 
0,9

93 
1,0

16 
1,2

92 
1,1

95 
0,9

38 
1,0

62 
1,2

89 
1,1

13 
Jumlah Varians 43,12 

Total Varians 487,1 

 

rac = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝑠ᵢ2

𝑠ₜ2
)  = (

48

48−1
) (1 −

43,122

487,1
) 

= (
48

47
) (1 − 0,0885) 

= (1,0213) (0,9115) 

      rac = 0,9309 

Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpha Kesimpulan 

0.7 0,9309 RELIABEL 
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HASIL ANGKET REGULASI DIRI 

No. Nama Inisial Pernyataan ∑ Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 

1 MIYA 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 1 3 4 1 4 4 4 2 2 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 83 Tinggi 
2 NHM 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 74 Sedang 
3 MHA 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 76 Sedang 
4 RHA 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 77 Sedang 
5 MA 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 1 2 2 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 69 Sedang 
6 MI 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 1 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 69 Sedang 
7 NQ 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 3 74 Sedang 
8 JR 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 74 Sedang 
9 NB 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 1 1 64 Rendah 

10 RK 4 3 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 1 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 70 Sedang 
11 AN 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 2 4 2 3 1 4 4 3 3 2 2 1 3 0 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 65 Rendah 
12 IMI 4 3 4 3 3 3 1 3 4 1 3 4 1 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 75 Sedang 
13 MIL 4 2 2 3 4 4 2 1 3 2 2 3 1 1 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 3 4 1 2 2 4 4 2 1 2 58,5 Rendah 
14 DA 4 4 4 3 3 3 1 1 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 76 Sedang 
15 SD 3 4 4 3 2 2 2 1 2 1 4 3 2 2 4 4 3 3 1 1 2 1 3 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 1 1 3 60 Rendah 
16 AFM 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 1 86 Tinggi 
17 SWS 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 1 2 77 Sedang 
18 RA 4 3 2 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 1 2 73 Sedang 
19 MD 2 2 3 4 2 3 3 1 3 1 2 4 2 2 2 3 4 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 60,5 Rendah 
20 LH 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 90 Tinggi 
21 PAN 3 3 0 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 2 3 3 2 2 3 2 1 4 4 2 3 3 2 2 2 3 4 1 3 70 Sedang 
22 FNR 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 4 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 69 Sedang 
23 APM 3 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 1 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 82 Tinggi 
24 SR 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 81,5 Tinggi 
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25 MAK 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 Sedang 
26 SKNA 2 2 2 2 3 4 4 3 4 0 3 4 2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 2 4 2 3 4 1 3 71 Sedang 
27 HR 4 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 1 1 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 69 Sedang 
28 ANI 3 2 4 4 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 64 Rendah 
29 MK 3 2 3 4 2 2 2 2 4 3 3 4 1 2 4 3 4 4 2 1 2 3 1 3 2 4 2 2 1 2 2 1 2 3 3 3 2 4 64 Rendah 
30 RK 4 2 4 3 4 4 3 1 4 3 1 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 1 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 72 Sedang 
31 MAR 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 1 3 83 Tinggi 

 
Jumlah 

 

 
2.253,5 

 

➢ Mencari rata-rata berkelompok 

�̅� = 
∑ 𝑓ᵢ

∑ 𝑥ᵢ
 = 

2.253,5

31
 = 73 
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➢ Standar Deviasi 

No. Data Data (xi) (xi – 𝑥 ̅) (xi – 𝑥 ̅)2 
1 83 10 100 
2 74 1 1 
3 76 3 9 
4 77 4 16 
5 69 -4 16 
6 69 -4 16 
7 74 1 1 
8 74 1 1 
9 64 -9 81 
10 70 -3 9 
11 65 -8 64 
12 75 2 4 
13 58,5 -14,5 210,25 
14 76 3 9 
15 60 -13 169 
16 86 13 169 
17 77 4 16 
18 73 0 0 
19 60,5 -12,5 156,25 
20 90 17 289 
21 70 -3 9 
22 69 -4 16 
23 82 9 81 
24 81,5 8,5 72,25 
25 77 4 16 
26 71 -2 4 
27 69 -4 16 
28 64 -9 81 
29 64 -9 81 
30 72 -1 1 
31 83 10 100 

Jumlah 2.253,5  1.813,75 
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SD = √
∑(𝑥ᵢ−�̅� )²

𝑛−1
 = √

1.813,75

31−1
  

SD = √
1.813,75

30
  

SD = √60,46 = 7,77 

 

Kriteria Kategori Regulasi Diri 

 Tinggi Sedang Rendah 
Regulasi 

Diri x ≥ (𝑥 ̅ + SD) (�̅� - SD) < x < (�̅� + SD) x ≤ (𝑥 ̅ - SD) 

 

Untuk: 

• 𝑥 ̅ + SD = 73 + 7,77 = 80,77 
• 𝑥 ̅ – SD = 73 – 7,77 =   65,23 

 
Sehingga: 
 Tinggi Sedang Rendah 
 

Regulasi 
Diri 

x ≥ (𝑥 ̅ + SD) (�̅� - SD) < x < (�̅� + SD) x ≤ (𝑥 ̅ - SD) 

x ≥ 80,77 65,23 <  x < 80,77 x ≤ 65,23 
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R TABEL 
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Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Regulasi Diri Tinggi 
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Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Regulasi Diri Sedang 
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Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Regulasi Diri Rendah 
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LAMPIRAN III 
(TRANSKIP WAWANCARA) 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

1. Subjek Pertama (RDT) 

a. Nomor 1 bagian A indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 

Kode : Uraian  
P1.A-01 : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek  ketahui 

dari soal nomor 1.A? 
RDT1.A-01 : Soalnya itu kak meminta mengelompokan dari 3 pasangan him-

punan yang mana termasuk ke dalam relasi. 
P1.A-02 : Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke da-

lam kategori relasi? 
RDT1.A-02 : Yang termasuk relasi adalah pasangan himpunan pada gambar 1, 

2 dan 3 kak. 
P1.A-03 : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut masuk ke da-

lam relasi dek? 
RDT1.A-03 : Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut saling memiliki 

pasangan kak. 
 

b. Nomor 1 bagian B indikator menyatakan ulang konsep 

Kode : Uraian  
P1.B-01 : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDT1.B-01 : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian relasi 

kak. 
P1.B-02 : Oke dek, jadi apa pengertian relasi? 
RDT1.B-02 : Relasi adalah dua himpunan yang saling berpasangan, contohnya 

himpunan A dan himpunan B. Jadi kedua himpunan ini dikatakan 
relasi jika ada anggota himpunan A yang saling berpasangan 
dengan anggota himpunan B. 

 

c. Nomor 1 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Kode : Uraian  
P1.C-01 : Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-

yakan dek? 
RDT1.C-01 : Yang diketahui itu kak gambar dalam bentuk diagram panah dan 

yang ditanyakan itu pasangan berurutannya kak. 
P1.C-02 : Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 
RDT1.C-02 : Untuk gambar 1 itu kak ada 4 pasangan berurutan, yaitu Hasbi 
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berpasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink, Nina 

berpasangan dengan biru dan terakhir Nina berpasangan dengan 

pink. 
P1.C-03 : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 
RDT1.C-03 : Untuk gambar 2 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Hasbi ber-

pasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink dan tera-

khir Nina berpasangan dengan biru.  
P1.C-04 : Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 
RDT1.C-04 : Untuk gambar 3 itu kak ada 2 pasangan berurutan, yaitu Hajra ber-

pasangan dengan pink dan Nina berpasangan dengan biru. 
 

d. Nomor 1 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Kode : Uraian  
P1.D-01 : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDT1.D-01 : Memberikan 1 contoh yang termasuk relasi dalam bentuk diagram 

panah kak. 
P1.D-02 : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk relasi? 
RDT1.D-02 
 

PI.D-03 
 
RDT1.D-03 

: 
 
: 
 
: 

Contoh yang saya berikan itu termasuk relasi kak karena ada ang-
gota himpunan A yang memiliki pasangan di anggota himpunan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasan-
gan. 
Dian berpasangan dengan bunga dan Putri berpasangan dengan 
matahari kak. 

 

e. Nomor 2 bagian A indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 

Kode : Uraian  
P2.A-01 : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek  ketahui 

dari soal nomor 2.A? 
RDT2.A-01 : Soalnya itu kak meminta mengelompokkan dari 3 pasangan him-

punan yang mana termasuk ke dalam fungsi. 
P2.A-02 : Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke da-

lam kategori fungsi? 
RDT2.A-02 : Yang termasuk fungsi adalah pasangan himpunan pada gambar 1 

dan 2 kak. 
P2.A-03 : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke 

dalam fungsi dek? 
RDT2.A-03 : Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut masing-masing 

mempunyai tepat satu pasangan kak. 
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f. Nomor 2 bagian B indikator menyatakan ulang konsep 

Kode : Uraian  
P2.B-01 : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDT2.B-01 : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian fungsi 

kak. 
P2.B-02 : Oke dek, jadi apa pengertian fungsi? 
RDT2.B-02 : Fungsi adalah dua himpunan yang saling berpasangan, contohnya 

himpunan A dan himpunan B. Jadi kedua himpunan ini dikatakan 
fungsi jika setiap anggota himpunan A mempunyai tepat satu pasan-

gan dengan anggota himpunan B. 
 

g. Nomor 2 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Kode : Uraian  
P2.C-01 : Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-

yakan dek? 
RDT2.C-01 : Yang diketahui itu kak gambar dalam bentuk diagram panah dan 

yang ditanyakan itu pasangan berurutannya kak. 
P2.C-02 : Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 
RDT2.C-02 : Untuk gambar 1 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Abby ber-

pasangan dengan coklat, Siti berpasangan dengan vanila dan tera-

khir Ina berpasangan dengan coklat. 
P2.C-03 : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 
RDT2.C-03 : Untuk gambar 2 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Abby ber-

pasangan dengan taro, Siti berpasangan dengan vanila dan terakhir 

Ina berpasangan dengan coklat.  
P2.C-04 : Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 
RDT2.C-04 : Untuk gambar 3 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Siti ber-

pasangan dengan vanila, Ina berpasangan dengan coklat dan tera-

khir Ina berpasangan dengan taro. 
 

h. Nomor 2 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Kode : Uraian  
P2.D-01 : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDT2.D-01 : Memberikan 1 contoh yang termasuk fungsi dalam bentuk diagram 

panah kak. 
P2.D-02 : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk fungsi? 
RDT2.D-02 
 

: 
 

Contoh yang saya berikan itu termasuk fungsi kak karena setiap ang-
gota himpunan A memiliki tepat satu pasangan di anggota himpunan 
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P2.D-03 
RDT2.D-03 

 
: 
: 

B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya. 
Ilham berpasangan dengan sosis, Fauzan berpasangan dengan mie 

dan Nurul berpasangan dengan nugget kak. 
 

i. Nomor 3 bagian A indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah 

Kode : Uraian  
P3.A-01 : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal? 
RDT3.A-01 : Yang diketahui itu kak yaitu fungsi pertama adalah 3 dan fungsi 

keempat adalah 18. 
P3.A-02 : Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
RDT3.A-02 
P3.A-03 
 
RDT3.A-03 
 
P3.A-04 
RDT3.A-04 
 
 
 
P3.A-05 
RDT3.A-05 
 
 
 
P3.A-06 
RDT3.A-06 
 
 
P3.A-07 
 
RDT3.A-07 

: 
: 
 
: 
 
: 
: 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
: 
: 
 
 
: 
 
: 
 

Yang ditanyakan itu kak nilai a dan nilai b. 
Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut? 
Yang pertama kali saya lakukan kak adalah membuat persamaan 
dari fungsi pertama dan fungsi keempat. 
Bagaimana caranya dek? 
Nilai fungsi pertama dan fungsi keempat kak saya masukan terlebih 
dahulu ke dalam rumus fungsi yaitu f(x) = ax + b, jadi untuk f(1) = 
a(1) + b sehingga a + b = 3, kemudian f(4) juga seperti itu kak f(4) 
= a(4) + b sehingga 4a + b = 18. 
Lalu bagaimana langkah selanjutnya dek? 
Selanjutnya kak saya melakukan eliminasi pada kedua persamaan. 
Caranya yaitu saya kurangkan a – 4a = -3a dan 3 – 18 = -15 se-
hingga a yaitu -18 dibagi -3 adalah 5. Jadi didapatkan nilai a adalah 
5 kak. 
Oke dek, bagaimana dengan nilai b nya? 
Untuk mencari nilai b kak saya subtitusi nilai a = 5 ke persamaan a 
+ b = 3 jadi 5 + b = 3 selanjutnya b = 3 – 5 sehingga b adalah -2. 
Jadi untuk nilai b adalah -2 kak. 
Baik dek, bisa dijelaskan kenapa adek melakukan eliminasi terlebih 
dahulu daripada subtitusi? 
Kedua persamaan ini kak saya eliminasi terlebih dahulu karena nilai 
b bisa habis. 

 

 

j. Nomor 3 bagian B  indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode : Uraian  
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P3.B-01 : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal? 
RDT3.B-01 : Yang diketahui itu kak yaitu nilai a = 5 dan nilai b = -2. 
P3.B-02 : Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
RDT3.B-02 
P3.B-03 
RDT3.B-03 
P3.B-04 
RDT3.B-04 

: 
: 
: 
: 
: 
 
 

Yang ditanyakan itu kak f(15). 
Baik dek, jadi bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut? 
Caranya kak dengan menggunakan rumus f(x) = ax + b. 
Lalu bagaimana langkah selanjutnya dek? 
Selanjutnya kak saya masukkan nilai yang diketahui ke dalam rumus 
yaitu a = 5, b = -2 dan x = 15 sehingga f(15) = 5(15) + (-2) jadi 
hasilnya adalah 73. 

 

2. Subjek Kedua (RDS) 

a. Nomor 1 bagian A indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 

Kode : Uraian  
P1.A-01 : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek  ketahui 

dari soal nomor 1.A? 
RDS1.A-01 : Soalnya itu diminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan 

yang mana termasuk ke dalam relasi kak. 
P1.A-02 : Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam 

kategori relasi? 
RDS1.A-02 : Menurut saya yang termasuk relasi itu kak gambar 2 dan 3. 
P1.A-03 : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke 

dalam relasi dek? 
RDS1.A-03 
 

: 
 

Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut menghubungkan 
anggota himpunan A dengan anggota himpunan B kak.  

 

b. Nomor 1 bagian B indikator menyatakan ulang konsep 

Kode : Uraian  
P1.B-01 : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDS1.B-01 : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian relasi 

kak. 
P1.B-02 : Oke dek, jadi apa pengertian relasi? 
RDS1.B-02 : Kedua himpunan dikatakan relasi kak jika anggota himpunan A yang 

saling berpasangan dengan anggota himpunan B, dimana keduanya 

dihubungkan oleh panah. 
c. Nomor 1 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Kode : Uraian  
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P1.C-01 : Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek? 

RDS1.C-01 : Yang diketahui itu kak gambar diagram panah dan yang ditanyakan 
itu pasangan berurutannya kak. 

P1.C-02 : Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 
RDS1.C-02 : Pada gambar 1 itu kak terdapat 4 pasangan berurutan, yaitu Hasbi 

berpasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink, Nina 

berpasangan dengan biru dan Nina berpasangan dengan pink. 
P1.C-03 : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 
RDS1.C-03 : Pada gambar 2 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Hasbi 

berpasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink dan 

Nina berpasangan dengan biru.  
P1.C-04 : Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 
RDS1.C-04 : Pada gambar 3 itu kak terdapat 2 pasangan berurutan, yaitu Hajra 

berpasangan dengan pink dan Nina berpasangan dengan biru. 
 

d. Nomor 1 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Kode : Uraian  
P1.D-01 : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDS1.D-01 : Memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah kak. 
P1.D-02 : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk relasi? 
RDS1.D-02 
 
PI.D-03 
 
RDS1.D-03 

: 
 
: 
 
: 

Contoh yang saya berikan itu termasuk relasi kak karena anggota 
himpunan A saling berpasangan dengan anggota himpunan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasan-
gan. 
Riska berpasangan dengan hijau dan Putri berpasangan dengan 
hitam kak. 

 
 

e. Nomor 2 bagian A indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 

Kode : Uraian  
P2.A-01 : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek  ketahui 

dari soal nomor 2.A? 
RDS2.A-01 : Soalnya itu kak meminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan 

yang mana termasuk ke dalam fungsi. 
P2.A-02 : Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam 

kategori fungsi? 
RDS2.A-02 : Menurut saya yang termasuk fungsi itu kak gambar 2. 
P2.A-03 : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut masuk ke 
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dalam fungsi dek? 
RDS2.A-03 
 

: 
 

Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut menghubungkan 
tepat satu anggota himpunan A dengan anggota himpunan B kak. 

 

f. Nomor 2 bagian B indikator menyatakan ulang konsep 

Kode : Uraian  
P2.B-01 : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDS2.B-01 : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian fungsi 

kak. 
P2.B-02 : Oke dek, jadi apa pengertian fungsi? 
RDS2.B-02 : Kedua himpunan dikatakan fungsi jika anggota himpunan A memiliki 

tepat satu pasangan dengan anggota himpunan B dimana keduanya 

dihubungkan oleh panah. 
 

g. Nomor 2 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Kode : Uraian  
P2.C-01 : Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-

yakan dek? 
RDS2.C-01 : Yang diketahui itu kak gambar diagram panah dan yang ditanyakan 

itu pasangan berurutannya kak. 
P2.C-02 : Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 
RDS2.C-02 : Pada gambar 1 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Abby 

berpasangan dengan coklat, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina 

berpasangan dengan coklat. 
P2.C-03 : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 
RDS2.C-03 : Pada gambar 2 itu kak juga terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu 

Abby berpasangan dengan taro, Siti berpasangan dengan vanila dan 

Ina berpasangan dengan coklat.  
P2.C-04 : Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 
RDS2.C-04 : Pada gambar 3 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan pula, yaitu 

Siti berpasangan dengan vanila, Ina berpasangan dengan coklat dan 

Ina berpasangan dengan taro. 
 

 

h. Nomor 2 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Kode : Uraian  
P2.D-01 : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
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RDS2.D-01 : Memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah kak. 
P2.D-02 : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk fungsi? 
RDS2.D-02 
 
 
P2.D-03 
RDS2.D-03 

: 
 
 
: 
: 

Contoh yang saya berikan itu termasuk fungsi kak karena setiap ang-
gota himpunan A memiliki tepat satu pasangan di anggota himpunan 
B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya. 
Riska berpasangan dengan hijau, Adnan berpasangan dengan hitam 

dan Putri berpasangan dengan biru kak. 
 

i. Nomor 3 bagian A indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah 

Kode : Uraian  
P3.A-01 : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal? 
RDS3.A-01 : Tidak ada kak. 
P3.A-02 : Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
RDS3.A-02 
P3.A-03 
 
RDS3.A-03 

: 
: 
 
: 

Yang ditanyakan itu kak nilai a dan nilai b. 
Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk me-
nyelesaikan soal tersebut? 
Saya lupa langkah penyelesaian nya kak. 

 

j. Nomor 3 bagian B  indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode : Uraian  
P3.B-01 : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal? 
RDS3.B-01 : Tidak kutau kak. 
P3.B-02 : Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
RDS3.B-02 
P3.B-03 
 
RDS3.B-03 

: 
: 
 
: 

Yang ditanyakan itu kak f(15). 
Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut? 
Saya lupa rumus yang digunakan kak. 

 

3. Subjek Ketiga (RDR) 

a. Nomor 1 bagian A indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 

Kode : Uraian  
P1.A-01 : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek  ketahui 

dari soal nomor 1.A? 
RDR1.A-01 : Soalnya itu kak terdapat tiga pasangan himpunan, kita diminta untuk 

mengelompokan yang mana termasuk ke dalam relasi. 
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P1.A-02 : Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam 
kategori relasi? 

RDR1.A-02 : Menurut saya kak gambar 3 itu termasuk relasi. 
P1.A-03 : Mengapa gambar 3 termasuk ke dalam relasi dek? 
RDR1.A-03 : 

 
Karena gambar 3 itu kak himpunan A saling berpasangan dengan 

himpunan B. 
 

b. Nomor 1 bagian B indikator menyatakan ulang konsep 

Kode : Uraian  
P1.B-01 : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDR1.B-01 : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri pengertian relasi kak. 
P1.B-02 : Oke dek, jadi apa pengertian relasi? 
RDR1.B-02 : Relasi adalah himpunan yang saling berpasangan kak. 

 

c. Nomor 1 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Kode : Uraian  
P1.C-01 : Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-

yakan dek? 
RDR1.C-01 : Pada soal itu kak terdapat gambar diagram panah dan ditanyakan 

pasangan berurutannya. 
P1.C-02 : Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 
RDR1.C-02 : Gambar 1 kak pasangan berurutannya, Hasbi berpasangan dengan 

putih, Hajra berpasangan dengan pink, Nina berpasangan dengan 

biru dan Nina berpasangan dengan pink. 
P1.C-03 : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 
RDR1.C-03 : Gambar 2 kak pasangan berurutannya, Hasbi berpasangan dengan 

putih, Hajra berpasangan dengan pink dan Nina berpasangan 

dengan biru.  
P1.C-04 : Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 
RDR1.C-04 : Gambar 3 pasangan berurutannya, Hajra berpasangan dengan pink 

dan Nina berpasangan dengan biru. 
 

d. Nomor 1 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Kode : Uraian  
P1.D-01 : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDR1.D-01 : Memberikan 1 contoh relasi berbentuk diagram panah kak. 
P1.D-02 : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh yang diberikan termasuk 

relasi? 
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RDR1.D-02 
 
PI.D-03 
 
RDR1.D-03 

: 
 
: 
 
: 

Contoh yang diberikan termasuk relasi kak karena himpunan A sal-
ing berpasangan dengan himpunan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasan-
gan. 
1 berpasangan dengan 4 dan 2 berpasangan dengan 6 kak. 

 
 

e. Nomor 2 bagian A indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 

Kode : Uraian  
P2.A-01 : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek  ketahui 

dari soal nomor 2.A? 
RDR2.A-01 : Diminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan mana yang 

termasuk ke dalam fungsi kak. 
P2.A-02 : Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke da-

lam kategori fungsi? 
RDR2.A-02 : Gambar 2 kak. 
P2.A-03 : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke 

dalam fungsi dek? 
RDR2.A-03 : 

 
Gambar tersebut termasuk fungsi kak karena himpunan A memiliki 
tepat satu pasangan dengan himpunan B. 

 

f. Nomor 2 bagian B indikator menyatakan ulang konsep 

Kode : Uraian  
P2.B-01 : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDR2.B-01 : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri pengertian fungsi kak. 
P2.B-02 : Oke dek, jadi apa pengertian fungsi? 
RDR2.B-02 : Fungsi adalah himpunan yang memiliki tepat satu pasangan kak. 

 

g. Nomor 2 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Kode : Uraian  
P2.C-01 : Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-

yakan dek? 
RDR2.C-01 : Diketahui gambar diagram panah kak dan ditanyakan pasangan 

berurutannya. 
P2.C-02 : Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 
RDR2.C-02 : Gambar 1 kak pasangan berurutannya, Abby berpasangan dengan 

coklat, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina berpasangan dengan 

coklat. 



211  

 

P2.C-03 : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 
RDR2.C-03 : Gambar 2 kak pasangan berurutannya, Abby berpasangan dengan 

taro, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina berpasangan dengan 

coklat.  
P2.C-04 : Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 
RDR2.C-04 : Gambar 3 kak pasangan berurutannya, Siti berpasangan dengan va-

nila, Ina berpasangan dengan coklat dan Ina berpasangan dengan 

taro. 
 

h. Nomor 2 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Kode : Uraian  
P2.D-01 : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
RDR2.D-01 : Memberikan 1 contoh fungsi berbentuk diagram panah kak. 
P2.D-02 : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh yang diberikan termasuk 

fungsi? 
RDR2.D-02 
 

P2.D-03 
RDR2.D-03 

: 
 

: 
: 

Contoh yang diberikan termasuk fungsi kak karena himpunan A 
memiliki tepat satu pasangan dengan himpunan B. 
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya. 
Rika berpasangan dengan strowberry, Nabila berpasangan dengan 

vanila dan Ade berpasangan dengan taro kak. 
 

i. Nomor 3 bagian A indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah 

Kode : Uraian  
P3.A-01 : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal? 
RDR3.A-01 : Tidak ada kak. 
P3.A-02 : Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
RDR3.A-02 
P3.A-03 
 
RDR3.A-03 
P3.A-04 
 
RDR3.A-04 

: 
: 
 
: 
: 
 
: 

Ditanyakan kak nilai a dan nilai b. 
Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut? 
Saya lupa cara penyelesaiannya kak. 
Oke dek, bagaimana jawaban akhir yang adek masukkan? Itu 
darimana? 
Saya asal menulis kak. 

 

j. Nomor 3 bagian B  indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode : Uraian  
P3.B-01 : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal? 



212  

 

RDR3.B-01 : Tidak ada kak. 
P3.B-02 : Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
RDR3.B-02 
P3.B-03 
 
RDR3.B-03 
P3.B-04 
 
RDR3.B-04 

: 
: 
 
: 
: 
 
: 

Ditanyakan itu kak f(15). 
Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut? 
Saya lupa rumus yang digunakan kak. 
Oke dek, bagaimana jawaban akhir yang adek masukkan? Itu 
darimana? 
Saya asal menulis kak. 
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